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-MOTTO- 
 
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya...” 
(Q.S Al-Baqarah: 286) 
 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Q.S Al Insyirah: 6) 
 
 
Dengarkanlah apa yang Ia katakan, jangan melihat siapa yang mengatakan” 
(Atsar Ali bin Abi Thalib) 
 
 
“Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, 
maka Allah memudahkannya mendapat jalan ke syurga” 
( H.R Muslim) 
 
 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain” 
(H.R Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni) 
 
 
“Ridho Allah tergantung pada ridho orang tua dan murka Allah tergantung 
pada murka orang tua”. 
(H.R. At-tirmidzi: 1899) 
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ABSTRAK 
Athik Urrohmah, (2019):  Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) Terhadap 
Kemampuan Penalaran Matematis Berdasarkan 
Self Efficacy  Siswa SMP 
 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta di lapangan yang 
menunjukkan masih rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa. Adapun 
tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
penalaran matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran langsung jika berdasarkan self efficacy siswa, dan ada 
tidaknya interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan self efficacy terhadap 
kemampuan penalaran matematis. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
dan desain yang digunakan adalah factorial experimental design. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPIT Az-Zuhra Islamic School 
Pekanbaru, dengan sampel penelitian adalah kelas VIII C dan kelas VIII D dengan 
siswa masing-masing sebanyak 33 siswa. Teknik sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah cluster random sampling. Teknik dan instrumen 
pengumpulan data dalam penelitian adalah tes berupa soal posttest kemampuan 
penalaran matematis, angket berupa lembar angket self efficacy, observasi berupa 
lembar observasi dan dokumentasi berupa foto dan profil sekolah. Analisis data 
yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial (uji anova dua 
jalan). Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) 
Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung, 2) Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis 
pada siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah, dan 3) Tidak 
terdapat interaksi penerapan pendekatan pembelajaran dan self efficacy terhadap 
kemampuan penalaran matematis siswa.  
 
Kata kunci: Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), 
Kemampuan Penalaran Matematis, Self Eficacy, Fakctorial 
Experimental Design. 
 
 
 
 
 
ABSTRACT
Athik Urrohmah, Q019): The Influence of Implementing Realistic
Mathematics Education (RME) Approach toward
Students' Mathematic Reasoning Ability Derived
from Their Self-Eflicacy at Junior High School
This research was instigated by a fact showing that the low of student mathematic
reasoning ability. It aimed at knowing whether there was or not a difference on
mathematic reasoning ability between students taught by using Realistic
Mathematics Education (RME) approach and those who were taught by using
Direct learning derived from their self-efficacy, whether there was or not an
interaction between leaming approach and self-efficacy toward student
mathematic reasoning ability. This research was an Experimental research with
Factorial Experimental design. All the eighth-grade students of Integrated Junior
High School of Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru were the population of this
research. The samples of this research were 33 students that were the eighth-grade
students of classes C and D. Cluster Random Sampling technique was used in this
research. The techniques and instruments of collecting the data in this research
were test that was mathematic reasoning ability posttest, observation that was self-
effrcacy observation sheet, and documentations that were photos and school
profile. The techniques of arnlyang the data were Descriptive and Inferential
(two-wayANOVA) statistics. Based on the data analysis, it could be concluded
that 1) there was a difference on mathematic reasoning ability between students
taught by using RME approach and those who were taught by using Direct
learning, 2) there was a diflerence on mathematic reasoning ability among
students having high, medium, and low self-efficacy, 3) there was no interaction
between learning approach and self-efficacy toward student mathematic reasoning
ability
Mathematic Educatfun (RME) Approach, Mathematic
Ability, Self-Elftcacy, Factorial Experimental Des ign
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
         Penalaran merupakan suatu proses berpikir dalam menarik suatu 
kesimpulan yang berupa pengetahuan. Matematika dan penalaran merupakan 
dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena materi matematika dipahami 
melalui penalaran dan mengembangkan kemampuan penalaran matematis 
dilatih melalui belajar matematika. Kemampuan bernalar sangat dibutuhkan 
bagi siswa dalam memahami materi atau konsep matematika.  
 Pada kurikulum 2013, tujuan pembelajaran matematika yang dikutip 
oleh Heris Hendriana adalah sebagai berikut:
1
 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, efesien dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
 
 Dari tujuan pembelajaran yang telah dipaparkan, dapat dilihat bahwa 
kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu dari lima kemampuan 
matematis yang harus dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu, kemampuan 
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Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, 
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), cet.2, hlm.7 
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penalaran matematis diharapkan dapat dikembangkan dan dilatih dalam 
proses pembelajaran matematika. 
 Sumarmo yang dikutip oleh Heris Hendriana, dkk mengemukakan 
bahwa pembelajaran matematika diarahkan untuk memberi peluang 
berkembangnya kemampuan bernalar, kesadaran terhadap kebermanfaatan 
matematika, menumbuhkan rasa percaya diri, sikap objektif dan terbuka 
untuk menghadapi masa depan yang selalu berubah. Pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa penalaran dibutuhkan untuk membangun suatu gagasan 
matematika dan untuk menunjukkan bukti kebenaran dari gagasan tersebut.
2
  
 Menyadari pentingnya kemampuan penalaran matematis dalam 
pembelajaran matematika, maka perlu ditingkatkan melalui perencanaan 
kegiatan pembelajaran yang dapat membangun penalaran matematis siswa. 
Sehingga pada akhir pembelajaran diharapkan siswa mampu berpikir dan 
bernalar mengenai ide-ide matematis. Namun kenyataannya peningkatan 
kemampuan penalaran matematis siswa di Indonesia masih belum 
berkembang dengan baik. Hal ini terlihat dari rendahnya prestasi siswa 
Indonesia di dunia internasional, nasional, maupun lokal. 
 Hasil survei yang dilakukan oleh lembaga internasional yaitu TIMSS 
yang menempatkan Indonesia pada posisi yang belum menggembirakan di 
antara negara-negara yang di survei. Dalam hal kemampuan matematika, 
Indonesia pada survei studi TIMSS tahun 2011 menempati peringkat 38 dari 
42 negara, dengan pencapaian skor 386 dan masih di bawah skor rata-rata 
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Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, & Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills 
Matematik Siswa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm.25 
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internasional, yaitu 500.
3
 Pada tahun 2015 menunjukkan bahwa rata-rata skor 
prestasi matematika siswa kelas VIII Indonesia yaitu 397 dengan peringkat 45 
dari 50 negara.
4
 
Hasil survei tersebut bukanlah menjadi suatu patokan untuk 
menentukan tinggi rendahnya  keberhasilan pembelajaran matematika di 
Indonesia. Akan tetapi, keberadaan Indonesia yang selalu menempati posisi 
yang kurang memuaskan di antara beberapa negara di Asia Tenggara  tersebut 
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk memotivasi guru dan semua 
pihak dalam dunia pendidikan, sehingga siswa dapat lebih meningkatkan 
prestasi belajar matematikanya. Dengan demikian, kemampuan matematis 
siswa Indonesia perlu ditingkatkan salah satunya kemampuan penalaran 
matematis. 
Berdasarkan penelitian Nurfadhilah, yang melakukan tes tertulis di 
salah satu SMP Negeri di Pekanbaru. Dengan memberikan 3 soal berbentuk 
essai yang memuat indikator penalaran kepada 32 siswa, diperoleh bahwa 
hanya 5 dari 32 siswa yang bisa menjawab, namun jawaban yang diberikan 
belum sampai hasil akhir. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 
penalaran siswa masih sangat rendah.
5
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Puspendik, Hasil TIMSS 2011, (Jakarta: Pusat Penelitian Pendidikan Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan) 
4
IEA. Trends In International Mathematics And Science Study (TIMSS) Result  
From TIMSS 2015. [online]. Tersedia:http://www.iea.T15-International-Result-in-
Mathematic-Grade-4.pdf 
5
Nurfadhilah dan Zubaidah Amir MZ, Kemampuan Penalaran Matematis Melalui 
Pembelajaran Contextual Teaching and Lerning (CTL) Pada Siswa SMP, Jurnal Elemen, 
Vol. 4, No. 2, 2018, e-ISSN: 2442-4226, hlm.172-173 
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Hal di atas didukung dengan hasil tes kemampuan penalaran yang 
peneliti lakukan di SMP IT Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru, yang terdiri 
dari 5 soal dengan 6 indikator. Dari tes tersebut diperoleh hasil hanya 20% 
dari 33 siswa yang mampu menganalisis soal kemampuan penalaran tersebut. 
Sebagian besar siswa belum dapat memberikan alasan atau bukti dari 
permasalahan matematika yang diberikan, serta belum dapat menemukan cara 
atau langkah-langkah penyelesaian yang tepat untuk menyelesaikan 
permasalahan matematika. Berikut adalah contoh jawaban dari siswa dalam 
tes kemampuan penalaran matematis. 
 
Gambar I.1 Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
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Gambar I.2 Jawaban Hasil Tes Kemampuan Penalaran Siswa No.1 
 
Berdasarkan hasil jawaban siswa di atas dapat dilihat untuk soal no 1 
dengan indikator kemampuan mengajukan dugaan siswa belum mampu 
mengajukan dugaan secara sistematis dari bangun datar yang disajikan. Dan 
untuk soal no 2a dan 2b dengan indikator kemampuan menarik kesimpulan 
dari pernyataan dan menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk 
membuat generalisasi rata-rata siswa kurang mampu menarik kesimpulan 
dengan membuat gambar dari pernyataan yang ada.  
 
Gambar I.3 Jawaban Hasil Tes Kemampuan Penalaran Siswa No.3 
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Dan untuk soal no 3 dengan indikator kemampuan mengajukan dugaan siswa 
belum mampu memahami konsep penyelesaian dari permasalahan yang ada.  
 
Gambar I.4 Jawaban Hasil Tes Kemampuan Penalaran Siswa No.4 
Untuk no 4 dengan indikator memeriksa kesahihan suatu argumen siswa 
belum mampu memberikan bukti dari kesahihan pernyataan yang ada.  
 
Gambar I.5 Jawaban Hasil Tes Kemampuan Penalaran Siswa No.5 
Dan untuk soal no 5 dengan indikator kemampuan menyusun bukti, 
memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi siswa belum mampu 
memberikan alasan secara tepat terkait jawaban yang dibuat. 
Permasalahan yang telah diuraikan di atas didukung dengan informasi 
yang diperoleh dari guru bidang studi matematika di SMPIT Az-Zuhra 
Islamic School Pekanbaru, bahwasannya kemampuan penalaran siswa kelas 
VIII perlu ditingkatkan. Peneliti melihat masih banyak siswa yang mencontek 
ketika mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Hal ini terjadi karena 
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siswa tersebut kurang percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan.  
 Begitu pentingnya kemampuan penalaran dalam menunjang 
pembelajaran matematika mengharuskan adanya perubahan dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan dalam pembelajaran matematika 
perlu perubahan. Soedjadi yang dikutip oleh Sutarto Hadi mengemukakan 
bahwa guru perlu mengubah diri untuk tidak selalu menggurui akan tetapi 
perlu meyakini bahwa setiap siswa memiliki potensi. Bangkitkan dan 
tumbuhkan potensi siswa itu dengan cara yang menggembirakan.
6
 
 Salah satu solusi untuk mengembangkan kemampuan penalaran 
matematis siswa adalah dengan menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME). Prinsip utama pendekatan RME ini adalah 
pembelajaran harus dimulai dari suatu yang rill sehingga siswa dapat terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran serta dapat mengembangkan pikiran siswa 
untuk menemukan masalah. Kemudian siswa diberi kesempatan untuk 
membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri berdasarkan 
pengalaman siswa. 
  Realistic Mathematics Education (RME) atau dalam Bahasa Indonesia 
dikenal dengan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah suatu teori 
pembelajaran yang dikembangkan khusus untuk matematika. Dan konsep 
PMR sejalan dengan kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan matematika 
di Indonesia yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan 
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Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik: Teori, Pengembangan, dan 
Implementasinya, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017), hlm.7 
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pemahaman siswa tentang matematika dan mengembangkan daya nalar.
7
 Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Amaliyah Harahap 
yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa menjadi 
lebih baik setelah menggunakan pendekatan RME.
8
 
Selain kemampuan penalaran matematis, terdapat aspek lain yang juga 
harus dimiliki pada diri siswa yakni aspek afektif. Aspek afektif ini 
menunjang keberhasilan siswa dalam menyelesaikan persoalan atau masalah 
yang diberikan, aspek afektif tersebut salah satunya adalah self efficacy. 
Menurut Firmansyah dan Fauzi, self efficacy ini merupakan penilaian 
terhadap keyakinan siswa dalam kemampuan dirinya untuk menyelesaikan 
suatu tugas tertentu.
9
 
Self efficacy siswa dan kemampuan penalaran matematis mempunyai 
peranan penting dalam pembelajaran matematika. Tanpa adanya self efficacy 
yang tinggi maka akan menghambat kemauan siswa untuk menyelesaikan 
suatu masalah dan mengakibatkan tidak berkembangnya kemampuan 
penalarannya. Begitu juga jika self efficacy siswa tersebut tinggi tetapi tidak 
didukung dengan kemampuan penalaran yang baik maka akan terjadi 
kesalahan dalam menyelesaikan masalah serta tidak dapat memaknai 
permasalahan matematika dengan baik. 
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Ibid., hlm.37 
8
Nur Amaliyah Harahap, Efektivitas Penggunaan Pendekatan RME (Realistic 
Mathematic Education) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa di Kelas XI SMA 
Negeri 7 Padang Sidempuan, Jurnal MathEdu, ISSN. 2621-9832, Vol.1, No.2, 2018, hlm. 71 
9
Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogakarta: 
Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 160 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusnul Chotimah 
Dwi Sanhadi, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh self efficacy terhadap 
kemampuan penalaran matematis. Disebutkan bahwa semakin tinggi self 
efficacy siswa maka kemampuan penalarannya dapat meningkat, demikian 
pula sebaliknya.
10
 
Melihat permasalahan tersebut, diperlukan suatu pendekatan 
pembelajaran yang mudah dipahami, bermakna dan dapat diterima oleh siswa 
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis berdasarkan self 
efficacy matematis siswa. Berkaitan dengan masalah yang dikemukakan di 
atas, maka peneliti melakukan penelitian eksperimen yang berjudul 
“Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Berdasarkan Self 
Efficacy Matematis Siswa SMP”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut. 
1. Masih banyak siswa yang mencontek ketika mengerjakan soal. 
2. Siswa masih kurang percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki 
dalam menyelesaikan soal matematika. 
3. Pengetahuan dan tingkat kemampuan penalaran matematis siswa masih 
rendah. 
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Kusnul Chotimah Dwi Sanhadi, Pengaruh Kemampuan Penalaran dan Self-
Efficacy terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII, Seminar Nasional Matematika 
dan Pendidikan Matematika UNY, 2015, ISBN. 978-602-73403-0-5, hlm.348 
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C. Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya membahas mengenai tingkat kemampuan penalaran 
matematis di SMPIT Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru yang tergolong 
masih rendah, maka solusi yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan diterapkannya pendekatan 
pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) pada kelas eksperimen, 
dan diterapkan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol. Dan 
variabel moderator yang dibatasi dalam penelitian ini adalah self efficacy. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis pada siswa 
yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah? 
3. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan self 
efficacy terhadap kemampuan penalaran matematis siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran 
matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran 
matematis pada siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan 
rendah. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dengan self efficacy terhadap kemampuan penalaran 
matematis siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru 
Dapat memilih pendekatan pembelajaran yang efektif sebagai motivasi 
untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi pembelajaran yang 
bervariasi dan dapat memperbaiki sistem pembelajaran. 
2. Bagi siswa 
Melatih siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, melatih 
siswa untuk bernalar serta meningkatkan kemampuan diri, dan 
12 
 
memberikan suasana baru dalam pembelajaran matematika sehingga 
siswa lebih tertarik dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
3. Bagi sekolah 
Memberikan masukan atau saran dalam upaya mengembangkan proses 
pembelajaran yang mampu meningkatkan tingkat penalaran siswa. 
4. Bagi Peneliti 
Untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman langsung dalam 
mengetahui pengaruh penerapan pendekatan RME terhadap kemampuan 
penalaran matematis dan self efficacy matematis siswa. 
5. Bagi Peneliti Lain 
Sebagai bahan masukan untuk dijadikan penelitian yang relevan. 
G. Definisi Istilah  
Agar terhindar dari kerancuan dalam penelitian ini, maka didalam 
definisi istilah ini akan dijelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul 
ini sebagai berikut. 
1. Realistic Mathematics Education (RME) 
RME adalah suatu pembelajaran yang dimulai dari suatu yang riil 
sehingga siswa dapat terlibat proses pembelajaran secara bermakna.
11
 
2. Kemampuan Penalaran 
Kemampuan penalaran adalah kemampuan menganalisis, 
menggeneralisasi, mensintesis/mengintegrasikan, memberikan alasan 
yang tepat dan menyelesaikan masalah yang tidak rutin.
12
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Sutarto Hadi, Op.Cit., hlm.37 
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3. Self Efficacy 
Self efficacy adalah satu jenis pandangan terhadap kemampuan diri yang 
dapat mempengaruhi kesuksesan individu.
13
 
4. Pembelajaran Langsung 
Pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang menjadikan guru 
sebagai pusat pembelajaran (teacher center). Dalam hal ini, pembelajaran 
yang dimaksud yaitu guru berperan aktif dalam menjelaskan materi secara 
langsung.
14
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kemampuan Penalaran Matematis 
1. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 
  Penalaran berhubungan dengan logika, penalaran berkaitan erat 
dengan bagaimana cara seseorang untuk mencapai kesimpulan-kesimpulan 
tertentu. Kemampuan penalaran matematis dapat ditingkatkan melalui 
latihan-latihan secara intensif, yakni dengan serangkaian tugas 
mengerjakan soal-soal penalaran secara berulang-ulang. 
  Menurut Gardner, dkk yang dikutip oleh Karunia Eka Lestari 
mengungkapkan bahwa penalaran matematis adalah kemampuan 
menganalisis, menggeneralisasi, mensintesis/mengintegrasikan, 
memberikan alasan yang tepat dan menyelesaikan masalah yang tidak 
rutin.
1
 Sedangkan pengertian lain tentang kemampuan penalaran 
matematika secara umum dikemukakan oleh Keraf yang dikutip oleh Heris 
Hendriana, dkk yaitu proses berpikir yang berusaha menghubung-
hubungkan fakta-fakta yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. 
Dalam matematika, penalaran matematis adalah proses berpikir matematik 
dalam memperoleh kesimpulan matematis berdasarkan fakta atau data, 
konsep, dan metode yang tersedia atau yang relevan.
2
 
                                                             
1
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 
Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 82 
2
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft 
Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 26 
15 
 
Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan, maka peneliti 
mendefinisikan kemampuan penalaran matematis dalam penelitian ini 
adalah kemampuan berpikir matematik siswa untuk memperoleh suatu 
kesimpulan berdasarkan informasi yang diketahui siswa. Kemampuan 
penalaran dibutuhkan untuk membangun suatu gagasan matematika dan 
untuk membuktikan kebenaran dari gagasan tersebut. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Penalaran Matematis 
Menurut Faizah dan Rahmah faktor-faktor penyebab rendahnya 
kemampuan penalaran matematis siswa mengarah pada model 
pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas, banyak guru-guru yang 
masih belum menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
sehingga siswa tidak aktif dan tidak memiliki penalaran yang baik. Model 
yang digunakan guru dalam pembelajaran hanya mengharuskan siswa 
mendengarkan guru tanpa diberikan umpan balik ke siswa atau diberikan 
masalah yang mengharuskan siswa untuk berpikir kritis.
3
  
Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyudin yang dikutip oleh Faizah 
dan Rahmah, bahwa salah satu cara untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal dalam mata pelajaran matematika adalah jika para guru menguasai 
materi yang akan diajarkan dengan baik dan mampu memilih strategi atau 
metode pembelajaran dengan tepat dalam setiap proses pembelajaran. 
Agar guru tidak terjebak dalam pembelajaran yang hanya sekedar 
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mentransferkan pengetahuan maka salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika adalah pembelajaran 
berbasis masalah.
4
 
Selain itu, faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa diantaranya adalah faktor internal yang meliputi faktor jasmani dan 
faktor psikologis, kemudian faktor eksternal yang meliputi faktor keluarga, 
faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
5
 Berdasarkan faktor-faktor tersebut, 
untuk mengembangkan kemampuan penalaran perlu banyak hal yang 
harus diperhatikan. Salah satu faktor dalam mengembangkan kemampuan 
penalaran adalah pendekatan yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran dan faktor psikologi siswa, dalam penelitian ini faktor 
psikologi yang dibahas adalah self efficacy siswa. 
3. Komponen Kemampuan Penalaran Matematis 
Menurut Mullis, dkk dalam Heris Hendriana merinci kemampuan 
penalaran matematik ke dalam beberapa komponen sebagai berikut:
6
 
a. Analisis; menentukan, membicarakan, atau menggunakan hubungan-
hubungan antar variabel atau objek dalam situasi matematik, dan 
menyusun inferensi sahih dari informasi yang diberikan. 
b. Generalisasi; memperluas domain sehingga hasil pemikiran matematik 
atau pemecahan masalah dapat diterapkan secara lebih umum dan 
lebih luas. 
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c. Sintesis; membuat hubungan antara elemen-elemen pengetahuan 
berbeda dengan representasi yang berkaitan. Menggabungkan fakta-
fakta, konsep-konsep, dan prosedur-prosedur dalam menentukan hasil, 
dan menggabungkan hasil tersebut untuk menentukan hasil yang lebih 
jauh. 
d. Justifikasi/pembuktian; menyajikan bukti yang berpedoman terhadap 
hasil atau sifat-sifat matematika yang diketahui. 
e. Pemecahan masalah tidak rutin; menyelesaikan masalah dalam 
konteks matematik atau kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar 
siswa terbiasa menghadapi masalah serupa, dan menerapkan fakta, 
konsep dan prosedur dalam soal yang tidak biasa atau konteks 
kompleks. 
4. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis  
  Kemampuan penalaran matematis sangat penting dimiliki oleh 
siswa, sehingga diperlukan usaha untuk mengembangkan kemampuan 
penalaran matematis. Hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan 
kemampuan penalaran matematis siswa adalah indikator. Karena indikator 
merupakan tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
penalaran matematis yang telah dicapai siswa.  
  Menurut Sumarmo yang dikutip oleh Heris Hendriana, dkk 
indikator kemampuan penalaran matematis adalah sebagai berikut.
7
 
a. Menarik kesimpulan logis, 
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b. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifta-sifat, dan 
hubungan, 
c. Memperkirakan jawaban dan proses solusi, 
d. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi atau 
membuat analogi dan generalisasi, 
e. Menyusun dan menguji konjektur, 
f. Membuat counter example (kontra contoh), 
g. Mengikuti aturan inferensi dan memeriksa validitas argumen, 
h. Menyusun argumen yang valid, dan 
i. Menyusun pembuktian langsung, tidak langsung, dan menggunakan 
induksi matematika. 
Menurut Noviarni, indikator kemampuan penalaran matematis 
antara lain sebagai berikut.
8
 
a. Menarik kesimpulan logis, 
b. Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola, 
c. Memperkirakan jawaban dan proses solusi, 
d. Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, atau 
membuat analogi, generalisasi, dan menyusun konjektur, 
e. Mengajukan lawan contoh, 
f. Mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas argumen, 
membuktikan, dan menyusun argumen yang valid, dan 
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g. Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tidak langsung, dan 
pembuktian dengan induksi matematika. 
  Indikator-indikator penalaran yang harus dicapai siswa berdasarkan 
Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas, merinci indikator kemampuan 
penalaran matematis sebagai berikut.
9
 
a. Kemampuan mengajukan dugaan, 
b.  Kemampuan melakukan manipulasi matematika, 
c. Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 
kebenaran solusi, 
d. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan,  
e.  Memeriksa kesahihan suatu argumen, 
f.  Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 
generalisasi  
 Berdasarkan indikator-indikator yang telah dipaparkan oleh 
beberapa ahli, maka indikator kemampuan penalaran matematis pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a.  Kemampuan mengajukan dugaan, 
b.  Kemampuan melakukan manipulasi matematika, 
c.  Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 
kebenaran solusi, 
d. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan,  
e.  Memeriksa kesahihan suatu argumen, 
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f. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 
generalisasi. 
Indikator kemampuan penalaran dalam penelitian ini diambil 
berdasarkan indikator kemampuan penalaran menurut Peraturan Dirjen 
Dikdasmen Depdiknas. Peneliti menggunakan indikator tersebut 
dikarenakan seluruh indikator yang digunakan termasuk bagian dari 
komponen kemampuan penalaran yang telah dipaparkan sebelumnya. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel II.1 berikut: 
TABEL II.1 
PENGELOMPOKAN INDIKATOR KEMAMPUAN 
PENALARAN MATEMATIS 
Komponen 
Kemampuan Penalaran 
Matematis 
Indikator Kemampuan Penalaran 
Matematis 
Analisis 
Kemampuan menarik kesimpulan dari 
pernyataan 
Generalisasi 
Menemukan pola atau sifat dari gejala 
matematis untuk membuat generalisasi 
Sintesis Kemampuan mengajukan dugaan 
Justifikasi/Pembuktian 
Kemampuan menyusun bukti, memberikan 
alasan/bukti terhadap kebenaran solusi 
Memeriksa kesahihan suatu argumen 
Pemecahan masalah 
tidak rutin 
Kemampuan melakukan manipulasi 
matematika 
 
  Adapun penskoran terhadap kemampuan penalaran matematis 
dalam penelitian ini digunakan rubrik penilaian kemampuan penalaran 
matematis yang dikembangkan oleh Thompson yang dikutip oleh 
Sulistiawati, dkk sebagai berikut.
10
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TABEL II.2 
KRITERIA PENILAIAN PENALARAN MATEMATIS 
Skor Kriteria 
4 Jawaban secara substansi benar dan lengkap 
3 Jawaban memuat satu kesalahan atau kelalaian yang signifikan 
2 Sebagian jawaban benar dengan lebih dari satu kesalahan atau 
kelalaian yang signifikan 
1 Sebagian besar jawaban tidak lengkap tetapi paling tidak 
memuat satu argumen yang benar 
0 Jawaban tidak benar berdasarkan proses atau argumen, atau 
tidak ada respon sama sekali 
(Sumber: Sulistiawati, dkk) 
 
B. Self Efficacy Matematis 
1. Pengertian Self Efficacy Matematis 
    Self efficacy merupakan salah satu faktor penting yang 
berpengaruh pada pencapaian akademik peserta didik. Seringkali peserta 
didik tidak mampu menunjukkan prestasi akademisnya secara optimal 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Salah satu penyebabnya 
adalah karena mereka sering merasa tidak yakin bahwa dirinya akan 
mampu menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.
11
 
    Menurut Bandura yang dikutip oleh Karunia Eka, self efficacy 
dapat diartikan sebagai suatu sikap menilai atau mempertimbangkan 
kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas yang spesifik.
12
 Feist 
yang dikutip oleh Zubaidah mendefinisikan self efficacy sebagai 
keyakinan manusia dan kemampuan mereka untuk melatih sejumlah 
ukuran mengendalikan terhadap fungsi diri mereka dan kejadian-kejadian 
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di lingkungannya. Manusia yang percaya dapat melakukan sesuatu, 
memiliki potensi untuk merubah kejadian-kejadian di lingkungannya.
13
 
Firmansyah dan Fauzi dalam Zubaidah mendefinisikan self efficacy 
sebagai suatu penilaian situasional dari suatu keyakinan individu dalam 
kemampuannya untuk berhasil membentuk atau menyelesaikan tugas-
tugas atau masalah-masalah matematis tertentu.
14
 
    Maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy matematis adalah 
keyakinan pada diri siswa apakah ia mampu atau tidak dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Self efficacy sangat berperan dalam 
proses pembelajaran matematika. Dengan adanya self efficacy yang 
tinggi maka siswa tersebut akan lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy Matematis 
  Menurut Bandura dalam Heris Hendriana, dkk menyebutkan 
bahwa beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan self 
efficacy adalah: a) Keluarga; b) Teman sebaya; c) Sekolah; d) Jenis 
kelamin; e) Usia; f) Tingkat pendidikan; dan g) Pengalaman. Kemudian 
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru agar self efficacy 
siswa dapat berkembang dengan baik, di antaranya adalah: a) Berikan 
umpan balik yang relevan, misal memberi perhatian kepada siswa yang 
berprestasi tinggi maupun rendah; b) Menjelaskan pentingnya penetapan 
tujuan, misalnya dengan memberikan siswa menentukan tujuannya, 
danmenggali saran dari siswa tentang keinginan mereka; c) Memberikan 
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pemodelan (teladan) yang dapat dijadikan pedoman untuk siswa 
berperilaku, misal melalui pemodelan kesuksesan guru ataupun teman 
sebaya.
15
 
  Selain itu, menurut Bandura yang dikutip oleh Zubaidah 
menyatakan bahwa persepsi self efficacy dapat dibentuk dengan 
menginterpretasi informasi dari empat sumber berikut. 
a. Pengalaman otentik, yang merupakan sumber yang paling 
berpengaruh, karena kegagalan/kesuksesan pengalaman yang lalu 
akan menurunkan/meningkatkan self efficacy seseorang untuk 
pengalaman yang serupa nantinya. 
b. Pengalaman orang lain, dengan memperhatikan 
keberhasilan/kegagalan orang lain, maka seseorang dapat 
mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk membuat 
pertimbangan tentang kemampuan dirinya sendiri. Melalui 
pengalaman orang lain ini sangat berpengaruh apabila ia mendapat 
situasi yang serupa dan seseorang tersebut miskin akan pengalaman 
dalam situasi tersebut. 
c. Pendekatan sosial atau verbal, yaitu pendekatan yang dilakukan 
dengan meyakini seseorang bahwa ia memiliki kemampuan untuk 
melakukan sesuatu. Perlu diperhatikan, bahwa pernyataan negatif 
tentang kompetensi seseorang dalam area tertentu sangat berakibat 
buruk terhadap seseorang yang sudah kehilangan kepercayaan diri. 
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d. Indeks, psikologis, dimana status fisik dan emosi akan mempengaruhi 
kemampuan seseorang. Emosi yang tinggi, seperti kecemasan 
terhadap sesuatu akan merubah kepercayaan diri seseorang tantang 
kemampuannya. Seseorang dalam keadaan stres, depresi, atau tegang 
dapat menjadi indikator kecendrungan akan terjadinya kegagalan. 
3. Komponen Self Efficacy Matematis 
Menurut Bandura yang dikutip oleh Heris Hendriana, dkk 
menyatakan bahwa derajat self efficacy mengacu pada tiga dimensi antara 
lain sebagai berikut.
16
 
a. Magnitude/Level of difficulties atau derajat kesulitan; seseorang yang 
memiliki dejarat kesulitan yang tinggi akan bersikap optimis dalam 
mencapai keberhasilan. Sebaliknya, seseorang yang memiliki derajat 
kesulitan yang rendah maka akan bersikap pesimis dalam mencapai 
keberhasilan. 
b. Strength atau kekuatan yang menunjukkan derajat kemantapan 
seseorang dalam mempertahankan usahanya sampai ia berhasil 
meskipun mengalami kesulitan. Self effiacy dapat menunjukkan bahwa 
tindakan yang dilakukan seseorang akan memberikan hasil yang 
sesuai dengan yang diharapkan. 
c. Generality menunjukkan keluasan dan tingkat pencapaian 
keberhasilan menyelesaikan tugas. 
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4. Indikator Self Efficacy Matematis 
    Indikator merupakan tolak ukur untuk mengetahui tinggi atau 
rendahnya self efficacy siswa. Indikator self efficacy dirinci dari tiga 
dimensi kemampuan/keyakinan diri yakni sebagai berikut.
17
 
a. Dimensi magnitude, yakni bagaimana siswa dapat mengatasi kesulitan 
belajarnya yang meliputi: berpandangan optimis dalam mengerjakan 
pelajaran dan tugas, seberapa besar minat terhadap pelajaran dan 
tugas, mengembangkan kemampuan dan prestasi, melihat tugas yang 
sulit sebagai suatu tantangan, belajar sesuai dengan jadwal yang 
diatur, dan bertindak selektif dalam mencapai tujuannya. 
b. Dimensi strength, yakni seberapa tinggi keyakinan siswa dalam 
mengatasi kesulitan belajarnya yang meliputi: usaha yang dilakukan 
dapat meningkatkan prestasi dengan baik, komitmen dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, percaya dan mengetahui 
keunggulan yang dimiliki, kegigihan dalam menyelesaikan tugas, 
memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal, dan 
memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk 
pengembangan dirinya. 
c. Dimensi generality, yakni menunjukkan apakah keyakinan 
kemampuan diri akan berlangsung dalam domain tertentu atau berlaku 
dalam berbagai macam aktivitas dan situasi yang meliputi: menyikapi 
situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif, menjadikan 
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pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai kesuksesan, suka 
mencari situasi baru, dapat mengatasi segala situasi dengan efektif, 
dan mencoba tantangan baru 
  Di dalam buku lain, disebutkan indikator self efficacy matematis 
adalah sebagai berikut.
18
 
a. Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, 
b. Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi 
tugas-tugas yang sulit, 
c. Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan, 
d. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang spesifik, 
e. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas yang 
berbeda. 
  Berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh beberapa para ahli, 
peneliti mengambil indikator self efficacy dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi, 
b. Yakin akan keberhasilan dirinya, 
c. Berani menghadapi tantangan, 
d. Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya, 
e. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, 
f. Mampu berinteraksi dengan orang lain, 
g. Tangguh atau tidak mudah menyerah. 
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Indikator self efficacy matematis yang digunakan dalam penelitian 
ini diambil berdasarkan kutipan Heris Hendriana di dalam bukunya. 
Peneliti menggunakan indikator tersebut dikarenakan seluruh indikator 
yang digunakan termasuk bagian dari komponen self efficacy matematis 
yang telah dipaparkan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel II.3 berikut: 
TABEL II.3 
PENGELOMPOKKAN INDIKATOR  
SELF EFFICACY MATEMATIS 
Komponen Self 
Efficacy 
Indikator Self Efficacy 
Magnitude/ Level of 
difficulties (derajat 
kesulitan) 
Berani menghadapi tantangan 
Yakin akan keberhasilan dirinya 
Strength (kekuatan) 
Tangguh atau tidak mudah menyerah 
Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 
Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 
Berani mengambil resiko atas keputusan 
yang diambilnya 
Generality Mampu berinteraksi dengan orang lain 
 
C. Pendekatan Pembelajaran  Realistic Mathematics Education (RME) 
1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran RME 
Realistic Mathematics Education (RME) atau dalam bahasa 
Indonesia disebut Pendidikan Matematika Realistik (PMR) adalah 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan 
pengalaman siswa bagi titik awal pembelajaran. Masalah-masalah realistik 
digunakan sebagai sumber munculnya konsep-konsep matematika atau 
pengetahuan matematika formal yang dapat mendorong aktivitas 
28 
 
penyelesaian masalah, mencari masalah, dan mengorganisasi pokok 
persoalan.
19
  
PMR yaitu sebuah pendekatan yang dikembangkan khusus untuk 
matematika. Di dalam PMR, pembelajaran harus dimulai dari sesuatu yang 
rill sehingga siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran secara 
bermakna. Dalam proses tersebut peran guru hanya sebagai pembimbing 
dan fasilitator bagi siswa dalam proses rekonstruksi ide dan konsep 
matematika. Selanjutnya juga diketahui bahwa konsep PMR sejalan 
dengan kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan matematika di 
Indonesia yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan 
pemahaman siswa tentang matematika dan mengembangkan daya nalar.
20
 
Menurut Soedjadi yang dikutip oleh Iskandar Agung, pembelajran 
matematika realistik ditekankan pada keterkaitan antara kehidupan sehari-
hari siswa atau pengalaman siswa dengan konsep-konsep matematika.
21
 
Suatu prinsip utama RME adalah siswa harus berpartisipasi secara 
aktif dalam proses belajar. Siswa harus diberi kesempatan untuk 
membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri. Konsep-konsep 
matematika yang bersifat abstrak perlu ditransformasikan menjadi hal-hal 
yang bersifat real bagi siswa. Inilah yang menjadi alasan mengapa disebut 
pembelajaran matematika realistis. Tentu saja tidak berarti bahwa RME 
harus selalu menggunakan masalah yang ada dalam kehidupan nyata. 
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Yang terpenting adalah masalah matematika yang bersifat abstrak dapat 
dibuat menjadi nyata dalam pikiran siswa. 
Jadi, RME adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai 
dari sesuatu yang rill untuk mengutamakan siswa membangun 
pengetahuannya sendiri agar mereka terlibat dalam proses pembelajaran 
secara bermakna. Apabila siswa belajar matematika terpisah dari 
pengalaman mereka sehari-hari, maka siswa akan cepat lupa dan tidak 
dapat mengaplikasikan konsep matematika untuk memecahkan masalah 
sehari-hari. Selain itu, siswa juga harus diberi kesempatan untuk 
menemukan konsep/ide, prinsip maupun aturan dalam matematika 
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki siswa. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Pendekatan Pembelajaran RME 
 Realistic Mathematics Education merupakan salah satu pendekatan 
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
matematika terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
dari proses pembelajaran tersebut. Menurut Ngalim, faktor yang dapat 
mempengaruhi berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran antara lain:
22
 
a. Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang disebut faktor 
individual. Faktor-faktor ini meliputi kematangan atau 
pertumbuhan , kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. 
b. Faktor yang ada di luar individu yang bisa disebut faktor sosial. 
Faktor-faktor ini meliputi keluarga atau keadaan rumah tangga, 
guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam 
belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia 
serta motivasi sosial. 
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Selain faktor tersebut, dalam keberhasilan pembelajaran juga 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa atau faktor psikologi 
siswa yang meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan 
dan kelelahan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 
luar individu yang meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar dan tugas rumah.
23
  
3. Komponen Pendekatan Pembelajaran RME 
Menurut Maulana yang dikutip oleh Isrok’atun menyebutkan 
bahwa pembelajaran matematika realistik memiliki beberapa komponen 
yakni sebagai berikut.
24
 
a. The Use Context (Menggunakan masalah kontekstual) 
Penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik 
menggunakan masalah kontekstual, dan bersumber dari peristiwa 
nyata yang terdapat dalam kehidupan. Proses pembelajaran tidak 
selalu diartikan sebagai pembelajaran konkret, tetapi meliputi suatu 
peristiwa atau benda yang dapat dipahami oleh siswa atau hanya 
cukup dibayangkan oleh siswa. Dalam hal ini, peristiwa atau masalah 
kontekstual yang diberikan dapat dipahami dan dibayangkan oleh 
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siswa, inti permasalahannya, dan apa yang harus dicari untuk 
menemukan solusi. 
b. The Use Models Bridging by vertical Instrument (Menggunakan 
model) 
Selama kegiatan pembelajaran, siswa aktif melakukan kegiatan belajar 
dalam memahami simbol-simbol matematika yang abstrak. 
Pengetahuan awal siswa dijadikan sebagai dasar dalam melakukan 
kegiatan belajar dengan menggunakan pola pikir yang dimiliki. 
Kegiatan siswa tersebut meliputi menggambar dalam memecahkan 
masalah, membayangkan permasalahan dan merancang kegiatan 
pemecahan masalah secara mandiri. Hal ini bertujuan agar siswa 
memahami sesuatu yang konkret menuju ke konsep matematika yang 
abstrak. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu memikirkan konsep 
matematika yang berifat abstrak atau matematika formal. 
c. The Use of Students Own Production and Construction of Students 
Contribution (Menggunakan kontribusi siswa) 
Peran siswa selama pembelajaran matematika realistik dijadikan 
sebagai subjek belajar. Hal ini menuntut siswa untuk memberikan 
kontribusi dalam kegiatan belajar, yang meliputi ide, gagasan, maupun 
argumen tentang konsep matematika. Kontribusi siswa tersebut 
berguna untuk mengonstruksi konsep matematika secara mandiri 
melalui pemecahan maalah. 
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d. The Interactive Character of Teaching Process (Inteaksi) 
Proses pembelajaran matematika menggunakan pendekatan realistik 
dilakukan secara interaktif. Artinya, terdapat interaksi antara guru dan 
siswa, dan siswa dengan siswa. Bentuk interaksi tersebut adalah 
diskusi, berargumen, serta memberikan saran atau penjelasan. Dengan 
demikian aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dapat 
berkembang dengan baik. 
e. Intertwining or Various Learning Strand (Keterkaitan) 
Matematika memiliki konsep yang saling berkaitan. Keterkaitan 
matematika tersebut meliputi keterkaitan antartopik, konsep operasi, 
atau keterkaitan dengan bidang lain.Dengan demikian pembelajaran 
matematika dilakukan secara terstruktur. Proses mengontruksi materi 
matematika memiliki prasyarat bahwa materi sebelumnya harus 
dikuasi. 
4. Langkah-Langkah Pendekatan Pembelajaran RME 
  Langkah-langkah pendekatan pembelajaran RME pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut.
25
 
a. Memahami masalah kontekstual 
Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari dan meminta siswa untuk memahami masalah tersebut. 
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b. Menjelaskan masalah kontekstual 
  Jika situasi siswa macet dalam penyelesaian masalah, maka guru 
menjelaskan situasi dan kondisi dari soal dengan cara memberikan 
petunjuk-petunjuk atau berupa saran seperlunya (bersifat terbatas) 
terhadap bagian-bagian tertentu yang belum dipahami oleh siswa, 
penjelasan hanya sampai siswa mengerti maksud soal. Langkah ini 
ditempuh saat siswa mengalami kesulitan memahami masalah 
kontekstual. Pada langkah ini guru memberikan bantuan dengan 
memberi petunjuk atau pertanyaan seperlunya yang dapat mengarah 
siswa untuk memahami masalah. 
c. Menyelesaikan masalah kontekstual 
  Pada tahap ini siswa didorong menyelesaikan masalah kontekstual 
secara individu berdasar kemampuannya dengan memanfaatkan 
petunjuk-petunjuk yang telah disediakan. Siswa secara individual 
menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. Guru 
memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah dengan cara sendiri 
berupa pemberian petunjuk atau pertanyaan seperti bagaimana kamu 
tau itu, bagaimana mendapatkannya, mengapa kamu berpikir 
demikian, dan lain-lain berupa saran. 
d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
  Guru menyediakan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk 
membandingkan dan mendiskusikan jawaban secara berkelompok, 
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untuk selanjutnya dibandingkan (memeriksa, memperbaiki) dan 
didiskusikan di kelas. 
e. Menyimpulkan 
  Dari hasil diskusi, guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan materi yang telah dipelajari hari ini. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
bagian dari komponen pendekatan pembelajaran RME yang telah 
dipaparkan sebelumnya. Untuk lebih jelas nya dapat dilihat pada tabel II.4 
berikut: 
TABEL II.4 
PENGELOMPOKAN LANGKAH-LANGKAH  
PENDEKATAN PEMBELAJARAN RME 
Komponen Pendekatan 
Pembelajaran RME 
Langkah-langkah Pendekatan 
Pembelajaran RME 
The Use Context (Menggunakan 
masalah kontekstual) 
Memahami masalah kontekstual 
Intertwining or Various Learning 
Strand (Keterkaitan) 
Menjelakan masalah kontekstual 
The Use Models Bridging by 
vertical instruments 
(Menggunakan model) 
Menyelesaikan masalah 
kontekstual 
The Use of Students Own 
Production and Construction of 
Students Contribution 
(Menggunakan kontribusi siswa) 
Membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban 
The Interactive Character of 
Teaching Process (Inteaksi) 
Mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari 
 
D. Model Pembelajaran Langsung 
1. Pengertian Model Pembelajaran Langsung 
Pembelajaran langsung atau direct intruction dikenal dengan 
sebutan active teaching. Pembelajaran langsung juga dinamakan whole-
35 
 
class teaching. Penyebutan itu mengacu pada gaya mengajar dimana guru 
terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran langsung kepada seluruh 
kelas.
26
  
Model pembelajaran langsung merupakan sebuah model yang 
berpusat pada guru yang digolongkan berdasarkan arahan dan 
pengendalian guru.
27
 Dalam strategi ini, materi pelajaran disampaikan oleh 
guru. Siswa tidak dituntut untuk menemukan materi tersebut. Materi 
pelajaran seakan-akan dibuat sudah jadi. Karena dalam pembelajaran 
langsung lebih menekankan kpada proses bertutur, maka sering juga 
dinamakan istilah strategi “chalk and talk”.28 
Berdasarkan pengertian menurut beberapa para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran langsung ini adalah model yang 
mengharuskan guru untuk berperan aktif selama proses pembelajaran. 
Guru dituntut untuk memahami materi dengan sebaik mungkin, dan siswa 
hanya mendengarkan serta mencatat apa yang disampaikan oleh guru. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Model Pembelajaran Langsung 
Pembelajaran langsung merupakan salah satu model yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
matematika terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
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dari proses pembelajaran tersebut. Menurut Ngalim, faktor yang dapat 
mempengaruhi berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran antara lain:
29
 
a. Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang disebut faktor 
individual. Faktor-faktor ini meliputi kematangan atau 
pertumbuhan , kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. 
b. Faktor yang ada di luar individu yang bisa disebut faktor sosial. 
Faktor-faktor ini meliputi keluarga atau keadaan rumah tangga, 
guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam 
belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia 
serta motivasi sosial. 
 
Selain faktor tersebut, dalam keberhasilan pembelajaran juga 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa atau faktor psikologi 
siswa yang meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan 
dan kelelahan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 
luar individu yang meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar dan tugas rumah.
30
  
3. Komponen Model Pembelajaran Langsung 
Adapun komponen-komponen bagian model pembelajaran 
langsung menurut Bruce dan Well dalam Mohammad Jauhar, sebagai 
berikut.
31
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a. Orientasi 
Pada fase ini, guru memberikan kerangka pelajaran dan orientasi 
terhadap materi pelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada fase ini 
meliputi kegiatan pendahuluan, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
dan memotivasi siswa. 
b. Presentasi/Demonstrasi 
Pada fase ini, guru menyajikan materi pelajaran, baik berupa konsep 
maupun keterampilan. Kegiatan pada fase ini meliputi penyajian 
materi, pemberian contoh konsep, pemodelan/peragaan keterampilan. 
c. Latihan terstruktur 
Pada fase ini, guru melakukan penguatan dengan memberikan contoh 
pengerjaan latihan soal yang terstruktur. 
d. Latihan terbimbing 
Pada fase ini, guru memberikan soal-soal latihan dan melaksanakan 
bimbingan dengan memonitor proses pengerjaan soal yang dilakukan 
siswa. Guru mengelilingi kelas dan memeriksa pekerjaan setiap siswa 
serta mengoreksi jika siswa melakukan kesalahan dalam pengerjaan 
soal. 
e. Latihan mandiri 
Pada fase ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk terus 
berlatih, baik konsep maupun keterampilan secara mandiri dengan 
memberikan tugas-tugas yang dikerjakan secara individual. 
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4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Langsung 
Sintaks model pembelajaran langsung disajikan dalam lima tahap 
berikut:
32
 
a. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, pada fase ini guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran, informasi latar belakang 
pembelajaran, pentingnya pelajaran dan mempersiapkan siswa untuk 
belajar. 
b. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, pada fase ini guru 
mendemonstrasikan keterampilan dengan benar atau menyajikan 
informasi tahap demi tahap. 
c. Membimbing latihan, pada fase ini guru merencanakan dan memberi 
bimbingan latihan awal. 
d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, pada fase ini 
guru mengecek apakah siswa telah berhasil melaksanakan tugas 
dengan baik dan memberikan umpan balik. 
e. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan penerapan, pada 
fase ini guru mempersiapkan kesempatan melakukan latihan lanjutan 
dengan perhatian khusus pada penerapan situasi yang lebih kompleks 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
bagian dari komponen model pembelajaran langsung yang telah 
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dipaparkan sebelumnya. Untuk lebih jelas nya dapat dilihat pada tabel II.5 
berikut: 
TABEL II.5 
PENGELOMPOKKAN LANGKAH-LANGKAH MODEL 
PEMBELAJARAN LANGSUNG 
Komponen Model 
Pembelajaran Langsung 
Indikator Model Pembelajaran 
Langsung 
Orientasi Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 
siswa 
Presentasi/Demonstrasi Mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan 
Latihan terstruktur Membimbing latihan 
Latihan terbimbing Mengecek pemahaman dan memberikan 
umpan balik 
Latihan mandiri Memberikan kesempatan untuk latihan 
lanjutan dan penerapan 
 
E. Kaitan Antara Pendekatan RME dengan Kemampuan Penalaran 
Berdasarkan Self Efficacy Matematis 
Kemampuan penalaran adalah salah satu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Ada beberapa faktor 
yang harus diperhatikan dalam mengembangkan kemampuan penalaran 
matematis. Salah satu faktor yang berpengaruh dalam pengembangan 
kemampuan penalaran matematis adalah penggunaan strategi atau metode 
pembelajaran. Apabila strategi atau metode yang digunakan cocok terhadap 
kemampuan penalaran siswa, maka kemampuan penalaran siswa akan 
tercapai. Namun sebaliknya jika suatu strategi atau metode yang digunakan 
pada proses pembelajaran tidak mendukung adanya kemampuan penalaran 
siswa, maka kemampuan penalaran tidak akan tercapai. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wahyudin yang dikutip oleh Faizah dan Rahmah, bahwa salah satu 
cara untuk mencapai hasil belajar yang optimal dalam mata pelajaran 
40 
 
matematika adalah jika para guru menguasai materi yang akan diajarkan 
dengan baik dan mampu memilih strategi atau metode pembelajaran yang 
tepat dalam setiap proses pembelajaran.
33
 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu adanya suatu pendekatan 
pembelajaran yang dapat mempengaruhi tercapainya kemampuan penalaran 
siswa pada proses pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 
dapat digunakan adalah pendekatan pembelajaran RME. 
Menurut Mullis, dkk yang dikutip Herwati Ahmad menyatakan bahwa 
RME dapat meningkatkan kemampuan matematika bukan saja bagi siswa 
yang pintar tetapi juga siswa yang lemah. Pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan RME dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika 
siswa secara signifikan lebih baik, dibandingkan kelompok siswa yang 
mengikuti pembelajaran tradisional.
34
 Hal ini sesuai dengan pendapat Sutarto 
Hadi, yang menyatakan bahwa konsep pendekatan RME sejalan dengan 
kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang matematika dan 
mengembangkan daya nalar.
35
 Oleh karena itu RME memiliki keterkaitan 
dengan kemampuan penalaran matematis siswa, karena di dalam 
pembelajaran RME mengharuskan siswa untuk menemukan konsep secara 
mandiri untuk menyelesaikan masalah yang akan diselesaikan. Dalam 
penemuan konsep tersebut dibutuhkan kemampuan penalaran dalam 
matematika. 
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Selain pendekatan pembelajaran, faktor yang mempengaruhi dalam 
mengembangkan kemampuan penalaran matematis adalah aspek psikologi 
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto yang menyatakan bahwa, 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya adalah faktor 
internal yang meliputi faktor jasmani dan faktor psikologis, kemudian faktor 
eksternal yang meliputi faktor keluarga, faktor sekoah, dan faktor 
masyarakat.
36
 Dalam matematika terdapat banyak aspek psikologi yang dapat 
menunjang keberhasilan belajar siswa, salah satunya self efficacy matematis 
siswa. Self efficacy merupakan salah satu faktor untuk mengembangkan 
kemampuan penalaran matematis. Jika siswa memiliki self efficacy yang 
tinggi maka siswa tersebut akan berusaha menyelesaikan masalah dengan 
baik. Akan tetapi, jika siswa tersebut memiliki self efficacy yang rendah maka 
siswa tersebut tidak akan memiliki usaha yang maksimal untuk 
menyelesaikan masalah.  
 Berdasarkan hasil penelitian Kusnul Chotimah Dwi Sanhadi 
menyatakan bahwa semakin tinggi self efficacy siswa maka kemampuan 
penalarannya dapat meningkat, demikian pula sebaliknya.
37
 Hal ini 
menyatakan bahwa dengan adanya self efficacy matematis dapat 
mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa. 
Self efficacy juga salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pendekatan pembelajaran RME. Dalam keberhasilan proses pembelajaran 
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disebutkan bahwasannya faktor pribadi siswa adalah salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran.
38
 Dalam pendekatan 
pembelajaran RME siswa dituntut untuk menemukan konsep secara mandiri. 
dalam penemuan konsep ini dibutuhkan keyakinan yang ada dalam diri siswa 
agar siswa mampu menyelesaikan masalah yang diberikan dengan 
menggunakan konsep sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki oleh masing-
masing siswa. 
F. Penelitian yang Relevan 
 Adapun penelitian yang relevan dengan yang dilakukan peneliti 
diantaranya adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Gusnarsi, Citra Utami, Rika Wahyuni 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education 
(RME) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada Materi 
Lingkungan Kelas VIII”. Hasil penelitiannya sebagai berikut.39 
a. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis 
sisiwa setelah diberikan model pembelajaran Realistic Mathematics 
Educatio (RME) yang dibuktikan dengan nilai N-gain 0,51 kategori 
sedang pada kelas eksprimen dan 0,25 kategori rendah pada kelas 
kontrol serta uji-t (independen) diperoleh nilai t hitung = 5,67 > t tabel = 
2,00. 
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 Desi Gusnarsi, Citra Utami, & Rika Wahyuni, Pengaruh Model Pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Pada Materi Lingkaran Kelas VIII, Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, Vol. 2, No. 1, 
2017, hlm. 32 
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b.  Terdapat pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME) terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 
yang dibuktikan perolehan nilai Effect Size sebesar 1,76 dengan 
kategori tinggi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Imran Nursiddik, M. Subadi Noto, Wahyu 
Hartono berjudul “Pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Matematis dan Keyakinan Diri Siswa SMP” 
Hasil penelitiannya yaitu: keyakinan diri siswa kelas VII SMP N 14 Kota 
Cirebon terhadap pembelajaran matematika realistik yang diterapkan pada 
materi bangun datar segiempat termasuk kriteria kuat. Artinya 
pembelajaran matematika realistik memberikan keyakinan diri yang kuat 
terhadap siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan 
persentase rata-rata skala angket keyakinan diri dari 20 siswa sebesar 
66,58%.
40
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Kusnul Chotimah Dwi Sanhadi yang 
berjudul “Pengaruh Kemampun Penalaran dan Self efficacy terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII”. Hasil penelitiannya pada analisis 
sub-struktur 2 yaitu x2 = 0,942x1 + 0,113ε2 dengan nilai probabilitas (sig 
F) sebesar 0,000 dengan  = 0,05, maka sig F <  sehingga terdapat 
pengaruh antara self efficacy terhadap kemampuan penalaran.
41
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 Imran  Nursiddik, M. Subadi Noto, & Wahyu Hartono, Pengaruh Pembelajaran 
Matematika Realistik Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis dan Keyakinan Diri 
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G. Konsep Operasional 
 Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini meliputi 
penerapan pendekatan pembelajaran RME, indikator kemampuan penalaran 
matematis serta indikator self efficacy matematis siswa. 
1. Pendekatan Pembelajaran Reaistic Mathematics Education 
 Pendekatan pembelajaran RME dapat dioperasionalkan dengan 
merujuk pada langkah-langkah dalam pelaksanaannya. Langkah-langkah 
dalam melaksanakan pendekatan pembelajaran RME pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Tahap Persiapan 
Kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan perangkat pembelajaran 
dan instrumen pengumpulan data. 
b. Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (memberi salam dan 
berdoa). 
b) Guru mengabsen kehadiran siswa. 
c) Guru menuliskan judul materi di papan tulis dan menjelaskan 
gambaran pembelajaran dengan memberikan siswa stimulus 
berupa persoalan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 
dengan materi. 
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d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan penjelasan 
mengenai langkah-langkah pendekatan pembelajaran yang akan 
digunakan. 
2) Kegiatan Inti 
a) Memahami Masalah Kontekstual 
(1) Guru memberikan masalah (soal) kontekstual melalui 
Lembar Permasalahan kepada setiap siswa. 
(2) Guru meminta siswa untuk memahami masalah tersebut. 
b) Menjelaskan Masalah Koontekstual 
(1) Guru menjelaskan permasalahan jika terdapat siswa yang 
belum paham terhadap masalah yang diberikan. 
c) Menyelesaikan Masalah Kontekstual 
(1) Guru meminta masing-masing siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan. 
(2) Guru sebagai fasilitator memberikan sedikit bantuan 
kepada siswa yang kurang mampu dalam menyelesaikan 
masalah. 
d) Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban 
(1) Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok 
yang terdiri dari 6-8 orang. 
(2) Guru meminta siswa untuk membandingkan (memeriksa, 
memperbaiki) penyelesaian yang telah mereka buat 
dengan teman kelompoknya. 
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(3) Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mengemukakan hasil diskusinya dan kelompok lain 
sebagai penanggap. 
(4) Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok 
penanggap untuk bertanya mengenai cara penyelesaian 
yang belum dipahami. 
e) Menyimpulkan 
(1) Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan tentang 
materi yang telah dipelajari. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya. 
b) Guru mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah. 
2. Kemampuan Penalaran Matematis 
 Kemampuan penalaran matematis dalam penelitian ini adalah 
kemampuan berpikir matematik siswa untuk memperoleh suatu 
kesimpulan berdasarkan informasi yang diketahui siswa. Indikator pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a.  Kemampuan mengajukan dugaan, 
b.  Kemampuan melakukan manipulasi matematika, 
c.  Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 
kebenaran solusi, 
d. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan,  
e.  Memeriksa kesahihan suatu argumen, 
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f.  Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 
generalisasi. 
3. Self Efficacy Matematis  
 Self efficacy dalam penelitian ini adalah keyakinan pada diri siswa 
apakah ia mampu atau tidak dalam menyelesaikan masalah matematis. 
Indikator self efficacy pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi, 
b. Yakin akan keberhasilan dirinya, 
c. Berani menghadapi tantangan, 
d. Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya, 
e. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, 
f.    Mampu berinteraksi dengan orang lain, 
g. Tangguh atau tidak mudah menyerah. 
Peneliti mengambil suatu kriteria untuk menentukan self efficacy 
siswa. Kriteria pengelompokan self efficacy bisa dilihat pada tabel II.6 
berikut:
42
 
TABEL II.6 
KLASIFIKASI SELF EFFICACY 
Syarat Penilaian Kategori 
        Tinggi 
                Sedang 
         Rendah 
(Sumber: Saifuddin Azwar) 
 
Keterangan: 
X : Skor total yang diperoleh siswa 
   : Rata-rata keseluruhan siswa 
   : Standar deviasi (simpangan baku) keseluruhan siswa 
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 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), hlm. 109 
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H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah yang 
telah dikemukakan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data, maka hipotesis dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung. 
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung 
2. Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis pada siswa 
yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. 
Ha:  Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis pada siswa 
yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. 
3. Ho: Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan self 
efficacy terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 
Ha: Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan self efficacy 
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 
menggunakan factorial experimental design. Desain faktorial eksperimen 
merupakan sebuah desain penelitian yang memperhatikan kemungkinan 
adanya variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel 
independen) terhadap hasil variabel dependen.
1
 
Rancangan penelitian factorial experimental design ini dipilih karena 
dalam penelitian ini peneliti ingin menerapkan suatu pendekatan 
pembelajaran, yaitu pendekatan Realistic Mathematics Education pada kelas 
eksperimen yang ditinjau dari self efficacy siswa. Secara lebih rinci desain 
factorial experimental dapat dilihat pada tabel III.1 berikut.
2
 
TABEL III.1 
DESAIN PENELITIAN 
Kelompok Pretest Perlakuan Self Efficacy Posttest 
Random    X Y1    
Random    - Y1    
Random    X Y2    
Random    - Y2    
Random    X Y3      
Random     - Y3      
(Sumber: Hartono) 
 
Keterangan: 
Random   : Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
                    : Pretest 
                     : Posttest 
    : Self Efficacy Tinggi 
                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan 
R&D.( Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 113 
 2 Hartono,  Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm.70 
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      : Self Efficacy Sedang 
      : Self Efficacy Rendah 
     : Perlakuan/Treatment 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru 
pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 25 Juli sampai 08 Agustus 2019. Adapun pelaksanaan penelitian 
disajikan pada tabel III.2 berikut: 
TABEL III.2 
PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 
No Tanggal Kegiatan 
1 22 Juli 2019 Pelaksanaan Pretest  
2 25 Juli – 08 Agustus 2019 Pelaksanaan Penelitian 
3 12 Agustus 2019 Pelaksanaan Posstest 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPIT Az-
Zuhra Islamic School Pekanbaru tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri 
dari empat kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D dengan 
jumlah siswa sebanyak 136 siswa. 
2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMPIT Az-Zuhra 
Islamic School Pekanbaru sebanyak dua kelas. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik cluster random 
sampling. Teknik cluster random sampling merupakan teknik 
pengambilan anggota sampel secara random yang dilaksanakan 
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berdasarkan kelompok, yang mana anggota sampel bukan individu-
individu dari populasi melainkan kelompok-kelompok individu.
3
  
Teknik cluster random sampling dilakukan setelah keempat kelas 
yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan kelas VIII D dinyatakan normal, 
homogen dan tidak terdapat perbedaan kemampuan penalarannya 
berdasarkan perhitungan dari data pretest. Hasil perhitungan uji normalitas 
dari keempat kelas dapat dilihat pada lampiran G.5 yang telah terangkum 
pada tabel III.3 berikut: 
TABEL III.3 
UJI NORMALITAS PRETEST 
Kelas        
        
  Kriteria 
VIII A 3,36 11,07 Normal 
VIII B 3,79 11,07 Normal 
VIII C 6,55 11,07 Normal 
VIII D 4,05 11,07 Normal 
 
Kemudian untuk hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji Barlet 
dapat dilihat pada lampiran G.6 yang telah terangkum pada tabel III.4 
berikut: 
TABEL III.4 
UJI BARLET PRETEST 
       
        
  Keterangan 
1,96 7,82 Homogen 
 
Setelah analisis data pretest menunjukkan bahwa keempat kelas normal 
dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji ANOVA satu jalan untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan atau tidak antara kelas VIII A, VIII B, 
                                                             
3
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, Prosedur, (Jakarta: 
Kencana, 2013), hlm. 242 
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VIII C, dan kelas VIII D tersebut. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran G.7 yang telah terangkum pada tabel III.5 berikut: 
TABEL III.5 
HASIL UJI ANOVA SATU JALAN 
Sumber 
Variansi 
             
       
       
Antar                 
1,006 2,68 Dalam                     
Total               
 
                            pada taraf signifikasi        dengan 
db pembilang yaitu db (A)    dan db penyebut yaitu db (D)      maka 
   diterima dan    ditolak dengan kesimpulan bahwa tidak terdapat 
perbedaan rata-rata kemampuan antara populasi. 
Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar 
populasi, maka dapat disimpulkan bahwa keempat  kelas tersebut  
memiliki kemampuan yang sama. Sehingga dapat diambil dua kelas secara 
random sebagai kelas penelitian. Dalam penelitian ini kelas diambil secara 
random dengan undian tanpa pengembalian, dan diperoleh kelas VIII C 
sebagai kelas kontrol dan kelas VIII D sebagai kelas eksperimen. Setelah 
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dilanjutkan 
dengan menentukan jumlah sampel penelitian pada tiap kelas dengan 
menggunakan rumus Slovin. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran G.8 yang telah terangkum pada tabel III.6 berikut: 
TABEL III.6 
JUMLAH SAMPEL YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN 
KELAS POPULASI SAMPEL 
VIII C 35 33 
VIII D 35 33 
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D. Variabel Peneltian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel terikat.
4
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh 
variabel bebas.
5
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 
penalaran matematis siswa. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator adalah faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi, atau 
dipilih secara sengaja oleh peneliti untuk menemukan apakah 
keberadaannya dapat mengubah hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat.
6
 Variabel moderator dalam penelitian ini adalah self 
efficacy siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Teknik Angket 
 Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik atau 
cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung 
                                                             
4
Nanang Martono, Metode Penelitian Kuntitatif Analisis Isi dan Analisis Data 
Sekunder, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), hlm.61 
5
Ibid., hlm.61 
6
Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 
hlm.150 
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bertanya-jawab dengan responden).
7
 Angket digunakan untuk 
memperoleh data mengenai latar belakang siswa sebagai salah satu bahan 
dalam menganalisis tingkah laku dan proses pembelajaran.
8
  
 Angket yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur self 
efficacy siswa. Model angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model dalam skala likeart. Dengan menggunakan skala likeart setiap 
jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap 
yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut.
9
 
TABEL III.7 
SKALA ANGKET SELF EFFICACY 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban  Skor Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2 
Ragu-ragu (R) 3 Ragu-ragu (R) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 
(Sumber: Modifikasi Riduwan) 
2. Teknik Tes 
 Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data di mana 
dalam memberikan respons atas pertanyaan dalam instrumen.
10
 Tes 
diberikan kepada populasi sampel di awal pertemuan (pretest) dengan 
tujuan untuk mendapatkan sampel dalam penelitian dan tes diberikan 
kepada siswa di akhir pertemuan setelah kelas eksperimen dan kelas 
                                                             
7
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2006), hlm. 219 
8
 Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Ponorogo: Wade 
Group, 2017), hlm. 44 
9
  Riduwan, Skala Pengukuran Varibael-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 
2013), hlm. 12-13 
10
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelaar, 2014), hlm. 63 
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kontrol diberi perlakuan (posttest). Tujuan dari tes ini adalah untuk 
menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Soal-
soal tes dirancang berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis. 
3. Teknik Observasi 
 Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati baik 
secara langsung maupun tidak langsung tentang hal-hal yang diamati dan 
mencatatnya pada alat observasi.
11
 Teknik ini digunakan untuk mengamati  
aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung dalam 
menggunakan langkah-langkah pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME). 
4. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui sejarah sekolah, 
keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di SMPIT Az-
Zuhra Islamic School Pekanbaru dan untuk mendokumentasikan setiap 
kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai bukti pelaksanaan penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran 
a. Silabus 
Silabus adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
12
 Perangkat silabus dalam 
penelitian ini adalah penjabaran kompetensi inti dan kompetensi dasar 
                                                             
11
 Wina Sanjaya, Op.Cit., hlm. 270 
12
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 
Pendidikan Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 177 
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ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan proses penyusunan 
materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan 
pendekatan atau metode pembelajaran, dan penilaian untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan.
13
 RPP dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan pembelajaran RME pada kelas eksperimen dan 
menggunakan kurikulum 2013 sesuai dengan kurikulum yang 
digunakan di sekolah tempat penelitian. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Soal tes kemampuan penalaran matematis siswa diberikan pada 
akhir pertemuan sesudah kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mendapatkan perlakuan (posttest) dalam bentuk uraian sebanyak 6 soal. 
Adapun langkah-langkah pembuatan instrumen tes kemampuan 
penalaran matematis sebagai berikut: 
1) Membuat kisi-kisi soal tes kemampuan penalaran matematis. Kisi-
kisi tes dirancang dan disusun berdasarkan indikator kemampuan 
penalaran matematis. Untuk lebih jelasnya, kisi-kisi soal 
kemampuan penalaran dapat dilihat pada lampiran E.1 dan 
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Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya, 2009), hlm. 17 
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indikator soal kemampuan penalaran matematis dapat dilihat pada 
lampiran E.2. 
2) Menyusun butir-butir soal kemampuan penalaran matematis sesuai 
dengan kisi-kisi soal yang dibuat. Soal kemampuan penalaran 
matematis bisa dilihat pada lampiran E.3. 
3) Memperoleh persetujuan soal kemampuan penalaran matematis 
oleh dosen pembimbing. 
4) Melakukan uji coba soal tes kemampuan penalaran matematis 
sebelum diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
5) Analisis soal yang telah diuji coba dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Uji Validitas Butir Tes 
Instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu 
digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur kondisi 
responden yang sesungguhnya.
14
 Untuk melakukan uji 
validitas suatu soal, harus mengkorelasikan antara skor soal 
yang dimaksud dengan skor totalnya.  
Rumus yang digunakan adalah  Product Moment 
Pearson sebagai berikut:
15
 
         
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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 Hartono, Op.Cit., hlm. 227 
15
 Hartono, Op. Cit., hlm. 228 
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Keterangan: 
rxy = Angka indeks korelasi “r” Product Moment 
N = Banyaknya siswa atau jumlah responden 
X = Jumlah seluruh skor X 
Y = Jumlah seluruh skor Y 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor 
 
   Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:
16
 
        
   √   
√      
 
Keterangan: 
thitung = Nilai t hitung 
rxy = Koefesien korelasi hasil r hitung 
n = Jumlah responden 
  
Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas 
butir soal dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel 
dalam hal ini pada taraf        dan derajat kebebasan 
        , kaidah keputusan sebagai berikut: 
Jika thitung    ttabel maka butir soal tersebut valid. 
Jika thitung  < ttabel maka butir soal tersebut tidak valid.  
Tinggi rendahnya validitas suatu instrumen sangat 
bergantung pada koefisien korelasinya. Tolak ukur untuk 
menginterpretasikan derajat validitas instrumen ditentukan 
berdasarkan kriteria menurut Guilford yang dikutip oleh 
Karunia Eka sebagai berikut.
17
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 Riduwan, Op. Cit., hlm. 229 
17
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., 
hlm.192-193 
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TABEL III.8 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS 
INSTRUMEN 
Koefisien Korelasi Kriteria 
Interpretasi 
Validitas 
              Sangat tinggi Sangat baik 
              Tinggi Baik 
              Sedang Cukup baik 
              Rendah Buruk 
         Sangat rendah Sangat Buruk 
 (Sumber: Karunia E.L dan Mokhammad R.Y) 
Butir soal yang tidak valid dapat dilakukan perbaikan 
mengenai kontruksi soal, baik bahasa yang digunakan maupun 
materi yang ditanyakan. Selanjutnya, dilakukan tryout lagi 
sampai semua butir yang akan digunakan benar-benar valid.
18
 
 Hasil pengujian validitas untuk tiap item uji coba soal 
posstest dapat dilihat pada lampiran E.5 dan terangkum pada 
tabel III.9 berikut. 
TABEL III.9 
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
No                    Ket. Kriteria 
1                   Invalid Sangat rendah 
2                   Invalid Sangat rendah 
3                   Valid Sedang 
4                   Valid Sedang 
5                   Invalid Sangat rendah 
6                   Invalid Rendah 
7                   Valid Tinggi 
8                   Valid Sedang 
9                   Valid Tinggi 
10                   Valid Rendah 
11           Invalid Sangat rendah 
12           Invalid Sangat rendah 
 
                                                             
18
 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa 
Publishing, 2015), hlm. 125 
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b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ukuran suatu instrumen dianggap 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik.
19
 Dalam penelitian ini, 
untuk menentukan reliabilitas soal menggunakan alpha 
cronbach. Metode ini digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau 
soal uraian.
20
 Karena soal tes dalam penelitian ini berupa soal 
uraian maka dipakai metode alpha cronbach. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
21
 
(1) Menghitung varians skor tiap-tiap item 
    
∑  
 
 
 ∑   
 
 
 
 
(2) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan  
∑                 
(3) Menghitung varians total 
   
   
  
     
 
 
 
 
(4) Masukkan nilai Alpha 
    (
 
   
)(  
   
 
  
 ) 
                                                             
19
 Ibid., hlm. 126  
20
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 
2013), hlm.115 
21
 Hartono, Op.Cit., hlm. 127-128 
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    rangan: 
      = Nilai reliabilitas 
   = Varians skor tiap-tiap item 
∑    = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
    = Varians total 
∑   = Jumlah kuadrat item    
(∑  )
 
  = Jumlah item    dikuadratkan 
∑    = Jumlah kuadrat X total 
(∑  )
 
  = Jumlah X total dikuadratkan 
    = Jumlah siswa 
    = Jumlah item 
 
Adapun proporsi realibilitas tes dapat dilihat pada 
Tabel III.10 berikut.
22
 
TABEL III.10 
PROPORSI REALIBILITAS TES 
Koefesien Korelasi Korelasi 
              Sangat tinggi 
              Tinggi  
              Sedang 
              Rendah 
        Sangat rendah 
(Sumber: Mas’ud Zein dan Darto) 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba soal 
posttest, koefisien     diperoleh sebesar       berada pada 
interval             maka instrumen posttest memiliki 
interpretasi reliabilitas tinggi. Hasil perhitungannya dapat 
dilihat pada lampiran E.6. 
c) Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal digunakan untuk menyatakan 
apakah soal tersebut termasuk ke dalam kategori mudah, 
                                                             
22Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, 
(Pekanbaru: Daulat Riau, 2012), hlm. 83 
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sedang, atau sukar yang biasanya dinyatakan dengan indeks.
23
 
Menurut Suherman yang dikutip oleh Karunia menyatakan 
bahwa soal yang dapat digunakan berada pada indeks 
kesukaran 0,20 – 0,80.24 Untuk mengetahui indeks kesukaran 
dapat digunakan rumus sebagai berikut. 
   
 
   
 
Keterangan: 
   = Indeks kesukaran butir soal 
  = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    = Skor maksimum ideal 
 
Adapun kriteria tingkat kesukaran dapat dilihat pada 
Tabel III.11 berikut.
25
 
TABEL III.11 
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
IK Kriteria 
             Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
(Sumber:Modifikasi dari Mas’ud Zein dan Darto) 
 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal posttest dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada lampiran E.7 dan pada tabel 
III.12 berikut. 
 
 
                                                             
23
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja 
Grafindo, 2008), hlm. 370 
24
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 
Op.Cit., hlm.224 
25
Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran 
Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 63 
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TABEL III.12 
HASIL TINGKAT KESUKARAN 
UJI COBA SOAL POSTTEST 
No Item Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
3      Sukar 
4      Sedang 
7      Sedang 
8      Sedang 
9      Sedang 
10      Sedang 
 
d) Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk 
membedakan antara siswa yang sudah paham dengan yang 
kurang/belum paham pada soal.
26
 Untuk menghitung daya 
pembeda soal dengan rumus berikut. 
   
 ̅    ̅  
  
 
Keterangan: 
DP = Daya pembeda 
 ̅    = Rata-rata kelompok atas 
 ̅    = Rata-rata kelompok bawah 
SM = Skor maksimum 
 
Adapun kriteria uji daya pembeda dapat dilihat pada tabel 
III.13 berikut.
27
 
TABEL III.13 
KRITERIA UJI DAYA PEMBEDA 
Daya Pembeda Kriteria 
             Baik Sekali 
             Baik 
             Cukup 
        Jelek 
(Sumber:Modifikasi dari Heris, H. dan Utari, S.) 
                                                             
26
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2012), hlm. 145 
27
Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Op.Cit., hlm. 64 
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Hasil pengujian daya pembeda pada soal posttest dapat 
dilihat pada lampiran E.8 dan terangkum pada tabel III.14 
berikut. 
TABEL III.14 
HASIL UJI COBA DAYA BEDA SOAL POSTTEST 
Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Kriteria 
3 0,23 Cukup 
4 0,26 Cukup 
7 0,68 Baik 
8 0,27 Cukup 
9 0,63 Baik 
10 0,24 Cukup  
 
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas soal, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari uji coba 
soal posstest kemampuan penalaran matematis yang digunakan 
untuk instrumen penelitian dapat dilihat  pada tabel III.15 
berikut. 
TABEL III.15 
REKAPITULASI HASIL UJI COBA SOAL POSTTEST 
No 
Butir 
Soal 
Validitas Reliabilitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Pembeda 
Keterangan 
1 Invalid 
Tinggi 
- - Tidak digunakan 
2 Invalid - - Tidak digunakan 
3 Valid Sukar Cukup Digunakan 
4 Valid Sedang Cukup Digunakan 
5 Invalid - - Tidak digunakan 
6 Invalid - - Tidak digunakan 
7 Valid Sedang Baik Digunakan 
8 Valid Sedang Cukup Digunakan  
9 Valid Sedang Baik Digunakan 
10 Valid Sedang Cukup Digunakan 
11 Invalid - - Tidak digunakan 
12 Invalid - - Tidak digunakan 
 
Berdasarkan tabel III.15 di atas, dapat dinyatakan 
bahwa jika dilihat dari hasil uji validitas butir soal, terdapat 6 
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soal yang valid dan 6 soal invalid. Kemudian dilihat dari hasil 
uji reliabilitas yakni      maka hal ini dinyatakan soal 
memiliki realibilitas yang tinggi. Selanjutnya berdasarkan hasil 
uji daya pembeda, dinyatakan 4 soal dengan daya pembeda 
yang cukup, dan 2 soal dengan daya pembeda baik. Sedangkan 
jika dilihat berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran, dinyatakan 
5 soal tergolong sedang, dan 1 soal tergolong sukar. Dari 
keempat hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal 
posttest yang dapat peneliti gunakan adalah sebanyak 6 soal, 
yaitu nomor 3, 4, 7, 8, 9, dan 10. Soal yang digunakan sudah 
mewakili semua indikator dari kemampuan penalaran 
matematis dalam penelitian ini. 
b. Angket Self Efficacy  
Angket diberikan kepada siswa sebelum pelaksanaan proses 
pembelajaran. Angket disusun sesuai pedoman pada indikator self 
efficacy  matematis yang telah ditetapkan. Sebelum angket diberikan 
ada beberapa langkah yang harus dilakukan antara lain sebagai berikut. 
1) Membuat kisi-kisi angket. Kisi-kisi angket dirancang dan disusun 
berdasarkan kepada indikator self efficacy. Untuk lebih jelasnya, 
kisi-kisi angket dan indiator self efficacy dapat dilihat pada lampiran 
F.1. 
2) Menyusun butir angket sesuai dengan kisi-kisi angket yang dibuat. 
Butir angket self efficacy dapat dilihat pada lampiran F.2. 
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3) Melakukan uji coba angket sebelum diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
4) Analisis angket yang telah diuji coba dengan tahap-tahap sebagai 
berikut. 
a) Uji Validitas Butir Angket 
  Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi responden yang 
sesungguhnya.
28
 Untuk melakukan validitas butir angket, 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor tiap item 
dengan skor total yang diperoleh siswa.  
Untuk menentukan koefesien korelasi tersebut digunakan 
rumus korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut.
29
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑ 
 
  ∑   ][ ∑ 
 
  ∑   ]
 
Keterangan: 
     = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 
X = Jumlah seluruh skor X 
Y = Jumlah seluruh skor Y 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
N = Jumlah responden 
 
Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:
30
 
        
  √   
√    
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 Hartono, Op.Cit., hlm. 227 
29
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali 
Press, 2011), hlm. 76 
30
Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2014), 
hlm.229 
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Keterangan: 
         = Nilai t hitung 
r   = Koefesien korelasi hasil r hitung 
n   = Jumlah responden 
 
  Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas 
butir pernyataan angket dengan membandingkan nilai         
dengan        dalam hal ini pada taraf        dan derajat 
kebebasan         , kaidah keputusannya: 
Jika                maka butir angket valid 
Jika                maka butir angket tidak valid 
Tinggi rendahnya validitas suatu instrumen sangat 
bergantung pada koefisien korelasinya. Tolak ukur untuk 
menginterpretasikan derajat validitas instrumen ditentukan 
berdasarkan kriteria menurut Guilford yang dikutip oleh 
Karunia Eka sebagai berikut.
31
 
TABEL III.16 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS 
INSTRUMEN 
Koefisien Korelasi Kriteria 
Interpretasi 
Validitas 
              Sangat tinggi Sangat baik 
              Tinggi Baik 
              Sedang Cukup baik 
              Rendah Buruk 
         Sangat rendah Sangat Buruk 
 (Sumber: Karunia E.L dan Mokhammad R.Y) 
 
                                                             
31
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 
Op.Cit., hlm.192-193 
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Hasil pengujian validitas uji coba angket dapat dilihat 
pada lampiran F.3 dan terangkum pada  tabel III.17 berikut. 
TABEL III.17 
HASIL VALIDITAS UJI COBA ANGKET 
No 
Validitas 
Ket. Kriteria 
                       
1 0,467 2,477 1,714 Valid Sedang 
2 0,234 1,129 1,714 Invalid Rendah 
3 0,459 2,423 1,714 Valid Sedang 
4 0,499 2,701 1,714 Valid Sedang 
5 0,170 0,809 1,714 Invalid Sangat rendah 
6 0,354 1,775 1,714 Valid Rendah 
7 0,477 2,546 1,714 Valid Sedang 
8 0,656 4,077 1,714 Valid Sedang 
9 -0,233 -1,124 1,714 Invalid Sangat rendah 
10 0,794 6,126 1,714 Valid Tinggi 
11 0,132 0,625 1,714 Invalid Sangat rendah 
12 0,393 2,005 1,714 Valid Rendah 
13 0,492 2,651 1,714 Valid Sedang 
14 0,388 1,975 1,714 Valid Rendah 
15 0,619 3,697 1,714 Valid Sedang 
16 0,688 4,447 1,714 Valid Sedang 
17 0,371 1,874 1,714 Valid Rendah 
18 0,383 1,945 1,714 Valid Rendah 
19 0,227 1,093 1,714 Invalid Rendah 
20 0,442 2,311 1,714 Valid Sedang 
21 0,384 1,951 1,714 Valid Rendah 
22 0,705 4,663 1,714 Valid Tinggi 
23 0,521 2,863 1,714 Valid Sedang 
24 0,472 2,511 1,714 Valid Sedang 
25 0,335 1,668 1,714 Invalid Rendah 
26 0,645 3,959 1,714 Valid Sedang 
27 0,569 3,245 1,714 Valid Sedang 
28 0,810 6,479 1,714 Valid Tinggi 
29 0,229 1,103 1,714 Invalid Rendah 
30 0,491 2,644 1,714 Valid Sedang 
 
b) Uji Reliabilitas Angket 
Reliabilitas angket adalah ukuran apakah angket tersebut 
dapat dipercaya. Suatu instrumen dikatakan baik bila 
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reliabilitasnya tinggi. Proses perhitungan reliabilitas pada 
penelitian ini menggunakan metode alpha.
32
 
1) Menghitung varians skor tiap-tiap item 
   
∑  
 
 
 ∑   
 
 
 
 
2) Menjumlahkan varians skor item secara keseluruhan  
∑                 
3) Menghitung varians total 
   
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
4) Mencari koefisien reliabilitas angket dengan rumus alpha  
    
 
   
(  
∑  
  
) 
Keterangan: 
    = Nilai reliabilitas 
   = Varians skor tiap-tiap item 
∑    = Jumlah varians semua item 
   = Varians total 
∑  
  = Jumlah kuadrat item    
 ∑   
  = Jumlah item     dikuadratkan 
∑  
  = Jumlah kuadrat   total 
 ∑   
  = Jumlah   total dikuadratkan 
  = Jumlah item 
  = Jumlah responden 
 
Adapun proporsi reliabilitas angket dapat dilihat dapat dilihat 
pada tabel III.18 berikut.
33
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 Hartono, Op.Cit., hlm. 126 
33
 Mas’ud Zein dan Darto, Op.Cit., hlm. 83 
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TABEL III.18 
KRITERIA RELIABILITAS BUTIR ANGKET 
Reliabilitas Angket Evaluasi 
              Sangat Tinggi 
              Tinggi 
            0 Sedang 
              Rendah 
         Sangat Rendah 
(Sumber: Mas’ud Zein dan Darto) 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba angket, 
koefisien     yang diperoleh ialah     , maka instrumen angket 
memiliki interpretasi reliabilitas sangat tinggi. Hasil 
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran F.4. 
c. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan 
pencatatan. Lembar observasi dalam penelitian ini berupa checklist. 
Checklist atau daftar cek adalah suatu daftar yang berisi subjek dan 
aspek-aspek yang akan diamati.
34
  
Observer memberi tanda Checklist ( √   untuk menentukan 
seberapa terlaksananya proses pembelajaran yang dilakukan peneliti 
berdasarkan hasil pengamatannya. Lembar observasi pada penelitian ini 
berupa lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas 
siswa sesuai dengan langkah-langkah pendekatan pembelajaran RME. 
Hasil lembar observasi dapat dilihat pada lampiran D.1-D.5. 
 
 
                                                             
34
 Riduwan, Op.Cit., hlm. 27 
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d. Dokumentasi Penelitian 
Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto dalam setiap kegiatan 
pembelajaran sebagai bukti terlaksananya penelitian. Hasil dokumentasi 
dapat dilihat pada lampiran J. 
G. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian, antara 
lain sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 
b. Mengajukan judul penelitian yang akan dilaksanakan. 
c. Menyusun proposal penelitian. 
d. Melaksanakan seminar proposal. 
e. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar. 
f. Mengurus surat perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat uji 
coba instrumen dan tempat penelitian di SMPIT Az-Zuhra Islamic 
School Pekanbaru. 
g. Membuat kisi-kisi instrumen tes kemampuan penalaran matematis dan 
menyusun kisi-kisi angket self efficacy siswa untuk kelas uji coba, 
serta membuat RPP dan lembar permasalahan. 
h. Melakukan validasi instrumen kepada dosen pembimbing. 
i. Menguji instrumen penelitian kepada kelas uji coba. 
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j. Mengolah hasil uji coba instrumen, hasilnya dianalisis yang meliputi 
validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda untuk soal 
uji coba kemampuan penalaran matematis. Serta validitas, dan 
reliabilitas untuk angket self efficacy siswa. 
k. Revisi instrumen berdasarkan hasil uji coba. 
l. Melaksanakan pretest pada populasi. 
m. Mengolah hasil data pretest untuk menentukan bahwa populasi 
tersebut normal, homogen dan tidak terdapat perbedaan kemampuan. 
n. Setelah dinyatakan populasi normal, homogen, dan tidak terdapat 
perbedaan, selanjutnya menentukan sampel sebagai kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Memberikan angket self efficacy pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol kemudian mengolah dan menganalisisnya. 
b. Membagi kelompok self efficacy menjadi kelompok tinggi, sedang, dan 
rendah pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan RME pada kelas eksperimen dan pembelajaran langsung 
pada kelas kontrol. 
d. Melaksanakan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
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3. Tahap Analisis Data 
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan kualitatif dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
b. Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitatif berupa soal posttest. 
c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif berupa lembar observasi. 
d. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah 
dirumuskan. 
e. Menyusun laporan hasil penelitian. 
f. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen 
pembimbing. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik, yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 
analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik 
inferensial.
35
 Berikut akan dijelaskan teknik analisis data yang digunakan 
pada penelitian eksperimen ini.  
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat keimpulan yang berlaku 
untuk umum (generalisasi).
36
 Jadi, peneliti hanya menggunakan statistik 
deskriptif untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel, 
                                                             
35
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 207 
36
 Ibid., hlm.207 
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sedangkan untuk membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi 
digunakan statistik inferensial. 
Dalam statistik deskriptif terdapat penyajian data, perhitungan 
modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan 
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, 
perhitungan persentase.
37
  
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
Statistik ini akan cocok digunakan bila teknik pengambilan sampel dari 
populasi dilakukan secara random.
38
 Sebelum melakukan statistik 
inferensial harus dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi yang 
dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang bertujuan untuk mengetahui apakah data kedua kelompok 
sampel berdistribusi normal atau tidak. Jika sampel berdistribusi normal 
maka populasi juga berdistribusi normal, sehingga kesimpulan 
berdasarkan teori berlaku. Statistik yang digunakan dalam uji 
normalitas ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut:
39
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39
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 107 
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Keterangan: 
   = Nilai normalitas hitung 
   = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 
   = Frekuensi harapan 
 
Menentukan       
  dengan        dan taraf signifikan 
      kaidah keputusannya, jika: 
        
        
  berarti berdistribusi normal. 
        
        
  berarti data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel mempunyai variansi 
yang homogen atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji 
homogenitas ini adalah uji F, yaitu:
40
 
        
                 
                
 
Harga         selanjutnya dibandingkan dengan harga        
dengan    pembilang     (untuk varians terbesar) dan    penyebut 
    (untuk varians terkecil). Adapun kaidah keputusannya, jika: 
               berarti data homogen. 
               berarti data tidak homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3 
pada penelitian ini menggunakan uji ANOVA Dua Jalan (Two-Way 
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 Riduwan, Op.Cit., hlm. 186 
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Anova). ANOVA dua jalan digunakan untuk menguji hipotesis yang 
membandingkan perbedaan rata-rata sampel yang independen dengan 
melibatkan dua faktor atau lebih, dan untuk melihat pengaruh/interaksi 
antara dua faktor yang terdiri dari dua atau lebih kategori terhadap suatu 
variabel lain.
41
 
Uji statistik ANOVA dua jalan memilki ketentuan distribusi 
data harus normal dan variansi homogen. Adapun rumus perhitungan 
untuk mencari        adalah sebagai berikut:
42
 
   
   
   
 
   
   
   
 
    
    
   
 
    (Rata-rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
    
   
      
 
    (Rata-rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
    
   
      
 
     (Rata-rata Kuadrat) faktor     diperoleh dengan rumus: 
     
    
       
 
                                                             
41 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., 
hlm.308 
42
Hartono,Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), 
hlm. 249-251 
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   (derajat kebebasan) diperoleh dengan mengurangkan N (number of 
cases, jumlah responden) dengan        . 
    (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
    ∑
  
  
 
  
 
 
    (Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
    ∑
  
  
 
  
 
 
     (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 
keseluruhan perlakuan efek diperoleh dengan rumus: 
                 
Adapaun     diperoleh dengan rumus: 
    
   
      
 
Sedangkan     diperoleh dengan cara mengurangkan     dengan     
(       ). Sementara     diperoleh dengan rumus: 
    ∑ 
  
  
 
 
dan     (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 
    
   
 
 
  
 
 
Keterangan: 
G  = Jumlah skor keseluruhan 
N  = Banyaknya sampel keseluruhan  
A  = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A 
B = Jumlah skor masing-masing kolom pada faktor B 
p  = Banyaknya kelompok pada faktor A 
q  = Banyaknya kelompok pada faktor B 
n  = Banyaknya sampel masing-masing 
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Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
           
           
                                atau 
                atau (           
Kemudian menyimpulkan hasil perhitungan untuk menjawab 
hipotesis yang telah dirumuskan. Kesimpulan perhitungan uji ANOVA 
dua jalan dapat dilihat pada tabel III.19 berikut: 
TABEL III.19 
KESIMPULAN UJI ANOVA 
Sumber Variansi 
Kriteria 
Pengujian 
Kesimpulan 
 
 
 
Antar A 
(Pendekatan 
Pembelajaran) 
 
 
 
Fh   Ft 
Terdapat perbedaan kemampuan 
penalaran matematis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan RME dengan siswa yang 
megikuti pembelajaran langsung 
 
 
Fh   Ft 
Tidak terdapat perbedaan kemampuan 
penalaran matematis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan RME dengan siswa yang 
megikuti pembelajaran langsung 
 
 
 
Antar B 
(Self Efficacy) 
 
 
Fh   Ft 
Terdapat perbedaan kemampuan 
penalaran matematis pada siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi, sedang, 
dan rendah. 
 
 
Fh   Ft 
Tidak terdapat perbedaan kemampuan 
penalaran matematis pada siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi, sedang, 
dan rendah. 
 
 
Antar     
(Pendekatan 
Pembelajaran* Self 
Efficacy) 
  
 
Fh   Ft 
Terdapat interaksi pendekatan 
pembelajaran dan self efficacy 
matematis terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa.  
 
 
Fh   Ft 
Tidak terdapat interaksi pendekatan 
pembelajaran dan self efficacy 
matematis terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung.  
2. Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis pada siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.  
3. Tidak terdapat interaksi penerapan pendekatan pembelajaran dengan self 
effiacy terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran: 
1. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar membuat LAS 
berbasis RME yang memuat langkah-langkah untuk memudahkan siswa 
dalam menemukan konsep, sehingga waktu yang digunakan selama proses 
pembelajaran lebih efisien. 
2. Penelitian ini hanya diterapkan pada materi Pola Bilangan di kelas VIII, 
diharapkan untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada materi dan kelas 
yang lain. 
3. Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan penalaran matematis 
siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar dapat meneliti 
terhadap kemampuan lain dari siswa. 
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SILABUS 
 
Nama Sekolah : SMPIT Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / 1 (Ganjil) 
Alokasi Waktu : 5 JP/ Minggu 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
3.1 Membuat generalisasi 
dari pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
Pola Bilangan 
• Pola bilangan 
• Pola konfigurasi objek 
•  Barisan bilangan 
 Mencermati permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan pola bilangan. 
Misal: penataan nomor rumah, 
penataan nomor ruangan, penataan 
nomor kursi, dan lain-lain. 
 Mencermati konfigurasi objek yang 
berkaitan dengan pola bilangan. Misal: 
konfigurasi lingkaran atau batang 
korek api yang berbentuk pola segitiga 
atau segi empat. 
 Mencermati keterkaitan antar suku-
suku pola bilangan atau bentuk-bentuk 
konfigurasi objek. 
        Buku Matematika S
MP/MTS kelas VIII 
semester 
1 kurikulum 2013 
edisi revisi 2016 dan 
edisi revisi 2017, 
buku 
matematika untuk 
SMP/MTS lainnya 
LAMPIRAN A 
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 Melakukan eksperimen untuk 
menggeneralisasikan pola bilangan 
atau konfigurasi objek. 
 Menyajikan hasil pembelajaran 
tentang pola bilangan 
 Memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan pola bilangan. 
             Pekanbaru,        Agustus  2019 
Mengetahui,               
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-1 Kelas Eksperimen) 
 
Satuan Pendidikan : SMPIT Az-Zuhra Islamic School 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
3.1.1 Mendefinisikan apa yang 
dimaksud dengan pola 
bilangan 
3.1.2 Menentukan pola barisan 
bilangan ganjil 
3.1.3 Menentukan pola barisan 
bilangan genap 
2 4.1Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pola 
barisan bilangan ganjil dan 
genap. 
 
 
LAMPIRAN B.1 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan siswa dapat: 
1. Mendefinisikan apa yang dimaksud dengan pola bilangan 
2. Menentukan pola barisan bilangan ganjil 
3. Menentukan pola barisan bilangan genap 
4. Menyelesaikan masalah yng berkaitan dengan pola bilangan, pola 
bilangan ganjil dan genap 
 
D. Materi Ajar 
1. Pola bilangan 
Pola dapat dirtikan sebagai sebuah susunan yang mempunyai 
bentuk teratur dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan 
bilangan adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas 
(banyak, sedikit) dan ukuran (berat, ringan, panjang, pendek, luas) suatu 
objek. Bilangan ditunjukkan dengan suatu tanda atau lambang yang 
disebut angka. Sehingga pola bilangan dapat diartikan sebagai susunan 
angka-angka yang mempunai bentuk teratur dari bentuk yang satu ke 
bentuk berikutnya. 
Barisan bilangan adalah suatu urutan bilangan dengan pola 
tertentu. Masing-masing bilangan dalam urutan tersbut disebut suku-suku 
barisan dan setiap suku digabungkan dengan tanda koma (,). 
2. Rumus pola ke-n 
a) Pola ke-n bilangan ganjil yaitu: Un = 2 x (n – 1) =2n – 1  
b) Pola ke-n bilangan genap yaitu: Un  = 2 x n = 2n. 
 
E. Metode/model/pendekatan pembelajaran 
1. Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 
2. Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, presentasi, dan penugasan 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 
1 Kegiatan Pendahuluan 
 1) Guru mempersiapkan siswa 
untuk belajar (memberi 
salam dan berdoa). 
2) Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
3) Guru menuliskan judul 
materi di papan tulis dan 
1) Siswa membuka 
pelajaran dengan 
berdoa. 
2) Siswa 
memperhatikan guru. 
3) Siswa 
memperhatikan 
10 
menit 
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menjelaskan gambaran 
pembelajaran dengan 
memberikan siswa stimulus 
berupa persoalan dalam 
kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan pola 
bilangan. 
4) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan penjelasan 
mengenai langkah-langkah 
pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics 
Education. 
penjelasan guru dan 
bertanya apabila 
belum mengerti. 
 
 
 
 
4) Siswa menyimak 
penjelasan guru. 
 
2 Kegiatan Inti 
 Memahami masalah 
kontekstual 
1) Guru memberikan masalah 
(soal) kontekstual dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Guru meminta siswa untuk 
memahami masalah tersebut. 
 
 
1) Siswa membaca dan 
memahami masalah 
yang diberikan oleh 
guru. 
105 
menit 
 Menjelaskan masalah 
kontekstual 
1) Jika terdapat siswa yang 
belum paham terhadap 
masalah tersebut, guru 
memberi bantuan dengan 
memberi petunjuk atau 
pertanyaan seperlunya untuk 
memudahkan siswa 
memahami masalah tersebut. 
 
 
1) Siswa mencermati 
bantuan guru 
sehingga siswa 
mampu memahami 
masalah kontekstual. 
 Menyelesaikan masalah 
kontekstual 
1) Guru meminta masing-
masing siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang 
diberikan. 
2) Guru sebagai fasilitator 
memberikan sedikit bantuan 
kepada siswa yang kurang 
mampu menyelesaiakan 
masalah. 
 
 
 
1) Siswa menyelesaikan 
masalah secara 
individu. 
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 Membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban 
1) Guru mengarahkan siswa 
untuk membentuk kelompok 
yang terdiri dari 6-8 orang. 
2) Guru meminta siswa untuk 
membandingkan 
(memeriksa, memperbaiki) 
penyelesaian yang telah 
mereka buat dengan teman 
kelompoknya. 
3) Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk 
mengemukakan hasil 
diskusinya dan kelompok 
lain sebagai penanggap. 
4)  Guru memberi kesempatan 
kepada perwakilan kelompok 
penanggap untuk bertanya 
mengenai cara penyelesaian 
yang belum dipahami. 
 
 
1) Siswa mengikuti 
arahan guru. 
 
2) Siswa berdiskusi 
mengenai 
penyelesaian yang 
telah mereka 
kerjakan. 
3) Siswa berpartisipasi 
aktif dalam diskusi. 
 
 
4) Siswa bertanya 
bagian yang belum 
mereka pahami. 
 Menyimpulkan 
1) Guru menyimpulkan tentang 
materi yang telah dipelajari 
hari ini. 
 
1) Siswa menyimak 
penjelasan guru. 
 
3 Kegiatan Penutup 
 1) Guru menyampaikan materi 
untuk pertemuan selanjutnya 
agar dibaca siswa dirumah. 
2) Guru menutup pembelajaran 
dengan mengarahkan siswa 
untuk berdoa dan memberi 
salam. 
1) Siswa menutup 
pembelajaran dengan 
berdoa. 
5 menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/alat pembelajaran : Papan tulis, dan spidol 
2. Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan 
 
H. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Guru kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
2. Buku Siswa kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
3. Buku Paket Matematika SMP/MTs Jilid 2A Kelas VIII Semester 1 
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I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
b. Keterampilan : Aspek Keterampilan 
c. Sikap : Aspek Sikap 
 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran) 
b. Keterampilan : Rubrik Pengamatan Unjuk Kerja 
c. Sikap : Rubrik Pengamatan 
 
 
 
  Pekanbaru,                     2019 
Mengetahui, 
Guru Matematika  Peneliti 
      
 Taufik Arianto, S.Si     Athik Urrohmah 
       NIM. 11515200167 
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LAMPIRAN 
Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
1. Pada suatu jalan di perumahan Cendrawasih, nomor pada setiap rumah 
mengikuti suatu aturan tertentu. Pada sisi kiri jalan rumah bernomor 1 terletak 
pada posisi paling ujung, sedangkan pada sisi kanan jalan rumah yang terletak 
pada posisi paling ujung bernomor 2. Rumah bernomor 3 terletak tepat di 
samping rumah bernomor 1, dan rumah bernomor 4 terletak tepat di sebelah 
rumah bernomor 2. Rumah bernomor 5 terletak di antara rumah bernomor 3 
dan 7, sedangkan rumah bernomor 6 terletak di antara rumah bernomor 4 dan 
8, bergitu seterusnya. 
 
a. Jika dalam suatu jalan tersebut terdapat 100 rumah (banyaknya rumah 
pada sisi kiri dan kanan jalan masing-masing adalah 50), berapakah nomor 
terbesar yang terletak pada sisi kiri jalan? 
b. Menurutmu, bagaimana aturan untuk menentukan nomor rumah yang 
terletak pada sisi kiri maupun kanan di perumahan Cendrawasih tersebut? 
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 a. Sisi  kiri jalan adalah barisan rumah bernomor ganjil, yaitu: 1, 
3, 5, 7 dst. Maka rumah bernomor terbesar yang terletak pada 
sisi kiri jalan adalah 99.  
4 
b. No rumah di sisi kiri jalan : 1, 3, 5, 7, ...... dst 
No rumah di sisi kanan jalan : 2, 4, 6, 8, ..... dst 
Penomoran di perumahan Cendrawasih memiliki pola yaitu 
mempunyai selisih 2 di setiap rumah sisi kiri dan sisi kanan 
jalan.  
4 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-2 Kelas Eksperimen) 
 
Satuan Pendidikan : SMPIT Az-Zuhra Islamic School 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1 Membuat generalisasi 
dari pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konigurasi objek 
3.1.1 Menentukan pola bilangan 
segitiga 
2 4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pola 
barisan bilangan segitiga 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan siswa dapat: 
1. Menentukan pola bilangan segitiga 
LAMPIRAN B.2 
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D. Materi Ajar 
Pola bilangan segitiga adalah pola bilangan yang terbentuk dari 
penjumlahan bilangan cacah berurutan yang dimulai dari: 
0 + 1 = 1 
0 + 1 + 2 = 3 
0 + 1 + 2 + 3 = 6 
0 + 1 + 2 + 3 + 4 = 10 dan seterusnya 
Rumus pola ke-n segitiga yaitu: Un =
 
 
         
 
 
       
 
E. Metode/model/pendekatan pembelajaran 
1. Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 
2. Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, presentasi, dan  penugasan 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 
1 Kegiatan Pendahuluan  
 1) Guru mempersiapkan siswa 
untuk belajar (memberi 
salam dan berdoa). 
2) Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
3) Guru menuliskan judul 
materi di papan tulis dan 
menjelaskan gambaran 
pembelajaran dengan 
memberikan siswa stimulus 
berupa persoalan-persoalan 
dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan pola 
bilangan segitiga. 
4) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan penjelasan 
mengenai langkah-langkah 
pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics 
Education. 
1) Siswa membuka 
pelajaran dengan 
berdoa. 
2) Siswa 
memperhatikan guru. 
3) Siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru dan 
bertanya apabila 
belum mengerti. 
 
 
 
 
 
4) Siswa menyimak 
penjelasan guru. 
 
10 
menit 
2 Kegiatan Inti 
 Memahami masalah 
kontekstual 
1) Guru memberikan masalah 
(soal) kontekstual dalam 
 
 
1) Siswa membaca dan 
memahami masalah 
65 
menit 
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kehidupan sehari-hari. 
2) Guru meminta siswa untuk 
memahami masalah tersebut. 
yang diberikan oleh 
guru. 
 Menjelaskan masalah 
kontekstual 
1) Jika terdapat siswa yang 
belum paham terhadap 
masalah tersebut, guru 
memberi bantuan dengan 
memberi petunjuk atau 
pertanyaan seperlunya untuk 
memudahkan siswa 
memahami masalah tersebut. 
 
 
1) Siswa mencermati 
bantuan guru 
sehingga siswa 
mampu memahami 
masalah kontekstual. 
 Menyelesaikan masalah 
kontekstual 
1) Guru meminta masing-
masing siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang 
diberikan. 
2) Guru sebagai fasilitato 
rmemberikan sedikit bantuan 
kepada siswa yang kurang 
mampu menyelesaiakan 
masalah. 
 
 
1) Siswa menyelesaikan 
masalah secara 
individu. 
 Membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban 
1) Guru mengarahkan siswa 
untuk membentuk kelompok 
yang terdiri dari 6-8 orang. 
2) Guru meminta siswa untuk 
membandingkan 
(memeriksa, memperbaiki) 
penyelesaian yang telah 
mereka buat dengan teman 
kelompoknya. 
3) Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk 
mengemukakan hasil 
diskusinya dan kelompok 
lain sebagai penanggap. 
4)  Guru memberi kesempatan 
kepada perwakilan kelompok 
penanggap untuk bertanya 
mengenai cara penyelesaian 
yang belum dipahami. 
 
 
1) Siswa mengikuti 
arahan guru. 
 
2) Siswa berdiskusi 
mengenai 
penyelesaian yang 
telah mereka 
kerjakan. 
3) Siswa berpartisipasi 
aktif dalam diskusi. 
 
 
4) Siswa bertanya 
bagian yang belum 
mereka pahami. 
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 Menyimpulkan 
1) Guru menyimpulkan tentang 
materi yang telah dipelajari 
hari ini. 
 
1) Siswa menyimak 
penjelasan guru. 
 
3 Kegiatan Penutup 
 1) Guru memberitahukan materi 
untuk pertemuan selanjutnya 
agar dibaca siswa dirumah. 
2) Guru menutup pembelajaran 
dengan mengarahkan siswa 
untuk berdoa dan memberi 
salam. 
1) Siswa menutup 
pembelajaran dengan 
berdoa. 
5 menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/alat pembelajaran : Papan tulis, dan spidol 
2. Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan  
H. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Guru kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
2. Buku Siswa kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
3. Buku Paket Matematika SMP/MTs Jilid 2A Kelas VIII Semester 1 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
b. Keterampilan : Aspek Keterampilan 
c. Sikap : Aspek Sikap 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran) 
b. Keterampilan : Rubrik Pengamatan Unjuk Kerja 
c. Sikap : Rubrik Pengamatan 
 
  Pekanbaru,                     2019 
Mengetahui, 
Guru Matematika  Peneliti 
      
Taufik Arianto, S.Si     Athik Urrohmah 
       NIM. 11515200167 
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LAMPIRAN 
 
Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
 
1. Segitiga dibawah ini tersusun atas batang korek api. Tentukan banyak 
segitiga kecil pada pola ke-7 dan hitung berapa jumlah batang korek api pada 
pola ke-7!  
 
 
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Diketahui: 
Segitiga pertama = 1    Jumlah batang korek api pola ke-1 = 3 
Segitiga kedua = 3       Jumlah batang korek api pola ke-1 = 9 
Segitiga ketiga = 6       Jumlah batang korek api pola ke-1 = 18 
Ditanya: 
Banyak segitiga kecil dan jumlah batang korek api pada pola ke-
7 
Penyelesaian: 
 Un = 
 
 
       
U7 = 
 
 
         
U7 = 
 
 
       
U7 =      = 28 
Maka, banyak segitiga kecil pada pola ke-7 adalah 28. 
 1 segitiga kecil = 3 batang korek api 
Pada pola ke-7 terdapat 28 buah. Sehingga jumlah batang 
korek api pada pola ke-7 adalah: 
28 x 3 = 84 buah 
4 
 
     
                  
 
     
 
Pola 1 Pola 2 Pola 3 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-3 Kelas Eksperimen) 
 
Satuan Pendidikan : SMPIT Az-Zuhra Islamic School 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1 Membuat generalisasi 
dari pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
3.1.1 Menentukan pola bilangan 
persegi 
3.1.2 Menentukan pola bilangan 
persegi panjang 
2 4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pola 
barisan persegi dan persegi 
panjang. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan siswa dapat: 
1. Menentukan pola bilangan persegi 
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2. Menentukan pola bilangan persegi panjang 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan persegi dan 
persegi panjang 
 
D. Materi Ajar 
1. Pola bilangan persegi 
Pola ke-n bilangan persegi yaitu: Un = n x n = n
2
 
2. Pola bilangan persegi panjang 
Pola ke-n persegi panjang yaitu: Un = n x (n+1) atau Un = n(n+1) 
 
E. Metode/model/pendekatan pembelajaran 
1. Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 
2. Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, presentasi, dan  penugasan 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 
1 Kegiatan Pendahuluan  
 1) Guru mempersiapkan siswa 
untuk belajar (memberi 
salam dan berdoa). 
2) Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
3) Guru menuliskan judul 
materi di papan tulis dan 
menjelaskan gambaran 
pembelajaran dengan 
memberikan siswa stimulus 
berupa persoalan-persoalan 
dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan pola 
bilangan persegi dan persegi 
panjang. 
4) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan penjelasan 
mengenai langkah-langkah 
pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics 
Education. 
1) Siswa membuka 
pelajaran dengan 
berdoa. 
2) Siswa 
memperhatikan guru. 
3) Siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru dan 
bertanya apabila 
belum mengerti. 
 
 
 
 
 
4) Siswa menyimak 
penjelasan guru. 
 
10 
menit 
2 Kegiatan Inti  
 Memahami masalah 
kontekstual 
1) Guru memberikan masalah 
 
 
1) Siswa membaca dan 
105 
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(soal) kontekstual dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Guru meminta siswa untuk 
memahami masalah tersebut. 
memahami masalah 
yang diberikan oleh 
guru. 
 Menjelaskan masalah 
kontekstual 
1) Jika terdapat siswa yang 
belum paham terhadap 
masalah tersebut, guru 
memberi bantuan dengan 
memberi petunjuk atau 
pertanyaan seperlunya untuk 
memudahkan siswa 
memahami masalah tersebut. 
 
 
1) Siswa mencermati 
bantuan guru 
sehingga siswa 
mampu memahami 
masalah kontekstual. 
 Menyelesaikan masalah 
kontekstual 
1) Guru meminta masing-
masing siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang 
diberikan. 
2) Guru sebagai fasilitator 
memberikan sedikit bantuan 
kepada siswa yang kurang 
mampu menyelesaiakan 
masalah. 
 
 
1) Siswa menyelesaikan 
masalah secara 
individu. 
 Membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban 
1) Guru mengarahkan siswa 
untuk membentuk kelompok 
yang terdiri dari 6-8 orang. 
2) Guru meminta siswa untuk 
membandingkan 
(memeriksa, memperbaiki) 
penyelesaian yang telah 
mereka buat dengan teman 
kelompoknya. 
3) Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk 
mengemukakan hasil 
diskusinya dan kelompok 
lain sebagai penanggap. 
4)  Guru member kesempatan 
kepada perwakilan kelompok 
penanggap untuk bertanya 
mengenai cara penyelesaian 
 
 
1) Siswa mengikuti 
arahan guru. 
 
2) Siswa berdiskusi 
mengenai 
penyelesaian yang 
telah mereka 
kerjakan. 
3) Siswa berpartisipasi 
aktif dalam diskusi. 
 
 
4) Siswa bertanya 
bagian yang belum 
mereka pahami. 
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yang belum dipahami. 
 Menyimpulkan 
1) Guru menyimpulkan tentang 
materi yang telah dipelajari 
hari ini. 
 
1) Siswa menyimak 
penjelasan guru. 
 
3 Kegiatan Penutup  
 1) Guru memberitahukan materi 
untuk pertemuan selanjutnya 
agar dibaca siswa dirumah. 
2) Guru menutup pembelajaran 
dengan mengarahkan siswa 
untuk berdoa dan memberi 
salam. 
1) Siswa menutup 
pembelajaran dengan 
berdoa. 
5 menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/alat pembelajaran : Papan tulis, dan spidol 
2. Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan 
H. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Guru kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
2. Buku Siswa kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
3. Buku Paket Matematika SMP/MTs Jilid 2A Kelas VIII Semester 1 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
b. Keterampilan : Aspek Keterampilan 
c. Sikap : Aspek Sikap 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran) 
b. Keterampilan : Rubrik Pengamatan Unjuk Kerja 
c. Sikap : Rubrik Pengamatan 
 
  Pekanbaru,                     2019 
Mengetahui, 
Guru Matematika  Peneliti 
      
Taufik Arianto, S.Si     Athik Urrohmah 
       NIM. 11515200167 
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LAMPIRAN 
 
Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
 
1. Di taman kota terdapat bunga mawar yang dikelilingi pagar. Penanaman 
bunga mawar tersebut memiliki pola, sebagai berikut:  
 
 
 
 
Berdasarkan ilustrasi tersebut, berapa banyak mawarkah yang dibutuhkan 
untuk menanam pada pola ke-8? 
2. Berdasarkan gambar di bawah ini, tentukan pola gambar yang ke-10! 
 
  
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Diketahui: 
Pola 1 = 1 
Pola 2 = 4 
Pola 3 = 9 
Ditanya: 
Berapa banyak mawar pada pola ke-8? 
Penyelesaian: 
Un = n
2
 
U8 = 8
2
 = 64 
Maka, pola ke-8 membutuhkan 64 bunga mawar. 
2 
2 Diketahui: 
Pola 1 = 2 
Pola 2 = 6 
Pola 3 = 12 
Ditanya: 
Pola ke-10! 
Penyelesaian: 
Un = n (n + 1) 
U10 = 10 (10 + 1) 
U10 = 110, Maka banyak susunan pada pola ke-10 adalah 110. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-4 Kelas Eksperimen) 
 
Satuan Pendidikan : SMPIT Az-Zuhra Islamic School 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1 Membuat generalisasi 
dari pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
3.1.1 Menentukan pola bilangan 
segitiga pascal 
2 4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pola 
bilangan segitiga pascal 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan siswa dapat: 
1. Menentukan pola bilangan segitiga pascal 
LAMPIRAN B.4 
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D. Materi Ajar 
 Bilangan pascal ini ditemukan oleh seorang penemu Blaise Pascal. 
Oleh karena itu namanya jadi bilangan pascal karena diambil dari namanya, 
yaitu Pascal.  Di dalam segitiga pascal, bilangan yang terdapat pada satu baris 
yang sama dijumlahkan menghasilkan bilangan yang ada di baris bawahnya. 
  
E. Metode/model/pendekatan pembelajaran 
1. Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 
2. Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, presentasi, dan  penugasan 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 
1 Kegiatan Pendahuluan  
 1) Guru mempersiapkan siswa 
untuk belajar (memberi 
salam dan berdoa). 
2) Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
3) Guru menuliskan judul 
materi di papan tulis dan 
menjelaskan gambaran 
pembelajaran dengan 
memberikan siswa stimulus 
berupa persoalan-persoalan 
dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan pola 
bilangan segitiga pascal. 
4) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan penjelasan 
mengenai langkah-langkah 
pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics 
Education. 
1) Siswa membuka 
pelajaran dengan 
berdoa. 
2) Siswa 
memperhatikan guru. 
3) Siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru dan 
bertanya apabila 
belum mengerti. 
 
 
 
 
4) Siswa menyimak 
penjelasan guru. 
 
10 
menit 
2 Kegiatan Inti  
 Memahami masalah 
kontekstual 
1) Guru memberikan masalah 
 
 
1) Siswa membaca dan 
65 
menit 
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(soal) kontekstual dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Guru meminta siswa untuk 
memahami masalah tersebut. 
memahami masalah 
yang diberikan oleh 
guru. 
 Menjelaskan masalah 
kontekstual 
1) Jika terdapat siswa yang 
belum paham terhadap 
masalah tersebut, guru 
memberi bantuan dengan 
memberi petunjuk atau 
pertanyaan seperlunya untuk 
memudahkan siswa 
memahami masalah tersebut. 
 
 
1) Siswa mencermati 
bantuan guru 
sehingga siswa 
mampu memahami 
masalah kontekstual. 
 Menyelesaikan masalah 
kontekstual 
1) Guru meminta masing-
masing siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang 
diberikan. 
2) Guru sebagai fasilitator 
memberikan sedikit bantuan 
kepada siswa yang kurang 
mampu menyelesaiakan 
masalah. 
 
 
1) Siswa menyelesaikan 
masalah secara 
individu. 
 Membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban 
1) Guru mengarahkan siswa 
untuk membentuk kelompok 
yang terdiri dari 6-8 orang. 
2) Guru meminta siswa untuk 
membandingkan 
(memeriksa, memperbaiki) 
penyelesaian yang telah 
mereka buat dengan teman 
kelompoknya. 
3) Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk 
mengemukakan hasil 
diskusinya dan kelompok 
lain sebagai penanggap. 
4)  Guru memberi kesempatan 
kepada perwakilan kelompok 
penanggap untuk bertanya 
mengenai cara penyelesaian 
 
 
1) Siswa mengikuti 
arahan guru. 
 
2) Siswa berdiskusi 
mengenai 
penyelesaian yang 
telah mereka 
kerjakan. 
3) Siswa berpartisipasi 
aktif dalam diskusi. 
 
 
4) Siswa bertanya 
bagian yang belum 
mereka pahami. 
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yang belum dipahami. 
 Menyimpulkan 
1) Guru menyimpulkan tentang 
materi yang telah dipelajari 
hari ini. 
 
1) Siswa menyimak 
penjelasan guru. 
 
3 Kegiatan Penutup  
 1) Guru memberitahukan materi 
untuk pertemuan selanjutnya 
agar dibaca siswa dirumah. 
2) Guru menutup pembelajaran 
dengan mengarahkan siswa 
untuk berdoa dan memberi 
salam. 
1) Siswa menutup 
pembelajaran dengan 
berdoa. 
5 menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/alat pembelajaran : Papan tulis, dan spidol 
2. Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan 
H. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Guru kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
2. Buku Siswa kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
3. Buku Paket Matematika SMP/MTs Jilid 2A Kelas VIII Semester 1 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
b. Keterampilan : Aspek Keterampilan 
c. Sikap : Aspek Sikap 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran) 
b. Keterampilan : Rubrik Pengamatan Unjuk Kerja 
c. Sikap : Rubrik Pengamatan 
 
  Pekanbaru,                     2019 
Mengetahui, 
Guru Matematika  Peneliti 
      
Taufik Arianto, S.Si     Athik Urrohmah 
       NIM. 11515200167 
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LAMPIRAN 
 
Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
 
1. Tentukan baris ke-8 pada pola bilangan segitiga Pascal, kemudian tentukan 
jumlah bilangan pada baris tersebut! 
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Diketahui: 
Pola bilangan segitiga Pascal 
Ditanya: 
a. Baris ke-8 pada pola bilangan segitiga Pascal 
b. Berapakah jumlah bilangan pada baris ke-8? 
Penyelesaian: 
a.  
   baris ke-8 
Jadi, baris ke-8 pada pola bilangan segitiga Pascal adalah: 
1    7    21    35    35    21    7    1 
b. Jumlah bilangan pada baris ke-8 = 2n-1 = 27 = 128 
4 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-5 Kelas Eksperimen) 
 
Satuan Pendidikan : SMPIT Az-Zuhra Islamic School 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1 Membuat generalisasi 
dari pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
3.1.1  Memahami barisan aritmatika 
3.1.2  Memahami barisan geometri 
3.1.3 Menentukan suku ke-n dari 
suatu barisan aritmatika dan 
geometri 
2 4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan barisan 
aritmatika dan geometri 
 
 
 
 
LAMPIRAN B.5 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan siswa dapat: 
1. Memahami barisan aritmatika 
2. Memahami barisan geometri 
3. Menentukan suku ke-n dari suatu barisan aritmatika dan geometri 
4. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan barisan aritmtika dan 
geometri 
 
D. Materi Ajar 
 Barisan bilangan adalah sekumpulan bilangan yang diurutkan 
(disusun) menurut suatu pola (aturan) tertentu. 
1. Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang mempunyai beda yang 
selalu sama (tetap) 
Rumus umum suku ke-n adalah: Un = a + (n-1) x b  
2. Barisan geometri adalah barisan bilangan yng mempunyai rasio yang 
selalu sama (tetap) 
Rumus umum suku ke-n adalah: Un = ar
n-1
 
 
E. Metode/model/pendekatan pembelajaran 
1. Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 
2. Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, presentasi, dan  penugasan 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 
1 Kegiatan Pendahuluan  
 1) Guru mempersiapkan siswa 
untuk belajar (memberi 
salam dan berdoa). 
2) Guru mengabsen kehadiran 
siswa. 
3) Guru menuliskan judul 
materi di papan tulis dan 
menjelaskan gambaran 
pembelajaran dengan 
memberikan siswa stimulus 
berupa persoalan-persoalan 
dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
barisan aritmatika dan 
barisan geometri. 
 
1) Siswa membuka 
pelajaran dengan 
berdoa. 
2) Siswa 
memperhatikan guru. 
3) Siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru dan 
bertanya apabila 
belum mengerti. 
 
 
 
 
 
 
10 
menit 
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4) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan penjelasan 
mengenai langkah-langkah 
pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics 
Education. 
4) Siswa menyimak 
penjelasan guru. 
 
2 Kegiatan Inti  
 Memahami masalah 
kontekstual 
1) Guru memberikan masalah 
(soal) kontekstual dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Guru meminta siswa untuk 
memahami masalah tersebut. 
 
 
1) Siswa membaca dan 
memahami masalah 
yang diberikan oleh 
guru. 
105 
menit 
 Menjelaskan masalah 
kontekstual 
1) Jika terdapat siswa yang 
belum paham terhadap 
masalah tersebut, guru 
memberi bantuan dengan 
memberi petunjuk atau 
pertanyaan seperlunya untuk 
memudahkan siswa 
memahami masalah tersebut. 
 
 
1) Siswa mencermati 
bantuan guru 
sehingga siswa 
mampu memahami 
masalah kontekstual. 
 Menyelesaikan masalah 
kontekstual 
1) Guru meminta masing-
masing siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang 
diberikan. 
2) Guru sebagai fasilitator 
memberikan sedikit bantuan 
kepada siswa yang kurang 
mampu menyelesaiakan 
masalah. 
 
 
1) Siswa menyelesaikan 
masalah secara 
individu. 
 Membandingkan dan 
mendiskusikan jawaban 
1) Guru mengarahkan siswa 
untuk membentuk kelompok 
yang terdiri dari 6-8 orang. 
2) Guru meminta siswa untuk 
membandingkan 
(memeriksa, memperbaiki) 
 
 
1) Siswa mengikuti 
arahan guru. 
 
2) Siswa berdiskusi 
mengenai 
penyelesaian yang 
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penyelesaian yang telah 
mereka buat dengan teman 
kelompoknya. 
3) Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk 
mengemukakan hasil 
diskusinya dan kelompok 
lain sebagai penanggap. 
4)  Guru memberi kesempatan 
kepada perwakilan kelompok 
penanggap untuk bertanya 
mengenai cara penyelesaian 
yang belum dipahami. 
telah mereka 
kerjakan. 
3) Siswa berpartisipasi 
aktif dalam diskusi. 
 
 
4) Siswa bertanya 
bagian yang belum 
mereka pahami. 
 Menyimpulkan 
1) Guru menyimpulkan tentang 
materi yang telah dipelajari 
hari ini. 
 
1) Siswa menyimak 
penjelasan guru. 
3 Kegiatan Penutup  
 1) Guru memberitahukan materi 
untuk pertemuan selanjutnya 
agar dibaca siswa dirumah. 
2) Guru menutup pembelajaran 
dengan mengarahkan siswa 
untuk berdoa dan memberi 
salam. 
1) Siswa menutup 
pembelajaran dengan 
berdoa. 
5 menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/alat pembelajaran : Papan tulis, dan spidol 
2. Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan 
H. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Guru kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
2. Buku Siswa kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
3. Buku Paket Matematika SMP/MTs Jilid 2A Kelas VIII Semester 1 
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I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
b. Keterampilan : Aspek Keterampilan 
c. Sikap : Aspek Sikap 
 
2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran) 
b. Keterampilan : Rubrik Pengamatan Unjuk Kerja 
c. Sikap : Rubrik Pengamatan  
 
  Pekanbaru,                     2019 
Mengetahui, 
Guru Matematika  Peneliti 
      
Taufik Arianto, S.Si     Athik Urrohmah 
       NIM. 11515200167 
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LAMPIRAN 
 
Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
 
1. Kenaikan harga barang-barang disebut inflasi. Berdasarkan analisis, ekonomi 
Indonesia akan megalami inflasi sebesar 5% per tahun selama 5 tahun 
mendatang. Apabila harga emas sekarang Rp. 400.000,00 /gram, tentukan 
harga emas tersebut dua tahun lagi! 
2. Seutas tali dibagi (dipotong) menjadi 6 bagian sehingga ukuran panjangnya 
membentuk barisan geometri. 
Jika hasil potongan tali yang paling pendek 9 cm dan potongan tali yang 
paling panjang 2,88 m, tentukan panjang masing-masing potongan tali! 
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Diketahui: 
a = 400.000 
b = 5% x 400.000 = 20.000 
n = 2 
Ditanya: 
Berapa harga emas dua tahun lagi? 
Penyelesaian: 
Un = a + (n-1) x b 
U2 = 400.000 + (2-1) x 20.000 
U2 = 400.000 + (1) x 20.000 = 420.000 
Jadi, harga emas dua tahun lagi adalah Rp. 420.000,00/gram 
4 
2 Diketahui: 
Tali di potong menjadi 6 bagian membentuk barisan geometri 
Tali terpendek (a) = 9 cm 
Tali terpanjang (U6) = 2,88 m = 288 cm 
Ditanya: 
Tentukan panjang masing-masing tali! 
Penyelesaian: 
Un = ar
n-1
 
2,88 = 9(r
6-1
) 
2,88 = 9r
5
 
r
5
 = 
   
 
    
r = 2 
 
Jadi, panjang masing-masing tali adalah 9, 18, 36, 72, 144, 288 
4 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-1 Kelas Kontrol) 
 
Satuan Pendidikan : SMPIT Az-Zuhra Islamic School 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1Membuat generalisasi dari 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
3.1.1 Mendefinisikan apa yang 
dimaksud dengan pola 
bilangan 
3.1.2 Menentukan pola barisan 
bilangan ganjil 
3.1.3 Menentukan pola barisan 
bilangan genap 
2 4.1Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pola 
barisan bilangan ganjil dan 
genap. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan siswa dapat: 
1. Mendefinisikan apa yang dimaksud dengan pola bilangan 
2. Menentukan pola barisan bilangan ganjil 
3. Menentukan pola barisan bilangan genap 
 
D. Materi Ajar 
1. Pola bilangan 
Pola dapat dirtikan sebagai sebuah susunan yang mempunyai 
bentuk teratur dari bentuk yang satu ke bentuk berikutnya. Sedangkan 
bilangan adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas 
(banyak, sedikit) dan ukuran (berat, ringan, panjang, pendek, luas) suatu 
objek. Bilangan ditunjukkan dengan suatu tanda atau lambang yang 
disebut angka. Sehingga pola bilangan dapat diartikan sebagai susunan 
angka-angka yang mempunai bentuk teratur dari bentuk yang satu ke 
bentuk berikutnya. 
Barisan bilangan adalah suatu urutan bilangan dengan pola 
tertentu. Masing-masing bilangan dalam urutan tersbut disebut suku-suku 
barisan dan setiap suku digabungkan dengan tanda koma (,). 
2. Rumus pola ke-n 
a) Pola ke-n bilangan ganjil yaitu: Un = 2 x (n – 1) =2n – 1  
b) Pola ke-n bilangan genap yaitu: Un  = 2 x n = 2n. 
 
E. Metode/model/pendekatan pembelajaran 
1. Model : Pembelajaran Langsung 
2. Metode pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, latihan dan  penugasan 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  
Fase 1 
1. Guru memulai proses pembelajaran 
dengan membaca doa dan mengabsen 
siswa 
2. Guru menyampaikan  topik dan tujuan 
pembelajaran 
 
 
5 menit 
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Kegiatan Inti  
Fase 2 
1. Guru memotivasi belajar dengan 
memberi contoh pada siswa tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan pola 
bilangan, pola bilangan ganjil dan 
genap 
2. Guru menjelaskan materi pola bilangan, 
pola bilangan ganjil dan pola bilangan 
genap 
50 menit 
Fase 3 
3. Guru memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya 
4. Guru melemparkan pertanyaan siswa 
kepada beberapa siswa yang lain yang 
sudah mengerti untuk memperjelas 
jawaban temannya  
15 menit 
Fase 4 
5. Guru memberikan soal untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan 
umpan balik serta memberikan 
penjelasan ulang jika terdapat siswa 
yang masih belum mengerti 
6. Setelah siswa menyelesaikan latihan, 
jawaban siswa ditukarkan dengan 
teman sebangkunya dan  dikoreksi 
bersama guru  
45 menit 
Penutup  
Fase 5 
1. Guru merangkum materi yang telah 
dipelajari 
2. Guru memberi tugas kepada siswa 
3. Guru mengakhiri pelajaran dengan doa 
dan mengucapkan salam 
5 menit 
 
I. Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/alat pembelajaran : Papan tulis, dan spidol 
2. Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan 
 
J. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Guru kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
2. Buku Siswa kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
3. Buku Paket Matematika SMP/MTs Jilid 2A Kelas VIII Semester 1 
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K. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
b. Keterampilan : Aspek Keterampilan 
c. Sikap : Aspek Sikap 
 
2. BentukInstrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran) 
b. Keterampilan : Rubrik Pengamatan Unjuk Kerja 
c. Sikap : Rubrik Pengamatan  
 
 
   Pekanbaru,                     2019 
 
Mengetahui, 
Guru Matematika  Peneliti 
      
Taufik Arianto, S.Si     Athik Urrohmah 
       NIM. 11515200167 
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LAMPIRAN 
Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
1. Pada suatu jalan di perumahan Cendrawasih, nomor pada setiap rumah 
mengikuti suatu aturan tertentu. Pada sisi kiri jalan rumah bernomor 1 terletak 
pada posisi paling ujung, sedangkan pada sisi kanan jalan rumah yang terletak 
pada posisi paling ujung bernomor 2. Rumah bernomor 3 terletak tepat di 
samping rumah bernomor 1, dan rumah bernomor 4 terletak tepat di sebelah 
rumah bernomor 2. Rumah bernomor 5 terletak di antara rumah bernomor 3 
dan 7, sedangkan rumah bernomor 6 terletak di antara rumah bernomor 4 dan 
8, bergitu seterusnya. 
 
a. Jika dalam suatu jalan tersebut terdapat 100 rumah (banyaknya rumah 
pada sisi kiri dan kanan jalan masing-masing adalah 50), berapakah nomor 
terbesar yang terletak pada sisi kiri jalan? 
b. Menurutmu, bagaimana aturan untuk menentukan nomor rumah yang 
terletak pada sisi kiri maupun kanan di perumahan Cendrawasih tersebut? 
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 a. Sisi  kiri jalan adalah barisan rumah bernomor ganjil, yaitu: 1, 
3, 5, 7 dst. Maka rumah bernomor terbesar yang terletak pada 
sisi kiri jalan adalah 99.  
4 
b. No rumah di sisi kiri jalan : 1, 3, 5, 7, ...... dst 
No rumah di sisi kanan jalan : 2, 4, 6, 8, ..... dst 
Penomoran di perumahan Cendrawasih memiliki pola yaitu 
mempunyai selisih 2 di setiap rumah sisi kiri dan sisi kanan 
jalan.  
4 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-2 Kelas Kontrol) 
 
Satuan Pendidikan : SMPIT Az-Zuhra Islamic School 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1 Membuat generalisasi 
dari pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
3.1.1 Menentukan pola bilangan 
segitiga 
 
 
2 4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pola 
barisan bilangan segitiga 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan siswa dapat: 
1. Menentukan pola bilangan segitiga 
LAMPIRAN B.7 
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D. Materi Ajar 
Pola bilangan segitiga adalah pola bilangan yang terbentuk dari 
penjumlahan bilangan cacah berurutan yang dimulai dari: 
0 + 1 = 1 
0 + 1 + 2 = 3 
0 + 1 + 2 + 3 = 6 
0 + 1 + 2 + 3 + 4 = 10 dan seterusnya 
Rumus pola ke-n segitiga yaitu: Un =
 
 
         
 
 
       
 
E. Metode/model/pendekatan pembelajaran 
1. Model : Pembelajaran Langsung 
2. Metode pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, latihan dan  penugasan 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  
Fase 1 
1. Guru memulai proses pembelajaran 
dengan membaca doa dan mengabsen 
siswa 
2. Guru menyampaikan  topik dan tujuan 
pembelajaran 
5 menit 
Kegiatan Inti  
Fase 2 
 Guru memotivasi belajar dengan 
memberi contoh pada siswa tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan pola 
bilangan segitiga 
 Guru menjelaskan materi pola bilangan, 
segitiga 
25 menit 
Fase 3 
 Guru memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya 
 Guru melemparkan pertanyaan siswa 
kepada beberapa siswa yang lain yang 
sudah mengerti untuk memperjelas 
jawaban temannya  
10 menit 
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Fase 4 
 Guru memberikan soal untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan 
umpan balik serta memberikan 
penjelasan ulang jika terdapat siswa 
yang masih belum mengerti 
 Setelah siswa menyelesaikan latihan, 
jawaban siswa ditukarkan dengan 
teman sebangkunya dan  dikoreksi 
bersama guru  
35 menit 
Penutup  
Fase 5 
1. Guru merangkum materi yang telah 
dipelajari 
2. Guru memberi tugas kepada siswa 
3. Guru mengakhiri pelajaran dengan doa 
dan mengucapkan salam 
5 menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/alat pembelajaran : Papan tulis, dan spidol 
2. Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan 
 
H. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Guru kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
2. Buku Siswa kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
3. Buku Paket Matematika SMP/MTs Jilid 2A Kelas VIII Semester 1 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
b. Keterampilan : Aspek Keterampilan 
c. Sikap : Aspek Sikap 
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2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran) 
b. Keterampilan : Rubrik Pengamatan Unjuk Kerja 
c. Sikap : Rubrik Pengamatan  
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Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
1. Segitiga dibawah ini tersusun atas batang korek api. Tentukan banyak 
segitiga kecil pada pola ke-7! 
  
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Diketahui: 
Segitiga pertama = 1 
Segitiga kedua = 3 
Segitiga ketiga = 6 
Ditanya: 
Banyak segitiga kecil pada pola ke-7 
Penyelesaian: 
Un = 
 
 
       
U7 = 
 
 
         
U7 = 
 
 
       
U7 =      = 28 
Maka, banyak segitiga kecil pada pola ke-7 adalah 28. 
4 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-3 Kelas Kontrol) 
 
Satuan Pendidikan : SMPIT Az-Zuhra Islamic School 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1 Membuat generalisasi 
dari pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
3.1.1 Menentukan pola bilangan 
persegi 
3.1.2 Menentukan pola bilangan 
persegi panjang  
2 4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pola 
barisan persegi dan persegi 
panjang. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan siswa dapat: 
1. Menentukan pola bilangan persegi 
LAMPIRAN B.8 
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2. Menentukan pola bilangan persegi panjang 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan persegi dan 
persegi panjang 
 
D. Materi Ajar 
1.  Pola bilangan persegi 
Pola ke-n bilangan persegi yaitu: Un = n x n = n
2
 
2.  Pola bilangan persegi panjang 
Pola ke-n persegi panjang yaitu: Un = n x (n+1) atau Un = n(n+1) 
 
E. Metode/model/pendekatan pembelajaran 
1. Model : Pembelajaran Langsung 
2. Metode pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, latihan, dan  penugasan 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  
Fase 1 
1. Guru memulai proses pembelajaran 
dengan membaca doa dan mengabsen 
siswa 
2. Guru menyampaikan  topik dan tujuan 
pembelajaran 
5 menit 
Kegiatan Inti  
Fase 2 
1. Guru memotivasi belajar dengan 
memberi contoh pada siswa tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan pola 
bilangan persegi dan persegi panjang 
2.  Guru menjelaskan materi pola bilangan 
persegi dan persegi panjang 
50 menit 
Fase 3 
3. Guru memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya 
4. Guru melemparkan pertanyaan siswa 
kepada beberapa siswa yang lain yang 
sudah mengerti untuk memperjelas 
jawaban temannya  
15 menit 
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Fase 4 
5. Guru memberikan soal untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan 
umpan balik serta memberikan 
penjelasan ulang jika terdapat siswa 
yang masih belum mengerti 
6. Setelah siswa menyelesaikan latihan, 
jawaban siswa ditukarkan dengan 
teman sebangkunya dan  dikoreksi 
bersama guru  
45 menit 
Penutup  
Fase 5 
1. Guru merangkum materi yang telah 
dipelajari 
2. Guru memberi tugas kepada siswa 
3. Guru mengakhiri pelajaran dengan doa 
dan mengucapkan salam 
5 menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/alat pembelajaran : Papan tulis, dan spidol 
2. Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan 
 
H. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Guru kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
2. Buku Siswa kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
3. Buku Paket Matematika SMP/MTs Jilid 2A Kelas VIII Semester 1 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
b. Keterampilan : Aspek Keterampilan 
c. Sikap : Aspek Sikap 
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2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran) 
b. Keterampilan : Rubrik Pengamatan Unjuk Kerja 
c. Sikap : Rubrik Pengamatan  
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LAMPIRAN 
 
Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
 
1. Di taman kota terdapat bunga mawar yang dikelilingi pagar. Penanaman 
bunga mawar tersebut memiliki pola, sebagai berikut:  
 
 
 
 
Berdasarkan ilustrasi tersebut, berapa banyak mawarkah yang dibutuhkan 
untuk menanam pada pola ke-8? 
2. Berdasarkan gambar di bawah ini, tentukan pola gambar yang ke-10! 
 
  
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Diketahui: 
Pola 1 = 1 
Pola 2 = 4 
Pola 3 = 9 
Ditanya: 
Berapa banyak mawar pada pola ke-8? 
Penyelesaian: 
Un = n
2
 
U8 = 8
2
 = 64 
Maka, pola ke-8 membutuhkan 64 bunga mawar. 
2 
2 Diketahui: 
Pola 1 = 2 
Pola 2 = 6 
Pola 3 = 12 
Ditanya: 
Pola ke-10! 
Penyelesaian: 
Un = n (n + 1) 
U10 = 10 (10 + 1) 
U10 = 110, Maka banyak susunan pada pola ke-10 adalah 110. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-4 Kelas Kontrol) 
 
Satuan Pendidikan : SMPIT Az-Zuhra Islamic School 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1 Membuat generalisasi 
dari pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
3.1.1 Menentukan pola bilangan 
segitiga pascal  
2 4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pola 
bilangan segitiga pascal 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan siswa dapat: 
1. Menentukan pola bilangan segitiga pascal 
LAMPIRAN B.9 
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D. Materi Ajar 
Bilangan pascal ini ditemukan oleh seorang penemu Blaise Pascal. 
Oleh karena itu namanya jadi bilangan pascal karena diambil dari namanya, 
yaitu Pascal.  Di dalam segitiga pascal, bilangan yang terdapat pada satu baris 
yang sama dijumlahkan menghasilkan bilangan yang ada di baris bawahnya. 
  
 
E. Metode/model/pendekatan pembelajaran 
1. Model : Pembelajaran Langsung 
2. Metode pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, latihan, dan  penugasan 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  
Fase 1 
1. Guru memulai proses pembelajaran 
dengan membaca doa dan mengabsen 
siswa 
2. Guru menyampaikan  topik dan tujuan 
pembelajaran 
5 menit 
Kegiatan Inti  
Fase 2 
 Guru memotivasi belajar dengan 
memberi contoh pada siswa tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan pola 
bilangan segitiga pascal 
 Guru menjelaskan materi pola bilangan, 
segitiga pascal 
25 menit 
Fase 3 
 Guru memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya 
 Guru melemparkan pertanyaan siswa 
kepada beberapa siswa yang lain yang 
sudah mengerti untuk memperjelas 
jawaban temannya  
10 menit 
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Fase 4 
 Guru memberikan soal untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan 
umpan balik serta memberikan 
penjelasan ulang jika terdapat siswa 
yang masih belum mengerti 
 Setelah siswa menyelesaikan latihan, 
jawaban siswa ditukarkan dengan 
teman sebangkunya dan  dikoreksi 
bersama guru  
35 menit 
Penutup  
Fase 5 
1. Guru merangkum materi yang telah 
dipelajari 
2. Guru memberi tugas kepada siswa 
3. Guru mengakhiri pelajaran dengan doa 
dan mengucapkan salam 
5 menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/alat pembelajaran : Papan tulis, dan spidol 
2. Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan 
 
H. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Guru kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
2. Buku Siswa kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
3. Buku Paket Matematika SMP/MTs Jilid 2A Kelas VIII Semester 1 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
b. Keterampilan : Aspek Keterampilan 
c. Sikap : Aspek Sikap 
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2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran) 
b. Keterampilan : Rubrik Pengamatan Unjuk Kerja 
c. Sikap : Rubrik Pengamatan  
 
 
   Pekanbaru,                     2019 
Mengetahui, 
Guru Matematika  Peneliti 
      
Taufik Arianto, S.Si     Athik Urrohmah 
       NIM. 11515200167 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
171 
 
 
LAMPIRAN 
 
Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
 
1. Tentukan baris ke-8 pada pola bilangan segitiga Pascal, kemudian tentukan 
jumlah bilangan pada baris tersebut! 
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Diketahui: 
Pola bilangan segitiga Pascal 
Ditanya: 
a. Baris ke-8 pada pola bilangan segitiga Pascal 
b. Berapakah jumlah bilangan pada baris ke-8? 
Penyelesaian: 
a.  
   baris ke-8 
Jadi, baris ke-8 pada pola bilangan segitiga Pascal adalah: 
1    7    21    35    35    21    7    1 
b. Jumlah bilangan pada baris ke-8 = 2n-1 = 27 = 128 
4 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-5 Kelas Kontrol) 
 
Satuan Pendidikan : SMPIT Az-Zuhra Islamic School 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Pola Bilangan 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 3.1 Membuat generalisasi 
dari pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
3.1.1  Memahami barisan aritmatika 
3.1.2  Memahami barisan geometri 
3.1.3 Menentukan suku ke-n dari 
suatu barisan aritmatika dan 
geometri 
2 4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
pola pada barisan 
bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan barisan 
aritmatika dan geometri 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan siswa dapat: 
1. Memahami barisan aritmatika 
2. Memahami barisan geometri 
3. Menentukan suku ke-n dari suatu barisan aritmatika dan geometri 
4. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan barisan aritmtika dan 
geometri 
 
D. Materi Ajar 
Barisan bilangan adalah sekumpulan bilangan yang diurutkan 
(disusun) menurut suatu pola (aturan) tertentu. 
1. Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang mempunyai beda yang 
selalu sama (tetap) 
Rumus umum suku ke-n adalah: Un = a + (n-1) x b  
2. Barisan geometri adalah barisan bilangan yng mempunyai rasio yang 
selalu sama (tetap) 
Rumus umum suku ke-n adalah: Un = ar
n-1
 
 
E. Metode/model/pendekatan pembelajaran 
1. Model : Pembelajaran Langsung 
2. Metode pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, latihan, dan  penugasan 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  
Fase 1 
1. Guru memulai proses pembelajaran 
dengan membaca doa dan mengabsen 
siswa 
2. Guru menyampaikan  topik dan tujuan 
pembelajaran 
5 menit 
Kegiatan Inti  
Fase 2 
1. Guru memotivasi belajar dengan 
memberi contoh pada siswa tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan barisan 
bilangan (barisan aritmatika dan barisan 
geometri) 
2. Guru menjelaskan materi barisan 
50 menit 
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aritmatika dan barisan geometri 
Fase 3 
3. Guru memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya 
4. Guru melemparkan pertanyaan siswa 
kepada beberapa siswa yang lain yang 
sudah mengerti untuk memperjelas 
jawaban temannya  
15 menit 
Fase 4 
5. Guru memberikan soal untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan 
umpan balik serta memberikan 
penjelasan ulang jika terdapat siswa 
yang masih belum mengerti 
6. Setelah siswa menyelesaikan latihan, 
jawaban siswa ditukarkan dengan 
teman sebangkunya dan  dikoreksi 
bersama guru  
45 menit 
Penutup  
Fase 5 
1. Guru merangkum materi yang telah 
dipelajari 
2. Guru memberi tugas kepada siswa 
3. Guru mengakhiri pelajaran dengan doa 
dan mengucapkan salam 
5 menit 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Media/alat pembelajaran : Papan tulis, dan spidol 
2. Bahan Pembelajaran : Lembar Permasalahan 
 
H. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Guru kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
2. Buku Siswa kelas VIII, cetakan 2017, Kemdikbud 
3. Buku Paket Matematika SMP/MTs Jilid 2A Kelas VIII Semester 1 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan : Aspek Pengetahuan 
b. Keterampilan : Aspek Keterampilan 
c. Sikap : Aspek Sikap 
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2. Bentuk Instrumen 
a. Pengetahuan : Tes Tertulis (Lampiran) 
b. Keterampilan : Rubrik Pengamatan Unjuk Kerja 
c. Sikap : Rubrik Pengamatan  
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LAMPIRAN 
 
Instrumen Penilaian Aspek Kognitif 
Bentuk : Tes tertulis 
Jenis : Uraian 
Soal 
 
1. Kenaikan harga barang-barang disebut inflasi. Berdasarkan analisis, ekonomi 
Indonesia akan megalami inflasi sebesar 5% per tahun selama 5 tahun 
mendatang. Apabila harga emas sekarang Rp. 400.000,00 /gram, tentukan 
harga emas tersebut dua tahun lagi! 
2. Seutas tali dibagi (dipotong) menjadi 6 bagian sehingga ukuran panjangnya 
membentuk barisan geometri. 
Jika hasil potongan tali yang paling pendek 9 cm dan potongan tali yang 
paling panjang 2,88 m, tentukan panjang masing-masing potongan tali! 
No 
Soal 
Alternatif Jawaban Skor 
1 Diketahui: 
a = 400.000 
b = 5% x 400.000 = 20.000 
n = 2 
Ditanya: 
Berapa harga emas dua tahun lagi? 
Penyelesaian: 
Un = a + (n-1) x b 
U2 = 400.000 + (2-1) x 20.000 
U2 = 400.000 + (1) x 20.000 = 420.000 
Jadi, harga emas dua tahun lagi adalah Rp. 420.000,00/gram 
4 
2 Diketahui: 
Tali di potong menjadi 6 bagian membentuk barisan geometri 
Tali terpendek (a) = 9 cm 
Tali terpanjang (U6) = 2,88 m = 288 cm 
Ditanya: 
Tentukan panjang masing-masing tali! 
Penyelesaian: 
Un = ar
n-1
 
2,88 = 9(r
6-1
) 
2,88 = 9r
5
 
r
5
 = 
   
 
    
r = 2 
 
Jadi, panjang masing-masing tali adalah 9, 18, 36, 72, 144, 288 
4 
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Permasalahan 1 
Selepas shalat dzuhur dan istirahat makan siang Ahmad dengan teman-temannya 
langsung berangkat ke Madrasah Ulul Ilmi untuk sekolah agama. Sesampainya di 
madrasah tersebut ternyata sedang ada pemasangan tulisan asmaul husna dengan 
pola susunan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
Cobalah selesaikan masalah-masalah berikut ini: 
a. Bantulah pak Ustadz, Ahmad dan teman-temannya untuk menyusun asmaul 
husna sampai pola ke-13, tuliskan pada lembar jawaban! 
b. Tentukan urutan masing-masing asmaul husna yang terdapat pada bentuk 
persegi, lingkaran dan segitiga! 
c. Tuliskan asmaul husna urutan ke-81 dan terdapat pada bangun datar yang 
mana asmaul husna urutan ke-81 tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ُنَمْح َّرَلا  ُلَمَْلا
 ُك 
 ُسْو ُّد قَْلا  ُح َّرَلا
 ُنْي 
َُلَّسَلا
 ُم 
LEMBAR PERMASALAHAN – 1 
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Permasalahan 2 
Pada suatu jalan di perumahan Cendrawasih, nomor pada setiap rumah mengikuti 
suatu aturan tertentu. Pada sisi kiri jalan semua urutan rumah bernomor ganjil, 
sedangkan pada sisi kanan jalan semua urutan rumah bernomor genap. Berikut 
gambaran pada perumahan Cendrawasih. 
 
Cobalah selesaikan masalah berikut ini: 
a. Jika Fatimah tinggal di rumah urutan ke-19 dari sisi kiri jalan, berapakah 
nomor rumah Fatimah? 
b. Jika Fatimah ingin berkunjung kerumah saudaranya yang berada di seberang 
jalan rumah Fatimah, berapakah nomor rumah saudara Fatimah? 
c. Menurutmu, bagaimana aturan pola untuk menentukan nomor rumah yang 
terletak pada sisi kiri maupun kanan di perumahan Cendrawasih tersebut? 
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Permasalahan 
Ali adalah anak yang patuh kepada kedua orang tua. Setiap pagi sebelum 
berangkat ke sekolah ia menyempatkan membantu ibunya untuk mencuci piring. 
Hal ini ia lakukan sebagai bentuk birrul walidain. Pagi hari, ia diberi tugas oleh 
ibunya untuk mencuci gelas. Setelah selesai ia cuci, Ali menyusunnya dengan 
bentuk sebagai beikut: 
 
Cobalah kalian selesaikan masalah berikut: 
a. Jika Ali menyusunnya sampai susunan ke-8, berapa banyak jumlah gelas yang 
Ali susun? 
b. Menurutmu, bagaimanakah cara Ali menyusun gelas tersebut dari susunan ke-1 
sampai susunan selanjutnya? 
c. Berdasarkan pola penyusunan gelas tersebut, buatlah pola umum untuk 
menentukan susunan gelas pada pola ke-n! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR PERMASALAHAN – 2 
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Permasalahan 1 
Ahmad sedang menyusun kardus menjadi sebuah kubus, setiap kardus yang 
bercorak ia letakkan di tengah. Berikut cara Ahmad menyusun kardus tersebut: 
 
Pola 1 Pola 2 Pola 3 
 
 
  
 
 
 
 
Berdasarkan susunan tersebut: 
a. Berapakah jumlah masing-masing kardus pada pola ke-5? 
b. Berapakah jumlah kardus putih ketika banyak kardus bercorak berjumlah 49? 
c. Menurutmu, bagaimana cara Ahmad dalam menyusun kardus-kardus tersebut? 
d. Berdasarkan pola penyusunan kardus bercorak, buatlah pola umum dari 
penyusunan tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR PERMASALAHAN – 3 
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Permasalahan 2 
Ayah adalah seorang buruh bangunan, ia sedang mengerjakan renovasi rumah 
milik pak Andi. Ayah bertugas untuk memasang keramik bagian lantai seluas 25 x 
24 m, dengan keramik ukuran 20 x 20 cm. Perkiraan dalam waktu 5 menit ayah 
mampu memasang keramik sebanyak 2 pasang, dalam menit selanjutnya ternyata 
ayah sudah memasang 6 pasang keramik, dan menit seterusnya ayah bekerja 
semakin cepat dan menghasilkan 12 pasang keramik. Berikut ilustrasi kerja ayah: 
 
 
 
 
 
  
 
Pola 1 Pola 2     Pola 3  Pola 4 
 
Jika untuk selanjutnya pertambahan keramik mengikuti pola yang sama. Maka: 
a. Berapa pasang keramik yang telah dipasang oleh Ayah pada pola ke-7? 
b. Apakah pemasangan keramik memiliki pola yang tetap? berapakah beda setiap 
sukunya? 
c. Buatlah pola umum untuk barisan tersebut! 
d. Berapakah keramik yang dibutuhkan untuk memenuhi ruang tamu tersebut? 
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Permasalahan 
SMPN 02 Kalimanah sedang latihan untuk mempersiapkan penampilan yang 
memuaskan dalam rangka Lomba Ketangkasan Baris Berbaris (LKBB). Mereka 
membuat formasi segitiga pascal, seperti gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selesaikan masalah dibawah ini berdasarkan gambar tersebut: 
a. Hitunglah banyak siswa pada masing-masing baris! 
b. Jika dalam sebuah formasi tersebut terdapat 31 siswa, berapa bariskah yang 
dapat mereka bentuk? 
c. Jika barisannya berlanjut sampai baris ke-6, berapa siswa yang harus 
bergabung dalam fomasi tersebut? 
d. Menurutmu, bagaimana cara menentukan banyak siswa pada tiap-tiap barisan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
    
        
LEMBAR PERMASALAHAN – 4 
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Permasalahan 1 
OSIS suatu sekolah mengadakan pentas seni untuk amal yang terbuka untuk 
masyarakat umum. Hasil penjualan tiket acara akan disumbangkan untuk korban 
bencana alam. Panitia memilih tempat berupa gedung pertunjukan yang tempat 
duduk penontonnya berbentuk sektor lingkaran terdiri dari enam baris, sebagai 
berikut: 
 
Banyaknya kursi penonton pada masing-masig baris membentuk pola barisan 
terntu. 
a. Jika pada baris pertama terdapat 25 kursi, baris kedua 35 kursi, baris ketiga 45 
kursi, dan seterusnya. Tentukan banyaknya seluruh tempat duduk pada gedung 
pertunjukan itu! 
b. Jika pada baris pertama berisi 5 kursi, baris kedua berisi 7 kursi, baris ketiga 
berisi 9 kursi, dan seterusnya. Tentukan banyaknya kursi pada baris ke-10! 
c. Apakah barisan pada poin (a) dan (b) tersebut memiliki pola yang tetap? 
Berapakah beda antar sukunya? 
d. Buatlah pola umum dari barisan tersebut! 
e. Apabila harga tiket baris pertama adalah paling mahal dan selisih harga tiket 
antara dua baris yang berdekatan adalah Rp 10.000,00 dengan asumsi seluruh 
kursi penonton terisi penuh, tentukanlah harga tiket yang paling murah agar 
panitia memperoleh pemasukan Rp 10.250.000! 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR PERMASALAHAN – 5 
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Permasalahan 2 
Perhatikan gambar berikut! 
 
 Gambar. amoeba membelah diri 
Setiap amoeba akan membelah diri menjadi dua. Jika setiap 20 menit amoeba 
membelah diri menjadi dua, dan banyak amoeba mula-mula adalah 12, tentukan: 
a. Banyak amoeba setelah 1 jam! 
b. Jika separuh dari jumlah amoeba setelah 2 jam mati, maka berapa banyak 
amoeba setelah 20 menit berikutnya? 
c. Berapakah beda jumlah amoeba mula-mula dengan amoeba setelah membelah 
diri? Perhatikan beda amoeba setiap membelah diri. Apakah memiliki pola 
yang tetap? Berapa pola selisih antar amoeba tersebut? 
d. Berdasarkan permasalahan di atas, jika banyak amoeba mula-mula 8, berapa 
pola selisih antar amoeba tersebut? 
e. Buatlah pola umum dari barisan tersebut! 
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KUNCI JAWABAN – 1  
 
Permasalahan 1 
Diketahui: 
 Asmaul husna yang terletak pada bangun datar 
 Bangun datar pertama = persegi 
 Bangun datar kedua = lingkaran 
 Bangun datar ketiga = segitiga 
 Untuk selanjutnya, kemabali ke bangun datar yang pertama. 
Ditanya: 
a. Susunan sampai ke-13! 
b. Urutan masing-masing bangun datar! 
c. Urutan ke-81 terdapat pada bangun datar apa? 
Penyelesaian: 
a.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Barisan bilangan pada bangun datar asmaul husna 
Persegi 1, 4, 7, 10, 13, .... 
Lingkaran 2, 5, 8, 11, .... 
Segitiga 3, 6, 9, 12, .... 
 
c. Asmaul husna ke-81 adalah ُُمَِقتْنُمَْلا 
Kemungkinan jawaban 1: 
Persegi 1, 4, 7, 10, 13, 16, 19, 22, 25, 28, 31, 34, 37, 40, 43, 46, 49, 52, 55, 
58, 61, 64, 67, 70, 73, 76, 79, .... 
Lingkaran 2, 5, 8, 11, 14, 17, 20, 23, 26, 29, 32, 35, 38, 41, 44, 47, 50, 53, 56, 
59, 62, 65, 68, 71, 74, 77, 80, .... 
Segitiga 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, 33, 36, 39, 42, 45, 48, 51, 54, 57, 
60, 63, 66, 69, 72, 75, 78, 81, .... 
Jadi, asmaul husna ke-81 terletak pada bangun datar segitiga 
 
 
ُُنِمْؤُمَْلا 
ُُنِمْيَهُمَْلا ُُزْيِزَعَْلا 
ُُِقلاَخَْلا 
ُُراَّبَجَْلا ُُرِّبَكَتُمَْلا 
ُُئِراَبَْلا 
ُُر ِّوَصُمَْلا 
LAMPIRAN C.6 
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Kemungkinan jawaban 2: 
Persegi Lingkaran Segitiga 
Pola 
Bilangan 
Hasil bagi 
dan sisa jika 
dibagi 3 
Poa 
Bilangan 
Hasil bagi dan 
sisa jika 
dibagi 3 
Pola 
Bilangan 
Hasil bagi 
dan sisa jika 
dibagi 3 
1 1 = 3 x 0 
sisa 1 
2 2 = 3 x 0 
sisa 2 
3 3 = 3 x 1 
sisa 0 
4 4 = 3 x 1 
sisa 1 
5 5 = 3 x 1 
sisa 2 
6 6 = 3 x 2 
sisa 0 
7 7 = 3 x 2 
sisa 1 
8 8 = 3 x 2 
sisa 2 
9 9 = 3 x 3 
sisa 0 
dst  dst  dst  
Untuk asmaul husna urutan ke-81 adalah 81 = 3 x 27 sisa 0 
Jadi, asmaul husna ke-81 terletak pada bangun datar segitiga. 
 
Permasalah 2 
Diketahui: 
 Rumah sisi kiri jalan bernomor ganjil 
 Rumah sisi kanan jalan bernomor genap 
Ditanya: 
a. Nomor rumah urutan ke-19 
b. Nomor rumah di seberang rumah Fatimah 
c. Pola susunan nomor rumah 
Penyelesaian: 
a. Kemungkinan jawaban 1 
Urutan rumah dari sisi kiri 
U1 U2 U3 U4 U5 U6  U7  U8  U9  U10 U11 U12 U13 U14 U15 U16 U17 U18 U19 
 1,  3,  5,  7,  9, 11, 13,15, 17, 19, 21, 23, 25,  27, 29, 31, 33, 35, 37 
 Jadi, nomor rumah Fatimah dari sisi kiri jalan urutan ke-19 
bernomor 37. 
 
Kemungkinan jawaban 2 
Urutan ke-1 = 1 + 0 = 1 
Urutan ke-2 = 2 + 1 = 3 
Urutan ke-3 = 3 + 2 = 5 
Urutan ke-4 = 4 + 3 = 7 
. 
. 
Urutan ke-19 = 19 + 18 = 37 
 Jadi, nomor rumah Fatimah dari sisi kiri jalan urutan ke-19 
bernomor 37. 
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b. Rumah saudara fatimah = rumah urutan ke-19 dari sisi kanan 
Kemungkinan jawaban 1 
Urutan rumah dari sisi kanan 
U1 U2 U3 U4 U5 U6  U7  U8  U9  U10 U11 U12 U13 U14 U15 U16 U17 U18 U19 
 2,  4,  6,  8,  10, 12, 14,16, 18, 20, 22, 24, 26,  28, 30, 32, 34, 36, 38 
 Jadi, nomor rumah saudara Fatimah dari sisi kanan jalan urutan ke-
19 bernomor 38. 
 
Kemungkinan jawaban 2 
Urutan ke-1 = 1 + 1 = 2 
Urutan ke-2 = 2 + 2 = 4 
Urutan ke-3 = 3 + 3 = 6 
Urutan ke-4 = 4 + 4 = 8 
. 
. 
Urutan ke-19 = 19 + 19 = 38 
 Jadi, nomor rumah saudara Fatimah dari sisi kanan jalan urutan ke-
19 bernomor 38. 
 
Kemungkinan jawaban 3 
Karena rumah saudara Fatimah di seberang rumah Fatimah, maka no 
rumah saudara Fatimah adalah 38. Karena susunan di perumahan 
tersebut no rumah yang bereberangan adalah mempunyai selisih 1. 
 
c.  Kemungkinan jawaban 1 
Perumahan tersebut memiliki pola ganjil untuk rumah sisi kiri, dan 
memiliki pola genap untuk rumah sisi kanan. 
 
Kemungkinan jawaban 2 
Penomoran rumah tersebut memiliki pola bertambah 2 untuk tiap 
sisinya. 
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KUNCI JAWABAN – 2 
 
Permasalahan! 
Diketahui: 
   Susunan gelas 1 = 1 
 Sususan gelas 2 = 3 
 Susunan gelas 3 = 6 
 Susunan gelas 4 = 10 
Ditanya: 
a. Jumlah gelas pada susunan ke-8?  
b. Bagaimana cara menyusunnya sampai susunan selanjutnya? 
c. Berdasarkan pola penyusunan gelas tersebut, buatlah pola umum untuk 
menentukan susunan gelas pada pola ke-n! 
Penyelesaian: 
a. Kemungkinan jawaban 1: 
U1 U2 U3 U4  U5  U6  U7  U8   
1,  3,  6, 10, 15, 21, 28, 36 
Jadi, jumlah gelas ada susunan ke-8 adalah 36 gelas 
  
Kemungkinan jawaban 2: 
Susunan 1 = 1 
Susunan 2 = 1 + 2 = 3 
Susunan 3 = 1 + 2 + 3 = 6  
Susunan 4 = 1 + 2 + 3 + 4 = 10 
Susunan 5 = 1 + 2 + 3 + 4 + 5 = 15  
Susunan 6 = 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 = 21 
Susunan 7 = 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 = 28  
Susunan 8 = 1 + 2 + 3 +4 + 5 + 6 + 7 + 8 = 36 dst 
Jadi, jumlah gelas ada susunan ke-8 adalah 36 gelas 
 
b. Cara menyusun gelas tersebut adalah dengan cara melihat pola selisih 
antar suku. Selisih antar suku dalam pola tersebut selalu bertambah 1 
dari selisih antar suku sebelumnya.  
 
c. Pola umum penyusunan gelas tersebut adalah Un = ½ n(n+1) 
  
 
 
 
LAMPIRAN C.7 
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KUNCI JAWABAN – 3 
 
Permasalahan 1 
Diketahui: 
    
Pola ke - 1 2 3 
Kotak bercorak 1 4 9 
Kotak putih 8 12 16 
 
Ditanya: 
a. Berapakah jumlah masing-masing kardus pada pola ke-5? 
b. Berapakah jumlah kardus polos ketika banyak kardus bercorak berjumlah 
49? 
c. Menurutmu, bagaimana cara Ahmad dalam menyusun kardus-kardus 
tersebut? 
d. Berdasarkan pola penyusunan kardus bercorak, buatlah pola umum dari 
penyusunan tersebut! 
 
Penyelesaian:  
a. Jumlah kardus bercorak 
 1,   4,  9, 16, 25 
 +3    +5    +7     +9       
 
 +2    +2    +2       
 Jadi, banyak kardus putih pada susunan ke-5 adalah 25 kardus 
  
 Jumlah kardus putih 
 8, 12, 16, 20, 24 
b.  
Pola ke- 1 2 3 4 5 6 7 
Kotak bercorak 1 4 9 16 25 36 49 
Kotak putih 8 12 16 20 24 28 32 
Jadi, jumlah kardus putih ketika jumlah kardus bercorak 49 adalah 32 
 
c. Untuk kardus bercorak mempunyai pola selisih bertambah 2 untuk tiap 
pola nya. Untuk kardus putih mempunyai selisih 4 untuk tiap polanya. 
d. Pola umum dari kardu bercora adalah Un = n x n 
 
 
LAMPIRAN C.8 
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Permasalahan 2 
Diketahui: 
 Ukuran lantai = 6 x 4 m 
 Ukuran keramik = 20 x 20 cm 
 Pola pemasangan keramik = 2, 6, 12, 20 . . . 
Ditanya: 
a. Berapa pasang keramik pada pola ke-8? 
b. Apakah pemasangan keramik memiliki pola yang tetap? berapakah 
beda setiap sukunya? 
c. Buatlah pola umum untuk barisan tersebut! 
d. Berapakah keramik yang dibutuhkan untuk ruang tamu tersebut? 
Penyelesaian: 
a. Kemungkinan jawaban 1: 
Pola 1 = 1 x 2 = 2 
Pola 2 = 2 x 3 = 6 
Pola 3 = 3 x 4 = 12 
Pola 4 = 4 x 5 = 20 
. 
. 
Pola 8 = 8 x 9 = 72 
Jadi, jumlah keramik pada pola ke-8 adalah 72 pasang. 
  
Kemungkinan jawaban 2: 
2,  6,   12,  20,  30,  42,   56,  72  
 +4     +6      +8       +10    +12      +14    +16 
 
        +2    +2       +2       +2      +2     +2 
Jadi, jumlah keramik pada pola ke-8 adalah 72 pasang.  
b. Iya, pemasangan keramik tersebut memiliki pola yang tetap. Selisih 
antar sukunya adalah selalu bertambah 2. 
c. Pola umum pada barisan tersebut adalah Un = n(n + 1) 
d. Luas lantai 25 x 24 m = 60000 m = 60000 (1 m = 100 cm) 
Luas keramik 20 x 20 cm = 400 cm 
Keramik yang dibutuhkan = Luas lantai / luas keramik 
   = 60000/400 
   = 150 
Jadi, lantai rumah pak Andi membutuhkan 150 pasang keramik. 
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KUNCI JAWABAN – 4 
 
Permasalahan 
Diketahui: 
 Formasi barisan yang membentuk segitiga pascal 
 Barisan pertama = 1 orang 
 Barisan kedua  = 1 + 1 = 2 orang 
 Barisan ketiga  = 1 + 2 + 1 = 4 orang 
 Barisan keempat= 1 + 3 + 3 + 1 = 8 orang 
Ditanya: 
a. Banyak siswa pada masing-masing baris! 
b. Jika ada 31 orang, berapa baris yang dapat dibentuk? 
c. Jika berlanjut sampai baris ke-6, berapa jumlah siswa dalam formasi 
tersebut? 
d. Cara menentukan banyak siswa pada tiap baris! 
Penyelesaian: 
a. Baris 1 = 1 
Baris 2 = 2 
Baris 3 = 4 
Baris 4 = 8 
 
b. Kemungkinan jawaban 1: 
 
 
 Jumlah orang = 1 + 2 + 4 + 8 + 16 = 31 
  Jadi, jika terdapat 31 orang maka akan membentuk 5 baris. 
 
Kemungkinan jawaban 2: 
U1  U2  U3   U4   U5   
1 + 2 + 4 + 8 + 16 = 31 
 Jadi, jika terdapat 31 orang maka akan membentuk 5 baris. 
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192 
 
c. Kemungkinan jawaban 1: 
 
 
1   5   10  10  5  1  1+5+10+10+5+1 = 32 
 
Jumlah orang = 1+2+4+8+16+32 = 63 
Jadi, untuk membentuk sampai baris ke-6 dibutuhkan sebanyak 63 
orang. 
 
Kemungkinan jawaban 2: 
U1  U2  U3   U4   U5   U6 
1 + 2 + 4 + 8 + 16 + 32 = 63 
Jadi, untuk membentuk sampai baris ke-6 dibutuhkan sebanyak 63 
orang. 
 
d.  
 
  
Untuk menentukan jumlah tiap baris dengan rumus 2
n-1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2
1-1 
2
2-1 
2
3-1 
2
4-1 
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KUNCI JAWABAN – 5 
 
Permasalahan 1 
Diketahui: 
 Baris:   1     2    3    4     5    6 
 Kursi:  25, 35, 45, 55, 65, 75 
 Selisih:    10  10  10  10  10 
Ditanya: 
a. Jumlah kursi seluruhnya 
b. Jika pada baris pertama berisi 5 kursi, baris kedua berisi 7 kursi, baris 
ketiga berisi 9 kursi, dan seterusnya. Tentukan banyaknya kursi pada 
baris ke-10! 
c. Apakah barisan pada poin (a) dan (b) tersebut memiliki pola yang 
tetap? Berapakah beda antar sukunya? 
d. Buatlah pola umum dari barisan tersebut! 
e. Harga tiket termurah 
Penyelesaian: 
a. Jumlah kusi seluruhnya = 25 + 35 + 45 + 55 + 65 + 75 = 300 kursi 
b. Baris:   1     2    3     
Kursi:  5,    7,    9 . . . 
Selisih:    2      2   
Kursi pada baris kesepuluh = 5, (5+2), (7+2), (9+2), (11+2), (13+2), 
(15+2), (17+2), (19+2), (21+2) 
Kursi pada baris kesepuluh berjumlah 23 kursi. 
c. Iya, barisan tersebut memiliki pola yang tetap. Pada baris (a) memiliki 
beda 10 antar sukunya. Pada baris (b) memiliki beda 2 antar sukunya. 
d. Pola umum pada barisan adalah Un = a + (n-1) x b 
e. Misal: tiket termurah = x (dalam ribuan) 
75x + 65 (x +10) + 55 (x + 20) + 45 (x + 30) + 35 (x + 40) + 25 (x + 
50) = 10.250 
300x + 650 + 1.100 + 1.350 + 1.400 + 1.250 = 10.250 
300x + 5.750 = 10.250 
300x = 4.500 
x = 15 
 Jadi, harga tiket termurah adalah Rp 15.000 
 
 
 
 
LAMPIRAN C.10 
194 
 
Permasalahan 2 
Diketahui: 
 Setiap 20 menit amuba membelah diri menjadi 2 
 Jumlah amuba awal adalah 12 
Ditanya: 
a. Banyak amuba setelah 1 jam 
b. Jika separuh dari jumlah amoeba setelah 2 jam mati, maka berapa 
banyak amoeba setelah 20 menit berikutnya? 
c. Berapakah beda jumlah amoeba mula-mula dengan amoeba setelah 
membelah diri? Perhatikan beda amoeba setiap membelah diri. Apakah 
memiliki pola yang tetap? Berapa pola selisih antar amoeba tersebut? 
d. Berdasarkan permasalahan di atas, jika banyak amoeba mula-mula 8, 
berapa pola selisih antar amoeba tersebut? 
e. Buatlah pola umum dari barisan tersebut! 
Penyelesaian: 
a. Kemungkinan jawaban 1: 
1 jam = 60 menit 
0 menit  20 menit  40 menit  60 menit  
U1              U2                U3           U4              
12           24      48        96    
 Jadi, banyak amuba setelah 1 jam adalah 96. 
 
Kemungkinan jawaban 2: 
1 jam = 60 menit 
60 menit : 20 menit = 3 
12 x 2 x 2 x 2 = 96 
 Jadi, banyak amuba setelah 1 jam adalah 96. 
 
b. Kemungkinan jawaban 1: 
Berdasarkan poin a 
2 jam = 120 menit 
  60 menit  80 menit  100 menit  120 menit  
U1              U2                U3           U4              
96           192     384      1536  
Setelah 2 jam, separuh amoeba mati = 1536 : 2 = 768 
Setelah 20 menit, 768 akan berkembang biak menjadi 1536 
 
Kemungkinan jawaban 2: 
2 jam = 120 menit 
120 menit : 20 menit = 6 
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12 x 2 x 2 x 2 x 2 x 2 x 2 = 1536 
Setelah 2 jam, separuh amoeba mati = 1536 : 2 = 768 
Setelah 20 menit, 768 akan berkembang biak menjadi 1536 
 Jadi, banyak amuba setelah 2 jam adalah 768, kemudian separuh 
amoeba mati. Jumlah amoeba setelah 20 menit kemudian adalah 1536.  
c. 0 menit  20 menit  40 menit  60 menit  
U1              U2                U3           U4              
12           24      48        96    
- Beda banyaknya amoeba mula-mula dengan amoeba setelah 
membelah diri adalah 12. 
- Iya, barisan tersebut memiliki pola yang tetap, yaitu memiliki beda 
2x dari suku sebelumnya. 
d. 0 menit  20 menit  40 menit  60 menit  
U1              U2                U3           U4              
8             16    32        64 
Selisih antar suku yaitu memiliki beda 2x dri suku sebelumnya. 
e. Pola umum dari barisan tersebut adalah Un = arn-1 
LAMPIRAN D.I
Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pelajaran
Pertemuan ke
Petunjuk
Keterangan:
1. Tidak terlaksana
2. terlaksana
: SMPIT Az-Zuhra Islamic School
:201912020
: VIIIlGanjil
: Pola Bilangan Ganjil dan Genap
:1
: Berikan tanda (r/) pada kolom yang tersedia
3. Terlaksana
4. Terlaksana
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathemqtics Education
balk
Hasil Pengamatan
1 7 3 4No Jenis Aktifitas Guru
1 Guru menyampaikan manfaat materi serta tujuan pembelajaran
2.
Guru menyampaikan pendekatan pembelajaran Realistic
Mathematics Education dan menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang akan digunakan
aJ
Gum mernberikan masalah kontekstual dan meminta siswa
untuk memahami masalah tersebut
4
Guru memberi bantuan dengan memberi petunjuk atau
pertanyaan seperlunya untuk memudahkan siswa memahami
masalah tersebut
Guru meminta siswa untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan secara individu5
6
Guru sebagai fasilitator memberikan sedikit bantuan kepada
siswa yang kurang mampu menyelesaikan masalah
7 Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
8
Guru meminta siswa untuk membandingkan (memeriksa,
memperbaiki) penyelesaian yang telah diselesaikan dengan
tcman kelompoknya
9 Guru meminta perwakilan kelompok untuk mengemukakanhasil diskusinya dan kelompok lain sebagai penanggap
10.
Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok
penanggap untuk bertanya mengenai cara penyelesaian yang
belum dipahami
11.
Guru bersama siswa menyimpulkan materiimasalah yang telah
dipelaiari
Pekanbaru, 2419
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education
Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas/Sernester
Materi Pelajaran
Perlemuan ke
Petunjuk
Keterangan:
1. Tidak terlaksana
2. Kurang terlaksana
: SMPIT Az-Zuhralslamic School
:20191202A
: VIII/Ganjil
: Pola Bilangan Ganjil dan Genap
:1
: tserikan tanda (ri) pada kolom yang tersedia
3. Terlaksana
zl. Terlaksana dengan baik
No Jenis Aktifitas Guru Hasil PengamatanI ) 3 4
1
Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan manfaat
materi yang dipelaiari serta tujuan pembelajaran
2
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pendekatan
pembelaiaran Realistic Mathentatics Education
aJ
Siswa mengamati dan memahami permasalahan yang
diaiukan guru
4. Sisu'a bertanya kepada guru terhadap kesuiitan yang dihadapi
5 Siswa menyelesaikan permasalahan secara individu
6. Siswa memperhatikan arahan yang diberikan oleh guru
7 Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru
8.
Siswa saling membandingkan dan memeriksa jawaban dengan
teman kelompoknya
9
Perwakilan kelompok mempersentasikan hasil diskusi di
depan kelas
10.
Siswa memberikan pendapat atau pertanyaan terhadap
kelompok penyaii
11.
Sisw'a bersama guru menyimpulkan materi/masalah yang telah
dipelaiari
Pekanbaru,
Pengamat
20r9
Taufik Arianto. S.Si.
197
LAMPIRAN D.2
Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pelajaran
Pertemuan ke
Petunjuk
Keterangan:
. Tidak terlaksana
terlaksana
: SMPIT Az-Ztilua Islamic School
:201912020
: VIII/Ganjil
: Pola Bilangan Segitiga
:2
: Berikan tanda(r/) pada kolom yang tersedia
3. Terlaksana
4. Terlaksana
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education
1
2 baik
Pekanbaru, 2019
Pengamql-7a
TaufikArianto, S.Si.
Hasil Pengamatan
1
., 3 4No Jenis Aktifitas Guru
1 Guru menyampaikan manfaat materi serta tujuan pembelajaran
2.
Guru menyampaikan pendekatan pembelajaran Realistic
Mathematics Education dan menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang akan digunakan
aJ
Guru memberikan masalah kontekstual dan meminta siswa
untuk memahami masalah tersebut
Guru memberi bantuan dengan memberi petunjuk atau
pertanyaan seperlunya untuk memudahkan siswa memahami
masalah tersebut
4.
5
Guru meminta siswa untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan secara individu
6.
Guru sebagai fasilitator memberikan sedikit bantuan kepada
siswa yang kurang mampu menyelesaikan masalah
7 Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
Guru meminta siswa untuk membandingkan (memeriksa,
memperbaiki) penyelesaian yang telah diselesaikan dengan
teman kelompoknya
8.
9 Guru meminta perwakilan kelompok untuk mengemukakanhasil diskusinya dan kelompok lain sebagai penanggap
10.
Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok
penanggap untuk bertanya mengenai cara penyelesaian yang
belum dipahami
11
Guru bersama siswa menyimpulkan materi/masalah yang telah
dipelaiari
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Reulistic Math e matics E d uc ation
Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pelajaran
Pertemuan ke
Petunjuk
Keterangan:
1. Tidak terlaksana
2. Kurang terlaksana
: SMPIT Az-Zuhralslamic School
:201912020
: VIII/Ganjil
: Pola Bilangan Segitiga
:2
Berikan tanda (r/) pada kolom yang tersedia
-1. Terlaksana
4. Terlaksana dengan baik
No Jenis Aktifitas Guru Hasil PengamatanI 7 3 4
1
Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan manfaat
materi yang dipelaiari serta tujuan pembelajaran
2. Sisw'a memperhatikan penjelasan guru tentang pendekatanpembelaiaran Realistic Mathematics Education
J
Siswa mengamati dan
diajukan guru
memahami permasalahan yang
4 Siswa berlanya kepada guru terhadap kesulitan yang dihadapi
5 Siswa menyelesalkan permasalahan secara individu
6 Siswa memperhatikan arahan yang diberikan oleh guru
7 Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru
8
Siswa saling membandingkan dan memeriksa jawaban dengan
teman kelompoknya
9
Perwakilan kelompok mempersentasikan hasil diskusi di
depan kelas
10.
Siswa memberikan pendapat atau pefianyaan terhadap
kelompok penyaji
11.
Siswa bersama guru menyimpulkan materi/masalah yang telah
dipelajari
Pekanbaru,
Pengamat
20t9
Taufik Arianto. S.Si.
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LAMPIRAN D.3
Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pelajaran
Pertemuan ke
Petunjuk
Keterangan:
1. Tidak terlaksana
2. terlaksana
: SMPIT Az-Zuhra Islamic School
:201912020
: VIIIiGanjil
: Pola Bilangan Persegi & Persegi Panjang
:,
: Berikan tanda (r/) pada kolom yang tersedia
Terlaksana
Teriaksana
Lembar Otlservasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Reulistic Mathemutics Education
J
4 baik
Pekanbaru,
Pengamat
Hasil Pengamatan
I ) 3 4No Jenis Aktifitas Guru
Guru menyampaikan manf-aat materi serta tujuan pembelaiaran1
2.
Guru menyampaikan pendekatan pembelajaran Realistic
Mathematics Education dan menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang akan digunakan
J
Guru memberikan masalah kontekstual dan meminta siswa
untuk memahami masalah tersebut
4
Guru memberi bantuan dengan memberi petunjuk atau
pertanyaan seperlunya untuk memudahkan siswa memahami
masalah tersebut
5
Guru meminta siswa untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan secara individu
6.
Guru sebagai fasilitator memberikan sedikit bantuan kepada
siswa yang kurang mampu menyelesaikan masalah
7 Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
8.
Guru meminta siswa untuk membandingkan (memeriksa,
memperbaiki) penyelesaian yang telah diselesaikan dengan
teman kelompoknya
9 Guru meminta perwakilan kelompok untuk mengemukakanhasil diskusinya dan kelompok lain sebagai penanggap
10.
Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok
penanggap untuk bertanya mengenai cara penyelesaian yang
belum dipahami
I1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi/masalah yang telahdipelaiari
2At9
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education
Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pelaiaran
Pertemuan ke
Pefunjuk
Keterangan:
1. Tidak terlaksana
2. Kurang terlaksana
: SMPIT Az-Zuhra Islamic School
:201912020
: VIII/Ganiil
: Pola Bilangan Persegi & Persegi Panjang
:3
: Berikan tanda(il pada kolom yang tersedia
3. Terlaksana
4. Terlaksana dengan baik
No Jenis Aktifitas Guru Hasil Pengamatan
1 2 3 4
1
Siswa mernperhatikan guru dalam menjelaskan manfaat
materi yang dipelajari serta tujuan pembelajaran
2.
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pendekatan
pembelaj ar an Re al i s t i c Ma t h e m et i c s E duc at i o n
1J
Siswa mengamati dan memahami permasalahan yang
diaiukan guru
4. Siswa bertanya kepada guru terhadap kesulitan ,vang dihadapi
5. Si sw'a menyelesaikan permasalahan secara individu
6. Siswa memperhatikan arahan yang diberikan oleh guru
Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru
8.
Siswa saling membandingkan dan memeriksa jawaban dengan
teman kelompoknya
9
Perwakilan kelompok mempersentasikan hasil diskusi di
depan kelas
10
Siswa memberikan pendapat atau pertanyaan terhadap
kelompok penyaii
11
Siswa bersama guru menyimpulkan materi/masalah yang telah
dipelaiari
Pekanbaru,
Pengamat
20t9
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LAMPIRAN D.4
Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pelajaran
Pertemuan ke
Petunjuk
Keterangan:
. Tidak terlaksana
terlaksana
: SMPIT Az-Zuhralslamic School
:201912020
: VIiI/Ganjil
: Pola Bilangan Segitiga Pascal
:4
: Berikan tanda (r/) pada kolom yang tersedia
3. Terlaksana
4. Terlaksana baik
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Reulistic Mathematics Education
i
2
Hasil Pengamatan) 3 4Jenis Aktifitas Guru INo
1 Guru menyampaikan manfaat materi serta tujuan pembelajaran
2.
Guru menyampaikan pendekatan pembelajaran Realistic
Mathematics Education dan menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
pembelalaran yang akan digunakan
aJ
Guru memberikan masalah kontekstual dan meminta siswa
untuk memahami masalah tersebut
4
Guru memberi bantuan dengan memberi petunjuk atau
pertanyaan seperlunya untuk memudahkan siswa memahami
masalah tersebut
Guru meminta siswa untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan secara individu
6.
Guru sebagai fasilitator memberikan sedikit bantuan kepada
siswa yang kurang mampu menyelesaikan masalah
7 Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
8
Guru meminta siswa untuk membandingkan (memeriksa,
memperbaiki) penyelesaian yang telah diselesaikan dengan
teman kelompoknya
I Guru meminta perwakilan kelornpok untuk mengemukakanhasil diskusinya dan kelompok lain sebagai penanggap
10.
Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok
penanggap untuk bertanya mengenai cara penyelesaian yang
belum dipahami
11.
Guru bersama siswa menyimpulkan materi/masalah yang telah
dipelajari
Pekanbaru,
Pengamat
2019
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education
Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pelaiaran
Pertemuan ke
Petunjuk
Keterangan:
1^ Tidak terlaksana
2. Kurang terlaksana
: SMPIT Az-Zuhralslamic School
:20191202A
: VIII/Ganjil
: Pola Bilangan Segitiga Pascal
:4
: Berikan tanda (y') pada kolom yang tersedia
3. Terlaksana
4. Terlaksana dengan baik
No Jenis Aktifitas Guru
Hasil Pengamatan
1 ) 3 4
1
Siswa rnemperhatikan guru dalam menjelaskan manfaat
materi serta
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pendekatanpembelaiaran Realistic Mothematics Education
aJ
Siswa mengamati
dialukan guru
dan memahami permasalahan yang
4. kepada g uru terhadap ke sulitq4144glltraclqpiSiswa beftanya
5 Siswa menyelesaikan permasalahe4 rglg{q individu
6. Siswa arahan diberikan oleh
7 Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru
8
Siswa saling membandingkan dan memeriksa jau'aban dengan
teman
9
Perwakilan kelompok mempersentasikan hasil diskusi di
depan keias
10.
Siswa memberikan pendapat atau pertanyaan terhadap
kelompok penyaji
11.
Siswa bersama guru menyimpulkan materi/masalah yang telah
dipelajari
Pekanbaru,
Pengamat
2019
Taufik Arianto. S.Si.
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LAMPIRAN D.5
Nama Sekolah
Tahun Pelaiaran
Kelas/Semester
Materi Pelajaran
Pertemuan ke
Petunjuk
Keterangan:
1. Tidak terlaksana
2. terlaksana
: SMPIT Az*Zubra Islamic School
:201912020
:VIII/Ganjil
: Barisan Bilangan
:5
: Berikan tanda(y') pada kolom yang tersedia
3. Terlaksana
4. Terlaksana baik
Lemhar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education
Hasil Pengamatan
1 ) 3 4No Jenis Aktifitas Guru
1 Guru menyampaikan manfaat materi serta tu.iuan pembelajaran
2
Guru menyampaikan pendekatan pernbelajaran Realistic
Mathematics Education dan menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
pembelaiaran yang akan digunakan
J.
Guru memberikan masalah kontekstual dan meminta siswa
untuk memahami masalah tersebut
4.
Guru memberi bantuan dengan memberi petunjuk atau
pertanyaan seperlunya untuk memudahkan siswa memahami
masalah tersebut
5
Guru meminta siswa untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan secara individu
6.
Guru sebagai fasilitator memberikan sedikit bantuan kepada
siswa yang kurang mampu men-veiesaikan masalah
7 Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
I
Guru meminta sisrva untuk membandingkan (memeriksa.
memperbaiki) penyelesaian yang telah diselesaikan dengan
teman kelompoknya
9 Guru meminta perwakilan kelompok untuk mengemukakanhasil diskusinya dan kelompok lain sebagai penanggap
10.
Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok
penanggap untuk bertanya mengenai cara penyelesaian yang
belum dipahami
11.
Guru bersama siswa menyimpulkan materi/masalah yang telah
dipelaiari
Pekanbaru, 2019
Taufik Arianto. S.Si.
*l
Pensamat 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education
Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pelajaran
Pertemuan ke
Petunjuk
Keterangan:
1. Tidak terlaksana
2. Kurang terlaksana
: SMPIT Az-Zulua Islamic School
:201912020
: VIII/Ganjil
: Barisan Bilangan
:5
: Berikan tanda(y') pada kolom yang tersedia
3. Terlaksana
4. Terlaksana dengan baik
No Jenis Aktifitas Guru Hasil PengamatanI , 3 4
1
Siswa memperhatikan guru daiam menjelaskan manfaat
materi yane dipelaiari serta tujuan pembelaiaran
2.
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pendekatan
pembelaj ar an Re al i s t i c Mathe mati c s E duc at i o n
J
Siswa mengamati dan memahami permasalahan yang
dialukan guru
4. Siswa bertanya kepada guru terhadap kesulitan yang dihadapi
5 Siswa menyelesaikan permasalahan secara individu
6. Siswa memperhatikan arahan yang diberikan oleh guru
7 Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru
8
Siswa saling membandingkan dan memeriksa jawaban dengan
teman kelompoknya
9
Perwakilan kelompok mempersentasikan hasil diskusi di
depan kelas
10.
Siswa memberikan pendapat atau pertanyaan terhadap
kelompok penyaji
11
Siswa bersama guru menyimpulkan materi/masalah yang telah
dipelaiari
Pekanbaru,
Pengamat
2At9
Taufik Arianto. S.Si.
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KISI-KISI SOAL UJI COBA POSTTEST 
  KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  
 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/Semester : VIII/ 1 (Ganjil) 
Materi  : Pola Bilangan 
 
Materi Indikator Materi Indikator Soal No Soal Skor 
 
 
Pola 
Bilangan 
Membuat dua soal 
mengenai pola bilangan 
Mengajukan dugaan 
1 4 
Membuat beberapa soal 
mengenai pola bilangan, 
dan mampu menentukan 
jumlah suku ke-n dari 
pola bilangan tersebut 
8 4 
Menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
pola bilangan 
 
Melakukan manipulasi 
matematika 
2 4 
Menyelesaikan soal 
mengenai pola 
konfigurasi objek 
10 
 
4 
 
Membuktikan kebenaran 
dari solusi ang diberikan 
pada soal berupa barisan 
bilangan aritmatika  
Menyusun bukti, 
memberikan 
asalan/bukti terhadap 
kebenaran solusi 
4 4 
Membuktikan kebenaran 
dari solusi yang diberikan 
pada soal pola bilangan 
persegi 
11 4 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan pola bilangan 
yang diberikan 
Menrik kesimpulan dari 
pernyataan 
5 4 
7 
 
4 
Mampu memberikan 
solusi yang tepat dari 
solusi yang diberikan 
pada materi barisan 
bilangan geometri 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
6 
 
 
4 
LAMPIRAN E.1 
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Mampu menentukan 
jumlah persegi yang 
berwarna dari jumlah 
persegi yang diketahui 
9 
 
4 
 
Mampu menyelesaikan 
soal berupa pola 
konfigurasi objek, 
mampu menarik 
kesimpulan secara 
umum untuk 
menentukan jumlah 
maksimum lingkaran 
kecil pada pola ke-n 
berdasarkan pola 
lingkaran kecil yang 
diketahui 
Menemukan pola/sifat 
dari gejala matematis 
untuk membuat 
generalisasi 
3 4 
soal mengenai pola 
bilangan, siswa mampu 
menentukan pola dari 
objek yang diberikan 
12 4 
 
 
  
INDIKATOR KEMAMPUAN PENALARAN 
 
1. Kemampuan mengajukan dugaan 
2. Kemampuan melakukan manipulasi matematika 
3. Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi 
4. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan 
5. Kemampuan memeriksa kesahihan argumen 
6. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi 
 
Indikator soal 
No 
soal 
Soal Skor 
Diberikan soal mengenai pola bilangan, siswa 
mampu membuat pertanyaan dan mampu 
menjawab sendiri dari pertanyaan tersebut. 
1 
Buatlah 2 soal yang berbeda mengenai pola bilangan, dimana 
menghasilkan jawaban suku ke-5 nya adalah 25! 4 
Diberikan soal mengenai pola bilangan, siswa 
mampu membuat model matematika dan 
menentukan banyak telur serta pola umum dari 
2 
Ibu meminta tolong kepada Adi untuk membeli telur. Ketika akan 
membeli telur, ia kebingungan. Sehingga, ia membuat sebuah catatan 
kecil untuk membeli telur tersebut. Dengan aturan, setiap membeli ia 
4 
LAMPIRAN E.2 
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pembelian telur tersebut. harus megurangi jumlah telur tersebut sebanyak 2 butir. Jika, 
pembelian pertama ia membeli telur sebanyak 6 butir, pembelian 
kedua sebanyak 8 butir,  dan pembelian ketiga sebanyak 10 butir. 
Bagaimana pola umum dari pembelian telur tersebut jika 
pembeliannya sebanyak n? Kemudian, berapakah banyaknya telur, 
jika Adi membeli telur tersebut pada pembelian ke sepuluh? 
Diberikan soal berupa pola konfigurasi objek, 
siswa mampu menarik kesimpulan secara 
umum untuk menentukan jumlah maksimum 
lingkaran kecil pada pola ke-n berdasarkan 
pola lingkaran kecil yang diketahui. 3 
Perhatikan pola lingkaran berikut ini! 
 
     
 
 1 2 3 4 
Gambar di atas menunjukkan pola barisan ke-1,2,3,4, dst. 
a. Berapa banyak lingkaran pada pola ke-6 dan ke-8?  
b. Andaikan pola dilanjutkan, tentukan banyak lingkaran pada pola 
ke-n! 
4 
Diberikan soal berupa barisan bilangan 
aritmatika, siswa mampu membuktikan 
kebenaran dari solusi yang diberikan. 
4 
Banyak penduduk di kota A pada tahun 2018 adalah 6.000.000 jiwa. 
Tingkat pertumbuhan penduduk kota tersebut berdasarkan data 
statistik tingkat pertumbuhan pada tahun-tahun sebelumnya adalah 
4% per tahun. Buktikan bahwa perkiraan banyak penduduk di kota A 
4 
2
0
9
 
pada tahun 2024 adalah 7.440.000 jiwa! 
Diberikan soal tentang pola bilangan, siswa 
mampu menarik kesimpulan dari pernyataan 
yang disajikan. 
5 
Perhatikan pola bilangan berikut: 
a. 3, 7, 11, 15, ...., ..... 
b. 5, 9, 13, 17,...., ..... 
Tariklah kesimpulan tentang pola bilangan di atas! 
4 
Diberikan soal tentang barisan bilangan 
geometri, siswa mampu membuktikan jawaban 
yang sebenarnya dari solusi yang diberikan. 
6 
Pada suatu barisan geometri diketahui suku ke-3 = 18 dan suku ke-6 
= 486. Dari pernyataan tersebut, apakah suku pertama dari barisan 
geometri tersebut adalah 9? Jelaskan! 
4 
Diberikan soal tentang pola bilangan, siswa 
mampu menarik kesimpulan dari pernyataan 
yang disajikan. 
7 
Perhatikan pola bilangan berikut: 
a. 9, 16, 25, 36, ...., ..... 
b. 3, 7, 13, 21...., ..... 
Tariklah kesimpulan tentang pola bilangan di atas! 
4 
Diberikan soal mengenai pola bilangan, siswa 
mampu membuat pertanyaan dan mampu 
menjawab sendiri dari pertanyaan tersebut. 
8 
Buatlah 2 soal yang berbeda, dimana soal tersebut menghasilkan 
jawaban jumlah enam suku pertama adalah 36! 
 
4 
Diberikan soal mengenai pola bilangan, siswa 
mampu menentukan jumlah persegi yang 
berwarna dari jumlah persegi berwarna yang 
diketahui. 
9 
Banyak persegi yang berwarna pada pola ke-6 adalah 20. Apakah 
pernyataan tersebut benar? Jelaskan! (Buktikan dengan gambar) 
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Diberikan soal mengenai pola konfigurasi 
objek, siswa mampu menentukan jumlah gelas 
dan jumlah susunan gelas yang dapat dibentuk. 
10 
Jika dalam waktu satu menit Ali bisa menyusun gelas plastik yang 
membentuk pola seperti gambar di bawah sampai ketinggian 48 cm 
dengan rapi. Maka: 
 
a. Berapa jumlah gelas plastik yang telah disusun oleh Ali selama 1 
menit? 
b. Berapa jumlah susunan yang dibentuk jika Ali melakukannya 
selama 3 menit (satu menitnya dianggap mencapai ketinggian 48 
cm) dan berapa jumlah gelas plastik yang dibutuhkan oleh Ali? 
4 
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Diberikan soal mengenai pola bilangan, siswa 
mampu membuktikan kebenaran dari solusi 
yang diberikan. 
11 
Buktikan bahwa U15 + U20 = U25 pada pola bilangan persegi! 
4 
Diberikan soal mengenai pola bilangan, siswa 
mampu menentukan pola bunga anggrek dan 
bunga mawar. 
12 
Azizah sangat gemar berkebun, ia mencoba untuk menanam bunga 
anggrek dan bunga mawar. Seiring waktu ia mulai tertarik untuk 
membudidayakan tanaman hias tersebut. Berikut ilustrasi tanaman 
Azizah di kebunnya dari awal ia menanam hingga sekarang. 
   
 
x = anggrek 
 = mawar 
Tentukan pola ke-n dari masing-masing bunga, dan tentukan pada 
pola ke berapa banyaknya bunga anggrek sama dengan banyaknya 
bunga mawar! 
4 
 
2
1
2
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SOAL UJI COBA 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  (POSTTEST) 
 
Materi  : Pola Bilangan 
Kelas/Semester : VIII/ 1 (Ganjil) 
 
1. Buatlah 2 soal yang berbeda mengenai pola bilangan, dimana menghasilkan 
jawaban suku ke-5 nya adalah 25! 
 
2. Ibu meminta tolong kepada Adi untuk membeli telur. Ketika akan membeli 
telur, ia kebingungan. Sehingga, ia membuat sebuah catatan kecil untuk 
membeli telur tersebut. Dengan aturan, setiap membeli ia harus megurangi 
jumlah telur tersebut sebanyak 2 butir. Jika, pembelian pertama ia membeli 
telur sebanyak 6 butir, pembelian kedua sebanyak 8 butir,  dan pembelian 
ketiga sebanyak 10 butir. Bagaimana pola umum dari pembelian telur tersebut 
jika pembeliannya sebanyak n? Kemudian, berapakah banyaknya telur, jika 
Adi membeli telur tersebut pada pembelian ke sepuluh? 
 
3. Perhatikan pola lingkaran berikut ini! 
 
 
     
 1 2 3 4 
Gambar di atas menunjukkan pola barisan ke-1,2,3,4, dst. 
a. Berapa banyak lingkaran pada pola ke-6 dan ke-8?  
b. Andaikan pola dilanjutkan, tentukan banyak lingkaran pada pola ke-n! 
 
4. Banyak penduduk di kota A pada tahun 2018 adalah 6.000.000 jiwa. Tingkat 
pertumbuhan penduduk kota tersebut berdasarkan data statistik tingkat 
pertumbuhan pada tahun-tahun sebelumnya adalah 4% per tahun. Buktikan 
bahwa perkiraan banyak penduduk di kota A pada tahun 2024 adalah 
7.440.000 jiwa! 
LAMPIRAN E.3 
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5. Perhatikan pola bilangan berikut: 
a. 3, 7, 11, 15, ...., ..... 
b. 5, 9, 13, 17,...., ..... 
Tariklah kesimpulan tentang pola bilangan di atas! 
 
6. Pada suatu barisan geometri diketahui suku ke-3 = 18 dan suku ke-6 = 486. 
Dari pernyataan tersebut, apakah suku pertama dari barisan geometri tersebut 
adalah 9? Jelaskan! 
 
7. Perhatikan pola bilangan berikut: 
a. 9, 16, 25, 36, ...., ..... 
b. 3, 7, 13, 21...., ..... 
Tariklah kesimpulan tentang pola bilangan di atas! 
 
8. Buatlah 2 soal yang berbeda, dimana soal tersebut menghasilkan jawaban 
jumlah enam suku pertama adalah 36! 
 
9. Banyak persegi yang berwarna pada pola ke-6 adalah 20. Apakah pernyataan 
tersebut benar? Jelaskan! (Buktikan dengan gambar) 
 
 
 
   
 
 
10. Jika dalam waktu satu menit Ali bisa menyusun gelas plastik yang 
membentuk pola seperti gambar di bawah sampai ketinggian 48 cm dengan 
rapi. Maka: 
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a. Berapa jumlah gelas plastik yang telah disusun oleh Ali selama 1 menit? 
b. Berapa jumlah susunan yang dibentuk jika Ali melakukannya selama 3 
menit (satu menitnya dianggap mencapai ketinggian 48 cm) dan berapa 
jumlah gelas plastik yang dibutuhkan oleh Ali? 
 
11. Buktikan bahwa U15 + U20 = U25 pada pola bilangan persegi! 
 
12. Azizah sangat gemar berkebun, ia mencoba untuk menanam bunga anggrek 
dan bunga mawar. Seiring waktu ia mulai tertarik untuk membudidayakan 
tanaman hias tersebut. Berikut ilustrasi tanaman Azizah di kebunnya dari 
awal ia menanam hingga sekarang. 
    
x = anggrek 
 = mawar 
 
Tentukan pola ke-n dari masing-masing bunga, dan tentukan pada pola ke 
berapa banyaknya bunga anggrek sama dengan banyaknya bunga mawar! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA POSTTEST 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  
 
Materi  : Pola Bilangan 
Kelas/ Semester  : VIII/ 1 (Ganjil) 
 
No 
Soal 
Soal Alternatif Jawaban Skor 
1 Buatlah 2 soal yang berbeda mengenai pola bilangan, dimana 
menghasilkan jawaban suku ke-5 nya adalah 25! 
Jawaban siswa beragam 4 
2 Ibu meminta tolong kepada Adi untuk membeli telur. Ketika 
akan membeli telur, ia kebingungan. Sehingga, ia membuat 
sebuah catatan kecil untuk membeli telur tersebut. Dengan 
aturan, setiap membeli ia harus megurangi jumlah telur tersebut 
sebanyak 2 butir. Jika, pembelian pertama ia membeli telur 
sebanyak 6 butir, pembelian kedua sebanyak 8 butir,  dan 
pembelian ketiga sebanyak 10 butir. Bagaimana pola umum 
dari pembelian telur tersebut jika pembeliannya sebanyak n? 
Diketahui: 
Setiap pembelian telur, jumah telur nya dikurang 2 
Pembelian pertama = 6 – 2 = 4 
Pembelian kedua = 8 – 2 = 6 
Pembelian ketiga = 10 – 2 = 8 
Ditanya: 
Bagaimana pola pembelian ke-n? 
Berapa banyak telur pada pembelian kesepuluh? 
4 
LAMPIRAN E.4 
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Kemudian, berapakah banyaknya telur, jika Adi membeli telur 
tersebut pada pembelian ke sepuluh? 
 
Penyelesaian: 
Pembelian 1 : 4 = 2.1 + 2 
Pembelian 2 : 6 = 2.2 + 2 
Pembelian 3 : 8 = 2.3 + 2 
. 
. 
Pembelian ke-n : 2n + 2,       
 
Dengan menggunakan pola ke-n, maka: 
Pembelian 10 : 2(10) + 2 = 22 
 
Jadi, pola untuk menentukan pembelian ke-n 
adalah 2n + 2. Dan banyak telur pada pembelian 
kesepuluh adalah 22 butir. 
3 Perhatikan pola lingkaran berikut ini! 
 
 
     
 1 2 3 4 
Diketahui:  
Banyak lingkaran pada 
Pola ke-1 = 1 
Pola ke-2 = 5 
Pola ke-3 = 9 
 
 
4 
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Gambar di atas menunjukkan pola barisan ke-1,2,3,4, dst. 
a. Berapa banyak lingkaran pada pola ke-6 dan ke-8?  
b. Andaikan pola dilanjutkan, tentukan banyak lingkaran pada 
pola ke-n! 
 
Pola ke-4 = 13 
Setiap gambar memiliki pola yang teratur yaitu 
berselisih 4 dengan gambar berikutnya. 
Ditanya:  
a. Banyak lingkaran pada pola ke-6 dan pola ke-8 
b. Rumus pola ke-n 
Penyelesaian: 
a. Pola ke-1   = 1    = 4.1 – 3  
Pola ke-2   = 5    = 4.2 – 3  
Pola ke-3   = 9    = 4.3 – 3  
Pola ke-4   = 13  = 4.4 – 3  
Pola ke-5  = 17 = 4.5 – 3  
Pola ke-6  = 21 = 4.6 – 3  
Pola ke-7  = 25 = 4.7 – 3  
Pola ke-8  = 29 = 4.8 – 3  
Jadi, banyak lingkaran pada pola ke-6 adalah 
21 lingkaran. Sedangkan banyak lingkaran 
pada pola ke-8 adalah 29 lingkaran. 
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b. Rumus pola ke-n 
Karena antar sukunya mempunyai beda 4, 
maka: 
Pola ke-1 = 4.1 – 3 = 1 
Pola ke-2 = 4.2 – 3 = 5 
. 
. 
Pola ke-n = 4n – 3 
Jadi, pola ke-n dari pola bilangan tersebut 
adalah 4n – 3 ,       
4 Banyak penduduk di kota A pada tahun 2018 adalah 6.000.000 
jiwa. Tingkat pertumbuhan penduduk kota tersebut berdasarkan 
data statistik tingkat pertumbuhan pada tahun-tahun 
sebelumnya adalah 4% per tahun. Buktikan bahwa perkiraan 
banyak penduduk di kota A pada tahun 2024 adalah 7.440.000 
jiwa! 
 
 
 
Diketahui: 
Banyak penduduk pada tahun 2018 adalah 
6.00.000 
Peningkatan pertumbuhan penduduk nya adalah 
4% 
Ditanya: 
Apakah perkiraan banyak penduduk di kota A 
pada tahun 2024 (U7) adalah 7.440.000 jiwa? 
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Penyelesaian: 
Thn 2018 (U1) = 6.000.000 
b = 4% = 
 
   
                   
Un = U1 + (n – 1) b 
U7 = U1 + (7 – 1) b 
= 6.000.000 + (6) 240.000 
= 6.000.000 + 1.440.000 
= 7.440.000 
Jadi, benar bahwa perkiraan banyak penduduk 
kota A pada tahun 2024 adalah 7.440.000 jiwa  
5 Perhatikan pola bilangan berikut: 
a. 3, 7, 11, 15, ...., ..... 
b. 5, 9, 13, 17,...., ..... 
Tariklah kesimpulan tentang pola bilangan di atas! 
 
Diketahui: 
Pola bilangan pertama 
1, 2, 4, 8, . . . 
Pola  bilangan kedua 
1, 3, 6, 10, . . . 
Ditanya: 
Kesimpulan dari kedua pola bilangan tersebut! 
 
 
4 
2
2
0
 
 
 
 
 
 
 
Penyelesaian: 
a. 3, 7, 11, 15, 19, 23 
b. 5, 9, 13, 17, 21, 25 
Kedua pola bilangan tersebut memiliki beda yang 
sama antar sukunya. Beda antar suku dari pola 
bilangan tersebut adalah 4. 
6 Pada suatu barisan geometri diketahui suku ke-3 = 18 dan suku 
ke-6 = 486. Dari pernyataan tersebut, apakah suku pertama dari 
barisan geometri tersebut adalah 9? Jelaskan! 
 
Diketahui:  
U3 = 18 
U6 = 486 
Ditanya:  
Suku pertama (a)? 
Penyelesaian: 
U3 = ar
n-1
 = ar
2 
U6 = ar
n-1
 = ar
5
 
   
   
 
   
  
 
      
  √  
 
 
r  = 3 
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ar
2
 = 18 
a x 3
2
 = 18 
a x 9  = 18 
       a = 18/9 
       a = 2 
Jadi, suku pertama dari barisan geometri 
tersebut adalah 2 bukan 9 
7 Perhatikan pola bilangan berikut: 
a. 9, 16, 25, 36, ...., ..... 
b. 3, 7, 13, 21...., ..... 
Tariklah kesimpulan tentang pola bilangan di atas! 
 
Diketahui: 
c. 9, 16, 25, 36, ...., ..... 
d. 3, 7, 13, 21...., ..... 
Ditanya: 
Tarik kesimpulan dari kedua pola bilangan 
tersebut! 
Penyelesaian: 
a. 9, 16, 25, 36, 49, dan 64 
b. 3, 7, 13, 21, 31, dan 43. 
Kedua pola bilangan tersebut memiliki beda antar 
suku pada polangan tersebut sama. Beda setiap  
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sukunya selalu bertambah 2. 
8 Buatlah 2 soal yang berbeda, dimana soal tersebut 
menghasilkan jawaban jumlah enam suku pertama adalah 36! 
 
Jawaban siswa yang beragam 4 
9 Banyak persegi yang berwarna pada pola ke-6 adalah 20. 
Apakah pernyataan tersebut benar? Jelaskan! (Buktikan dengan 
gambar) 
 
 
 
   
 
Diketahui:  
Barisan bilangan = 1, 5, 9 .... dst 
Memiliki pola selisih 4 pada gambar selanjutnya 
Ditanya:  
Apakah pola ke-6 banyak persegi yang berwarna 
adalah 20? 
Penyelesaian: 
U1 U2 U3 U4  U5   U6 
1,   5,  9,  13, 17, 21 
Karena setiap suku mempunyai selisih 4, maka 
pada pola ke-6 jumlah persegi yang berwarna 
adalah 21 bukan 20. 
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Jadi, pernyataan tersebut salah. 
10 Jika dalam waktu satu menit Ali bisa menyusun gelas plastik 
yang membentuk pola seperti gambar di bawah sampai 
ketinggian 48 cm dengan rapi. Maka: 
 
a. Berapa jumlah gelas plastik yang telah disusun oleh Ali 
selama 1 menit? 
Diketahui: 
1 baris ada 3 gelas 
tinggi 1 gelas = 8 cm 
dalam waktu 1 menit tinggi susunan gelas 
mencapai 48 cm 
Ditanya: 
a. Berapa jumlah gelas plastik yang disusun pada 
waktu 1 menit? 
b. Berapa jumlah susunan yang dibentuk selama 
3 menit? 
4 
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b. Berapa jumlah susunan yang dibentuk jika Ali 
melakukannya selama 3 menit (satu menitnya dianggap 
mencapai ketinggian 48 cm) dan berapa jumlah gelas plastik 
yang dibutuhkan oleh Ali? 
 
Penyelesaian: 
a. Jika dalam 1 menit tinggi susunan gelas adalah 
48 cm. 
Maka susunan gelas tersebut dapat membentuk 6 
baris gelas. 
Karena 48 : 8 = 6 
Misal: Un = susunan gelas ke-n 
U1 (8 cm)   = 3 gelas 
U2 (16 cm) = 6 gelas 
U3 (24 cm) = 9 gelas 
U4 (32 cm) = 12 gelas 
U5 (40 cm) = 15 gelas 
U6 (48 cm) = 18 gelas 
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Jadi, banyak gelas setelah tersusun 1 menit 
adalah 18 gelas. 
b. berdasarkan jawaban pada poin a. 
1 menit = 18 gelas 
3 menit = 18 x 3 = 54 gelas 
Jadi, banyak gelas setelah tersusun 3 menit 
adalah 54 gelas. 
11 Buktikan bahwa U15 + U20 = U25 pada pola bilangan persegi! 
 
Diketahui:  
Pola bilangan persegi 
Ditanya:  
U15 + U20 = U25 ? 
Penyelesaian: 
Rumus suku ke-n pada pola bilangan persegi 
adalah n
2
. 
U15 = 15
2
 = 15 x 15 = 225 
U20 = 20
2
 = 20 x 20 = 400 
U25 = 25
2
 = 25 x 25 = 625 
U15 + U20 = 225 + 400 = 625 
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Jadi, U15 + U20 = U25 adalah benar. 
12 Azizah sangat gemar berkebun, ia mencoba untuk menanam 
bunga anggrek dan bunga mawar. Seiring waktu ia mulai 
tertarik untuk membudidayakan tanaman hias tersebut. Berikut 
ilustrasi tanaman Azizah di kebunnya dari awal ia menanam 
hingga sekarang. 
   
 
x = anggrek 
 = mawar 
 
Tentukan pola ke-n dari masing-masing bunga, dan tentukan 
pada pola ke berapa banyaknya bunga anggrek sama dengan 
banyaknya bunga mawar! 
Diketahui:  
x = bunga anggrek 
 = bunga mawar 
Pola ke-1: x = 8      = 1                          
Pola ke-2: x = 16    = 4 
Pola ke-3: x = 24    = 9 
Pola ke-4: x = 32    = 16  
Ditanya:  
Pola ke-n dan tentukan pola keberapa banyaknya 
bunga anggrek sama dengan banyaknya bunga 
mawar 
Penyelesaian: 
Barisan bilangan pada bunga anggrek: 
x = 8, 16, 24, 32, ..... dst 
Suku ke-1 = 8 = 8.1 
Suku ke-2 = 16 = 8.2 
Suku ke-3 = 24 = 8.3 
. 
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. 
Suku ke-n = 8n 
Jadi, pola ke-n pada bunga anggrek adalah 8n 
 
Barisan bilangan pada bunga mawar: 
 = 1,4,9,16, ............ dst 
Suku ke-1 = 1 = 1
2
 
Suku ke-2 = 4 = 2
2
 
Suku ke-3 = 9 = 3
2
 
. 
. 
Suku ke-n = n
2 
Jadi, pola ke-n pada bunga mawar adalah n
2 
 
Banyak bunga mawar = bunga anggrek 
n
2 
= 8n 
n  = 8 
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Pada pola ke-8 banyak bunga anggrek sama 
dengan banyak bunga mawar, yaitu: 
Bunga anggrek = n
2 
= 8
2
 = 64 
Bunga mawar = 8n = 8(8) = 64 
 
Jadi, pada pola ke-8 banyak bunga anggrek akan 
sama dengan banyak bunga mawar yaitu masing-
masing sebanyak 64 bunga. Dan pola anggrek 
yaitu n
2
 dan pola mawar yaitu 8n. 
 
 
2
2
9
 
230 
 
VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST  
BUTIR SOAL NOMOR 1 
Siswa              
S1 4 9 16 81 36 
S2 2 21 4 441 42 
S3 4 24 16 576 96 
S4 0 19 0 361 0 
S5 2 11 4 121 22 
S6 0 24 0 576 0 
S7 0 27 0 729 0 
S8 1 11 1 121 11 
S9 0 19 0 361 0 
S10 2 10 4 100 20 
S11 2 13 4 169 26 
S12 0 22 0 484 0 
S13 0 19 0 361 0 
S14 4 14 16 196 56 
S15 4 19 16 361 76 
S16 0 14 0 196 0 
S17 0 18 0 324 0 
S18 4 19 16 361 76 
S19 0 24 0 576 0 
S20 0 19 0 361 0 
S21 1 12 1 144 12 
S22 2 22 4 484 44 
S23 0 19 0 361 0 
S24 0 24 0 576 0 
S25 4 27 16 729 108 
S26 0 3 0 9 0 
S27 2 19 4 361 38 
S28 0 21 0 441 0 
S29 4 23 16 529 92 
S30 4 28 16 784 112 
Jumlah 46 554 154 11274 867 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 1 
  
                 
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
   
√             
 
 
   
√        
 
 
   
       
 
       
 
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 1 
 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
           
√        
 
 
     
     
 
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                          , maka butir soal nomor 1 tidak valid. 
 
232 
 
BUTIR SOAL NOMOR 2 
Siswa              
S1 4 9 16 81 36 
S2 4 21 16 441 84 
S3 3 24 9 576 72 
S4 4 19 16 361 76 
S5 4 11 16 121 44 
S6 3 24 9 576 72 
S7 4 27 16 729 108 
S8 0 11 0 121 0 
S9 4 19 16 361 76 
S10 4 10 16 100 40 
S11 1 13 1 169 13 
S12 4 22 16 484 88 
S13 4 19 16 361 76 
S14 2 14 4 196 28 
S15 2 19 4 361 38 
S16 4 14 16 196 56 
S17 3 18 9 324 54 
S18 2 19 4 361 38 
S19 4 24 16 576 96 
S20 3 19 9 361 57 
S21 4 12 16 144 48 
S22 3 22 9 484 66 
S23 1 19 1 361 19 
S24 4 24 16 576 96 
S25 3 27 9 729 81 
S26 3 3 9 9 9 
S27 4 19 16 361 76 
S28 3 21 9 441 63 
S29 2 23 4 529 46 
S30 2 28 4 784 56 
Jumlah 92 554 318 11274 1712 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 2 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
   
√             
 
 
   
√        
 
 
   
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 2 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
           
√        
 
 
     
     
 
       
 
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                          , maka butir soal nomor 2 tidak valid. 
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BUTIR SOAL NOMOR 3 
Siswa              
S1 0 9 0 81 0 
S2 0 21 0 441 0 
S3 2 24 4 576 48 
S4 2 19 4 361 38 
S5 0 11 0 121 0 
S6 2 24 4 576 48 
S7 2 27 4 729 54 
S8 0 11 0 121 0 
S9 0 19 0 361 0 
S10 0 10 0 100 0 
S11 2 13 4 169 26 
S12 2 22 4 484 44 
S13 2 19 4 361 38 
S14 0 14 0 196 0 
S15 2 19 4 361 38 
S16 0 14 0 196 0 
S17 2 18 4 324 36 
S18 2 19 4 361 38 
S19 2 24 4 576 48 
S20 2 19 4 361 38 
S21 2 12 4 144 24 
S22 2 22 4 484 44 
S23 2 19 4 361 38 
S24 2 24 4 576 48 
S25 2 27 4 729 54 
S26 0 3 0 9 0 
S27 0 19 0 361 0 
S28 1 21 1 441 21 
S29 0 23 0 529 0 
S30 1 28 1 784 28 
Jumlah 36 554 70 11274 751 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
235 
 
Validitas butir soal nomor 3 
  
                 
√[            ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 3 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
           
√        
 
 
     
     
 
       
 
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                          , maka butir soal nomor 3 valid. 
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BUTIR SOAL NOMOR 4 
Siswa              
S1 1 9 1 81 9 
S2 2 21 4 441 42 
S3 3 24 9 576 72 
S4 3 19 9 361 57 
S5 0 11 0 121 0 
S6 4 24 16 576 96 
S7 4 27 16 729 108 
S8 0 11 0 121 0 
S9 2 19 4 361 38 
S10 0 10 0 100 0 
S11 0 13 0 169 0 
S12 2 22 4 484 44 
S13 3 19 9 361 57 
S14 2 14 4 196 28 
S15 0 19 0 361 0 
S16 4 14 16 196 56 
S17 0 18 0 324 0 
S18 0 19 0 361 0 
S19 3 24 9 576 72 
S20 0 19 0 361 0 
S21 2 12 4 144 24 
S22 2 22 4 484 44 
S23 3 19 9 361 57 
S24 0 24 0 576 0 
S25 3 27 9 729 81 
S26 0 3 0 9 0 
S27 2 19 4 361 38 
S28 1 21 1 441 21 
S29 2 23 4 529 46 
S30 3 28 9 784 84 
Jumlah 51 554 145 11274 1074 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 4 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 4 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
           
√        
 
 
     
     
 
       
 
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                          , maka butir soal nomor 4 valid. 
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BUTIR SOAL NOMOR 5 
Siswa              
S1 0 9 0 81 0 
S2 0 21 0 441 0 
S3 0 24 0 576 0 
S4 0 19 0 361 0 
S5 3 11 9 121 33 
S6 0 24 0 576 0 
S7 4 27 16 729 108 
S8 0 11 0 121 0 
S9 3 19 9 361 57 
S10 0 10 0 100 0 
S11 0 13 0 169 0 
S12 0 22 0 484 0 
S13 0 19 0 361 0 
S14 3 14 9 196 42 
S15 0 19 0 361 0 
S16 0 14 0 196 0 
S17 0 18 0 324 0 
S18 0 19 0 361 0 
S19 2 24 4 576 48 
S20 0 19 0 361 0 
S21 0 12 0 144 0 
S22 0 22 0 484 0 
S23 0 19 0 361 0 
S24 0 24 0 576 0 
S25 0 27 0 729 0 
S26 0 3 0 9 0 
S27 0 19 0 361 0 
S28 0 21 0 441 0 
S29 0 23 0 529 0 
S30 2 28 4 784 56 
Jumlah 17 554 51 11274 344 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 5 
  
                 
√[            ][                ]
 
 
          
√                         
 
 
   
√             
 
 
   
√        
 
 
   
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 5 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
           
√       
 
 
     
     
 
       
 
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                          , maka butir soal nomor 5 tidak valid. 
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BUTIR SOAL NOMOR 6 
Siswa              
S1 0 9 0 81 0 
S2 0 21 0 441 0 
S3 2 24 4 576 48 
S4 0 19 0 361 0 
S5 0 11 0 121 0 
S6 0 24 0 576 0 
S7 0 27 0 729 0 
S8 0 11 0 121 0 
S9 0 19 0 361 0 
S10 0 10 0 100 0 
S11 2 13 4 169 26 
S12 3 22 9 484 66 
S13 4 19 16 361 76 
S14 0 14 0 196 0 
S15 0 19 0 361 0 
S16 0 14 0 196 0 
S17 0 18 0 324 0 
S18 0 19 0 361 0 
S19 0 24 0 576 0 
S20 0 19 0 361 0 
S21 0 12 0 144 0 
S22 2 22 4 484 44 
S23 0 19 0 361 0 
S24 3 24 9 576 72 
S25 0 27 0 729 0 
S26 0 3 0 9 0 
S27 0 19 0 361 0 
S28 0 21 0 441 0 
S29 2 23 4 529 46 
S30 0 28 0 784 0 
Jumlah 18 554 50 11274 378 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 6 
  
                 
√[            ][                ]
 
 
          
√                         
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 6 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
           
√        
 
 
     
     
 
       
 
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                          , maka butir soal nomor 6 tidak valid. 
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BUTIR SOAL NOMOR 7 
Siswa              
S1 0 9 0 81 0 
S2 4 21 16 441 84 
S3 4 24 16 576 96 
S4 4 19 16 361 76 
S5 0 11 0 121 0 
S6 4 24 16 576 96 
S7 4 27 16 729 108 
S8 2 11 4 121 22 
S9 4 19 16 361 76 
S10 0 10 0 100 0 
S11 0 13 0 169 0 
S12 4 22 16 484 88 
S13 0 19 0 361 0 
S14 0 14 0 196 0 
S15 4 19 16 361 76 
S16 1 14 1 196 14 
S17 4 18 16 324 72 
S18 4 19 16 361 76 
S19 4 24 16 576 96 
S20 4 19 16 361 76 
S21 0 12 0 144 0 
S22 4 22 16 484 88 
S23 4 19 16 361 76 
S24 4 24 16 576 96 
S25 4 27 16 729 108 
S26 0 3 0 9 0 
S27 3 19 9 361 57 
S28 4 21 16 441 84 
S29 4 23 16 529 92 
S30 4 28 16 784 112 
Jumlah 82 554 318 11274 1769 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 7 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 7 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 7 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
           
√        
 
 
     
     
 
       
 
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                          , maka butir soal nomor 7 valid. 
244 
 
BUTIR SOAL NOMOR 8 
Siswa              
S1 0 9 0 81 0 
S2 2 21 4 441 42 
S3 0 24 0 576 0 
S4 1 19 1 361 19 
S5 0 11 0 121 0 
S6 4 24 16 576 96 
S7 2 27 4 729 54 
S8 3 11 9 121 33 
S9 2 19 4 361 38 
S10 1 10 1 100 10 
S11 4 13 16 169 52 
S12 3 22 9 484 66 
S13 4 19 16 361 76 
S14 0 14 0 196 0 
S15 3 19 9 361 57 
S16 1 14 1 196 14 
S17 2 18 4 324 36 
S18 0 19 0 361 0 
S19 2 24 4 576 48 
S20 3 19 9 361 57 
S21 0 12 0 144 0 
S22 2 22 4 484 44 
S23 2 19 4 361 38 
S24 4 24 16 576 96 
S25 3 27 9 729 81 
S26 0 3 0 9 0 
S27 2 19 4 361 38 
S28 4 21 16 441 84 
S29 2 23 4 529 46 
S30 4 28 16 784 112 
Jumlah 60 554 180 11274 1237 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 8 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 8 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 8 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
           
√        
 
 
     
     
 
       
 
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                          , maka butir soal nomor 8 valid. 
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BUTIR SOAL NOMOR 9 
Siswa              
S1 0 9 0 81 0 
S2 4 21 16 441 84 
S3 4 24 16 576 96 
S4 1 19 1 361 19 
S5 0 11 0 121 0 
S6 4 24 16 576 96 
S7 4 27 16 729 108 
S8 2 11 4 121 22 
S9 4 19 16 361 76 
S10 0 10 0 100 0 
S11 0 13 0 169 0 
S12 4 22 16 484 88 
S13 0 19 0 361 0 
S14 0 14 0 196 0 
S15 4 19 16 361 76 
S16 1 14 1 196 14 
S17 4 18 16 324 72 
S18 4 19 16 361 76 
S19 4 24 16 576 96 
S20 4 19 16 361 76 
S21 0 12 0 144 0 
S22 4 22 16 484 88 
S23 4 19 16 361 76 
S24 4 24 16 576 96 
S25 4 27 16 729 108 
S26 0 3 0 9 0 
S27 3 19 9 361 57 
S28 4 21 16 441 84 
S29 4 23 16 529 92 
S30 4 28 16 784 112 
Jumlah 79 554 303 11274 1712 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 9 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 9 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 9 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
           
√        
 
 
     
     
 
       
 
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                          , maka butir soal nomor 9 valid. 
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BUTIR SOAL NOMOR 10 
Siswa              
S1 0 9 0 81 0 
S2 3 21 9 441 63 
S3 2 24 4 576 48 
S4 4 19 16 361 76 
S5 2 11 4 121 22 
S6 3 24 9 576 72 
S7 3 27 9 729 81 
S8 3 11 9 121 33 
S9 0 19 0 361 0 
S10 3 10 9 100 30 
S11 2 13 4 169 26 
S12 0 22 0 484 0 
S13 2 19 4 361 38 
S14 3 14 9 196 42 
S15 0 19 0 361 0 
S16 3 14 9 196 42 
S17 3 18 9 324 54 
S18 3 19 9 361 57 
S19 3 24 9 576 72 
S20 3 19 9 361 57 
S21 3 12 9 144 36 
S22 1 22 1 484 22 
S23 3 19 9 361 57 
S24 3 24 9 576 72 
S25 4 27 16 729 108 
S26 0 3 0 9 0 
S27 3 19 9 361 57 
S28 4 21 16 441 84 
S29 3 23 9 529 69 
S30 4 28 16 784 112 
Jumlah 73 554 225 11274 1430 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 10 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 10 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
       
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 10 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√          
 
 
           
√        
 
 
     
     
 
       
 
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                          , maka butir soal nomor 10 valid. 
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BUTIR SOAL NOMOR 11 
Siswa              
S1 0 9 0 81 0 
S2 0 21 0 441 0 
S3 0 24 0 576 0 
S4 0 19 0 361 0 
S5 0 11 0 121 0 
S6 0 24 0 576 0 
S7 0 27 0 729 0 
S8 0 11 0 121 0 
S9 0 19 0 361 0 
S10 0 10 0 100 0 
S11 0 13 0 169 0 
S12 0 22 0 484 0 
S13 0 19 0 361 0 
S14 0 14 0 196 0 
S15 0 19 0 361 0 
S16 0 14 0 196 0 
S17 0 18 0 324 0 
S18 0 19 0 361 0 
S19 0 24 0 576 0 
S20 0 19 0 361 0 
S21 0 12 0 144 0 
S22 0 22 0 484 0 
S23 0 19 0 361 0 
S24 0 24 0 576 0 
S25 0 27 0 729 0 
S26 0 3 0 9 0 
S27 0 19 0 361 0 
S28 0 21 0 441 0 
S29 0 23 0 529 0 
S30 0 28 0 784 0 
Jumlah 0 554 0 11274 0 
  
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 11 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 11 
  
              
√[          ][                ]
 
   
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
 √    
√      
 
   
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                      , maka butir soal nomor 11 tidak valid. 
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BUTIR SOAL NOMOR 12 
Siswa              
S1 0 9 0 81 0 
S2 0 21 0 441 0 
S3 0 24 0 576 0 
S4 0 19 0 361 0 
S5 0 11 0 121 0 
S6 0 24 0 576 0 
S7 0 27 0 729 0 
S8 0 11 0 121 0 
S9 0 19 0 361 0 
S10 0 10 0 100 0 
S11 0 13 0 169 0 
S12 0 22 0 484 0 
S13 0 19 0 361 0 
S14 0 14 0 196 0 
S15 0 19 0 361 0 
S16 0 14 0 196 0 
S17 0 18 0 324 0 
S18 0 19 0 361 0 
S19 0 24 0 576 0 
S20 0 19 0 361 0 
S21 0 12 0 144 0 
S22 0 22 0 484 0 
S23 0 19 0 361 0 
S24 0 24 0 576 0 
S25 0 27 0 729 0 
S26 0 3 0 9 0 
S27 0 19 0 361 0 
S28 0 21 0 441 0 
S29 0 23 0 529 0 
S30 0 28 0 784 0 
Jumlah 0 554 0 11274 0 
  
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 12 
  Y = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut: 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
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Validitas butir soal nomor 12 
  
              
√[          ][                ]
 
   
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
        
 √   
√    
 
 
Harga         untuk soal nomor 12 
        
 √    
√      
 
   
 
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu      . 
                      , maka butir soal nomor 12 tidak valid. 
 
Hasil Validitas Uji Coba Soal Posttest 
No. Item r                Ket. 
1                   Tidak Valid 
2                   Tidak Valid 
3                   Valid 
4                   Valid 
5                   Tidak Valid 
6                   Tidak Valid 
7                   Valid 
8                   Valid 
9                   Valid 
10                   Valid 
11 0 0       Tidak Valid 
12 0 0       Tidak Valid 
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RELIABILITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
Siswa 
Butir Soal Uji Coba 
3 4 7 8 9 10 xt xt
2
 
S1 0 1 0 0 0 0 1 1 
S2 0 2 4 2 4 3 15 225 
S3 2 3 4 0 4 2 15 225 
S4 2 3 4 1 1 4 15 225 
S5 0 0 0 0 0 2 2 4 
S6 2 4 4 4 4 3 21 441 
S7 2 4 4 2 4 3 19 361 
S8 0 0 2 3 2 3 10 100 
S9 0 2 4 2 4 0 12 144 
S10 0 0 0 1 0 3 4 16 
S11 2 0 0 4 0 2 8 64 
S12 2 2 4 3 4 0 15 225 
S13 2 3 0 4 0 2 11 121 
S14 0 2 0 0 0 3 5 25 
S15 2 0 4 3 4 0 13 169 
S16 0 4 1 1 1 3 10 100 
S17 2 0 4 2 4 3 15 225 
S18 2 0 4 0 4 3 13 169 
S19 2 3 4 2 4 3 18 324 
S20 2 0 4 3 4 3 16 256 
S21 2 2 0 0 0 3 7 49 
S22 2 2 4 2 4 1 15 225 
S23 2 3 4 2 4 3 18 324 
S24 2 0 4 4 4 3 17 289 
S25 2 3 4 3 4 4 20 400 
S26 0 0 0 0 0 0 0 0 
S27 0 2 3 2 3 3 13 169 
S28 1 1 4 4 4 4 18 324 
S29 0 2 4 2 4 3 15 225 
S30 1 3 4 4 4 4 20 400 
JUMLAH 381 5825 
∑   36 51 82 60 79 73 
 
∑    70 145 318 180 303 225 
  
 
LAMPIRAN E.6 
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 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
   
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑                      
                                      
        
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 
   
∑  
  
(∑  )
 
 
 
 
 
(    )  
(   ) 
  
  
       
 
 
 
 
 
    
(   )  
(  ) 
  
  
          
(   )  
(  ) 
  
  
       
   
(  )  
(  ) 
  
  
          
(   )  
(  ) 
  
  
       
   
(   )  
(  ) 
  
  
           
(   )  
(  ) 
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 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 
    (
 
   
)(  
∑  
  
) 
 (
 
   
)(  
     
     
) 
 (   )(    ) 
      
 Langkah 5 
Dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitas 0,74 sudah reliabel dengan derajat 
reliabilitas tinggi. 
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TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL POSTTEST 
Siswa 
Butir Soal Uji Coba 
3 4 7 8 9 10 
S1 0 1 0 0 0 0 
S2 0 2 4 2 4 3 
S3 2 3 4 0 4 2 
S4 2 3 4 1 1 4 
S5 0 0 0 0 0 2 
S6 2 4 4 4 4 3 
S7 2 4 4 2 4 3 
S8 0 0 2 3 2 3 
S9 0 2 4 2 4 0 
S10 0 0 0 1 0 3 
S11 2 0 0 4 0 2 
S12 2 2 4 3 4 0 
S13 2 3 0 4 0 2 
S14 0 2 0 0 0 3 
S15 2 0 4 3 4 0 
S16 0 4 1 1 1 3 
S17 2 0 4 2 4 3 
S18 2 0 4 0 4 3 
S19 2 3 4 2 4 3 
S20 2 0 4 3 4 3 
S21 2 2 0 0 0 3 
S22 2 2 4 2 4 1 
S23 2 3 4 2 4 3 
S24 2 0 4 4 4 3 
S25 2 3 4 3 4 4 
S26 0 0 0 0 0 0 
S27 0 2 3 2 3 3 
S28 1 1 4 4 4 4 
S29 0 2 4 2 4 3 
S30 1 3 4 4 4 4 
Jumlah 36 51 82 60 79 73 
 ̅ 1,20 1,70 2,73 2,00 2,63 2,43 
Skor Max 4 4 4 4 4 4 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN E.7 
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Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut: 
 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
IK = Indeks Kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    = Skor Maksimum Ideal 
 
 
 
 
 
 
 
Item Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
3      Sukar 
4      Sedang 
7      Sedang 
8      Sedang 
9      Sedang 
10      Sedang 
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DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL POSTTEST 
Kelompok Atas 
      
Siswa 
Nomor Soal 
SKOR 
3 4 7 8 9 10 
S6 2 4 4 4 4 3 21 
S25 2 3 4 3 4 4 20 
S30 1 3 4 4 4 4 20 
S7 2 4 4 2 4 3 19 
S19 2 3 4 2 4 3 18 
S23 2 3 4 2 4 3 18 
S28 1 1 4 4 4 4 18 
S24 2 0 4 4 4 3 17 
S20 2 0 4 3 4 3 16 
S2 0 2 4 2 4 3 15 
S3 2 3 4 0 4 2 15 
S4 2 3 4 1 1 4 15 
S12 2 2 4 3 4 0 15 
S17 2 0 4 2 4 3 15 
S22 2 2 4 2 4 1 15 
S29 0 2 4 2 4 3 15 
Rata-rata 1,63 2,188 4 2,5 3,81 2,88 17 
 
Kelompok Bawah 
     
Siswa 
Nomor Soal 
SKOR 
3 4 7 8 9 10 
S15 2 0 4 3 4 0 13 
S18 2 0 4 0 4 3 13 
S27 0 2 3 2 3 3 13 
S9 0 2 4 2 4 0 12 
S13 2 3 0 4 0 2 11 
S8 0 0 2 3 2 3 10 
S16 0 4 1 1 1 3 10 
S11 2 0 0 4 0 2 8 
S21 2 2 0 0 0 3 7 
S14 0 2 0 0 0 3 5 
S10 0 0 0 1 0 3 4 
S5 0 0 0 0 0 2 2 
S1 0 1 0 0 0 0 1 
S26 0 0 0 0 0 0 0 
Rata-rata 0,71 1,14 1,29 1,43 1,29 1,93 7,79 
LAMPIRAN E.8 
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Menghituung daya pembeda item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
   
      
   
 
DP : Daya Pembeda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
SMI : Skor maksimum ideal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
3 0,23 Cukup 
4 0,26 Cukup 
7 0,68 Baik 
8 0,27 Cukup 
9 0,63 Baik 
10 0,24 Cukup  
 
   
         
 
      
Soal No. 4 
 
 
   
         
 
      
Soal No. 3 
 
  
         
 
      
Soal No. 8 
 
 
   
      
 
      
Soal No. 7 
 
   
         
 
      
Soal No. 9 
 
 
   
         
 
      
Soal No. 10 
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KISI-KISI UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
Indikator No 
Pernyataan 
Jumlah 
Positif Negatif 
Mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi 
1    
4 
2    
3    
4    
Yakin akan keberhasilan dirinya 
5    
4 
6    
7    
8    
Berani menghadapi tantangan 
9    
4 
10    
11    
12    
Berani mengambil resiko atas keputusan 
yang diambilnya 
13    
4 
14    
15    
16    
Menyadari kekuatan dan kelemahan 
dirinya 
17    
5 
18    
19    
20    
21    
Mampu berinteraksi dengan orang lain 
22    
4 
23    
24    
25    
Tangguh atau tidak mudah menyerah 
26    
5 
27    
28    
29    
30    
Jumlah 15 15 30 
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UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
 
I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar  
Nama :  
Kelas : 
II. Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
2. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat 
diterima dan tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan 
atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist ( ) pada 
tempat yang telah disediakan. 
Keterangan: 
SS : Sangat setuju 
S  : Setuju 
R  : Ragu-ragu 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
 
Semua pernyataan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan 
karena jawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang 
berhubungan dengan penilaian pembelajaran matematika. 
No Pernyataan 
Respon 
SS S R TS STS 
1. 
Saya dapat segera menemukan cara 
baru ketika macet mengerjakan soal 
matematika 
     
2. 
Saya gugup menjawab pertanyaan 
tentang materi matematika yang 
kurang dipahami 
     
3. 
Saya mampu mengatasi kesulitan 
belajar matematika sendiri 
     
4. 
Saya menunggu bantuan teman ketika 
kesulitan menyelesaikan soal 
matematika 
     
LAMPIRAN F.2 
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5. 
Saya yakin akan berhasil dalam 
ulangan matematika yang akan datang 
     
6. 
Saya ragu-ragu dapat mempelajari 
sendiri materi matematika yang sulit 
     
7. 
Saya bisa mengerjakan soal 
matematika yang sulit 
     
8. 
Saya kuatir gagal menyelesaikan tugas 
matematika yang berat 
     
9. 
Berdiskusi dengan teman yang pandai 
matematika adalah menyenangkan 
     
10. 
Saya mengelak memilih latihan soal 
matematika yang sulit 
     
11. 
Saya berani menghadapi kritikan atas 
tugas matematika yang saya kerjakan 
     
12. 
Mempelajari tugas matematika yang 
baru adalah mencemaskan 
     
13. 
Saya berani mencoba cara baru meski 
ada resiko gagal 
     
14. 
Saya menghindar mencoba cara yang 
berbeda dengan contoh dari guru 
     
15. 
Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 
kelompok matematika 
     
16. 
Saya takut mengikuti seleksi siswa 
berprestasi matematika antar sekolah 
     
17. 
Saya tahu materi matematika yang 
perlu dipelajari ulang 
     
18. 
Saya bingung materi matematika yang 
perlu dipelajari ulang 
     
19. 
Saya menyadari kesalahan yang terjadi 
dalam ulangan matematika yang lalu 
     
20. 
Saya ragu-ragu berhasil 
menyelesaikan tugas matematika yang 
berat 
     
21. 
Saya yakin akan memperoleh nilai 
terbaik dalam ulangan matematika 
yang akan datang  
     
22. 
Saya canggung belajar matematika 
dengan orang yang belum dikenal 
     
23. 
Saya nyaman berdiskusi matematika 
dengan siapa pun 
     
24. 
Saya ragu dapat menyampaikan hasil 
diskusi dengan baik mewakili 
kelompok matematika 
     
25. 
Saya berani mengemukakan pendapat 
sendiri di forum diskusi matematika 
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26. 
Saya merasa lelah belajar matematika 
dalam waktu yang lama 
     
27. 
Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 
matematika yang belum sempurna 
     
28. 
Saya menyerah menghadapi tugas 
matematika yang berat 
     
29. 
Saya tertantang menyelesaikan soal 
yang tidak rutin 
     
30. 
Saya gagal mencari alternatif 
penyelesaian soal matematika ketika 
cara yang saya gunakan mengalami 
kebuntuan 
     
 
  Pekanbaru,     Agustus 2019 
 
  (                                 ) 
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VALIDASI UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
Siswa 
Nomor Angket 
X 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
S1 3 5 3 4 3 5 1 4 4 4 1 1 2 1 3 2 5 2 1 5 2 3 3 4 4 1 5 2 2 5 90 
S2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 2 4 2 3 2 3 1 3 3 3 1 86 
S3 2 2 2 3 3 2 2 2 5 2 5 1 5 5 3 1 5 4 4 2 3 1 3 3 4 2 4 2 5 1 88 
S4 2 5 3 3 4 1 1 1 5 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 4 2 2 2 2 1 3 2 75 
S5 5 3 5 5 3 3 5 5 2 4 4 4 5 3 5 5 4 2 5 2 4 3 4 3 3 3 5 4 5 4 117 
S6 2 2 1 1 4 3 5 3 4 2 4 4 4 4 3 4 2 2 4 2 4 3 4 3 5 2 4 2 4 1 92 
S7 3 2 3 4 5 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 5 3 5 4 5 4 4 3 3 2 4 4 3 4 106 
S8 4 2 3 2 4 3 3 2 5 3 5 3 5 3 3 2 2 1 4 2 5 1 4 4 4 1 5 2 5 2 94 
S9 4 2 3 2 3 3 3 2 5 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 4 2 4 3 3 2 87 
S10 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 5 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 5 4 3 3 3 92 
S11 3 5 3 1 3 5 3 2 5 4 5 3 5 5 4 3 5 3 5 2 3 5 5 3 3 5 4 5 3 3 113 
S12 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 90 
S13 4 2 3 2 3 3 3 2 4 2 4 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 84 
S14 3 2 3 1 3 3 2 2 4 3 3 3 4 2 2 3 4 2 5 2 3 3 3 3 3 1 4 1 4 2 83 
S15 3 2 3 1 3 3 2 2 5 2 5 3 4 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 1 4 1 4 2 83 
S16 5 2 5 4 4 4 3 3 4 4 4 2 5 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 4 4 3 112 
S17 4 4 2 4 2 4 5 1 5 1 4 2 4 4 2 2 4 2 5 2 3 2 5 2 3 4 5 2 4 1 94 
S18 4 3 4 5 4 3 3 4 5 5 4 2 5 4 3 3 4 3 5 3 3 4 5 2 3 3 5 5 3 3 112 
S19 3 2 2 2 4 2 3 2 5 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 95 
S20 4 2 2 2 2 4 2 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 
S21 3 2 2 1 2 4 1 1 5 1 4 1 3 2 1 1 2 2 4 1 3 2 3 1 2 1 3 1 3 2 64 
S22 3 1 2 2 4 3 2 1 4 1 3 2 3 3 2 2 4 2 5 3 3 2 2 2 3 1 2 3 2 3 75 
S23 4 1 3 2 3 1 3 1 5 1 4 2 5 2 3 1 5 1 5 1 3 1 3 2 4 1 5 1 5 1 79 
S24 3 1 2 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
S25 3 2 4 1 3 2 4 2 5 2 3 4 3 4 4 3 4 5 5 2 3 1 1 3 3 2 4 3 3 2 90 
A 0,467 0,234 0,459 0,499 0,170 0,354 0,477 0,656 -0,233 0,794 0,132 0,393 0,492 0,388 0,619 0,688 0,371 0,383 0,227 0,442 0,384 0,705 0,521 0,472 0,335 0,645 0,569 0,810 0,229 0,491 
 
B 2,477 1,129 2,423 2,701 0,809 1,775 2,546 4,077 -1,124 6,126 0,625 2,005 2,651 1,975 3,697 4,447 1,874 1,945 1,093 2,311 1,951 4,663 2,863 2,511 1,668 3,959 3,245 6,479 1,103 2,644 
 
C 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 1,714 
 
D Valid Invalid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Invalid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Invalid Valid 
 
Keterangan: 
A =          C =        
B =        D = validitas
LAMPIRAN F.3 
 
2
6
5
 
266 
 
Dengan demikian kesimpulan hasil pengolahan data di atas adalah sebagai 
berikut: 
No. 
Angket 
Validitas 
Kesimpulan 
                       
1 0,467 2,477 1,714 Valid 
2 0,234 1,129 1,714 Invalid 
3 0,459 2,423 1,714 Valid 
4 0,499 2,701 1,714 Valid 
5 0,170 0,809 1,714 Invalid 
6 0,354 1,775 1,714 Valid 
7 0,477 2,546 1,714 Valid 
8 0,656 4,077 1,714 Valid 
9 -0,233 -1,124 1,714 Invalid 
10 0,794 6,126 1,714 Valid 
11 0,132 0,625 1,714 Invalid 
12 0,393 2,005 1,714 Valid 
13 0,492 2,651 1,714 Valid 
14 0,388 1,975 1,714 Valid 
15 0,619 3,697 1,714 Valid 
16 0,688 4,447 1,714 Valid 
17 0,371 1,874 1,714 Valid 
18 0,383 1,945 1,714 Valid 
19 0,227 1,093 1,714 Invalid 
20 0,442 2,311 1,714 Valid 
21 0,384 1,951 1,714 Valid 
22 0,705 4,663 1,714 Valid 
23 0,521 2,863 1,714 Valid 
24 0,472 2,511 1,714 Valid 
25 0,335 1,668 1,714 Invalid 
26 0,645 3,959 1,714 Valid 
27 0,569 3,245 1,714 Valid 
28 0,810 6,479 1,714 Valid 
29 0,229 1,103 1,714 Invalid 
30 0,491 2,644 1,714 Valid 
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RELIABILITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
Siswa 
Nomor Angket 
1 3 4 6 7 8 10 12 13 14 15 16 17 18 20 21 22 23 24 26 27 28 30 xt xt
2 
S1 3 3 4 5 1 4 4 1 2 1 3 2 5 2 5 2 3 3 4 1 5 2 5 70 4900 
S2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 2 4 2 3 2 1 3 3 1 64 4096 
S3 2 2 3 2 2 2 2 1 5 5 3 1 5 4 2 3 1 3 3 2 4 2 1 60 3600 
S4 2 3 3 1 1 1 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 4 2 2 2 1 2 50 2500 
S5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 3 5 5 4 2 2 4 3 4 3 3 5 4 4 92 8464 
S6 2 1 1 3 5 3 2 4 4 4 3 4 2 2 2 4 3 4 3 2 4 2 1 65 4225 
S7 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 5 3 4 5 4 4 3 2 4 4 4 82 6724 
S8 4 3 2 3 3 2 3 3 5 3 3 2 2 1 2 5 1 4 4 1 5 2 2 65 4225 
S9 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 62 3844 
S10 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 5 4 3 3 69 4761 
S11 3 3 1 5 3 2 4 3 5 5 4 3 5 3 2 3 5 5 3 5 4 5 3 84 7056 
S12 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 4356 
S13 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 61 3721 
S14 3 3 1 3 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 1 4 1 2 59 3481 
S15 3 3 1 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 1 4 1 2 57 3249 
S16 5 5 4 4 3 3 4 2 5 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 3 85 7225 
S17 4 2 4 4 5 1 1 2 4 4 2 2 4 2 2 3 2 5 2 4 5 2 1 67 4489 
S18 4 4 5 3 3 4 5 2 5 4 3 3 4 3 3 3 4 5 2 3 5 5 3 85 7225 
S19 3 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 3 2 4 3 3 68 4624 
S20 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 7056 
S21 3 2 1 4 1 1 1 1 3 2 1 1 2 2 1 3 2 3 1 1 3 1 2 42 1764 
S22 3 2 2 3 2 1 1 2 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 53 2809 
S23 4 3 2 1 3 1 1 2 5 2 3 1 5 1 1 3 1 3 2 1 5 1 1 52 2704 
S24 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 4624 
S25 3 4 1 2 4 2 2 4 3 4 4 3 4 5 2 3 1 1 3 2 4 3 2 66 4356 
JUMLAH 84 71 63 76 71 58 65 68 98 76 76 68 92 62 62 81 64 85 69 58 99 68 62 1676 116078 
∑    298 223 197 256 231 162 199 208 402 256 250 208 360 176 176 277 194 309 203 174 411 220 182 
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 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item angket dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
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 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua pernyataan angket sebagai berikut. 
∑  
  
   
                      
                                                
                                    
                                    
                   
       
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 
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 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas angket dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 
    (
 
   
)(  
∑  
  
) 
 (
  
    
) (  
     
      
) 
 (    )(    ) 
      
 
 Langkah 5 
Dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitas 0,89 sudah reliabel dengan derajat 
reliabilitas sangat tinggi. 
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KISI-KISI SOAL TES AWAL KEMAMPUAN PENALARAN 
MATEMATIS 
 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/Semester : VIII/ 1 (Ganjil) 
Materi  : Segiempat dan Segitiga 
 
Materi Indikator Materi Indikator Soal No Soal Skor 
 
 
Segiempat 
dan 
Segitiga 
Mampu membuat soal 
mengenai persegi 
panjang dan 
menjawabnya. 
Mengajukan dugaan 
3 4 
Mampu menentukan 
panjang diagonal dan 
luas pada layang-layang 
Melakukan manipulasi 
matematika 
1 4 
Mampu memberi alasan 
terhadap kebenaran 
solusi mengenai sifat-
sifat bangun datar 
Menyusun bukti, 
memberikan 
asalan/bukti terhadap 
kebenaran solusi 
5 4 
Mampu menarik 
keimpulan dari kedua 
ciri-ciri bangun datar 
tersebut 
Menrik kesimpulan dari 
pernyataan 
6 
 
 
4 
Diberikan soal 
mengenai luas dan 
keliling dari persegi, 
siswa mampu 
memeiksa benar/salah 
dari solusi yang 
diberikan 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
4 
 
 
4 
 
 
Mampu menarik 
kesimpulan secara 
umum untuk 
menentukan letak titik 
koordinat sehingga 
membentuk bangun 
datar persegi panjang 
Menemukan pola/sifat 
dari gejala matematis 
untuk membuat 
generalisasi 
2 4 
 
 
LAMPIRAN G.1 
 
  
Keterangan indikator 
1. Mengajukan dugaan  
2. Melakukan manipulasi matematika 
3. Menarik kesimpulan,  menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi 
4. Menarik kesimpulan dari pernyataan 
5. Memeriksa kesahihan suatu argumen  
6. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi 
Indikator soal 
No 
soal 
Soal Skor 
Diberikan soal mengenai layang-layang, siswa 
mampu menentukan sisa panjang bambu dan 
sisa kertas untuk membuat layang-layang. 
1 
Amin berencana membuat sebuah layang-layang kegemarannya. Dia 
telah membuat rancangan layangannya seperti gambar di bawah. 
Amin membutuhkan dua potong bambu yaitu sepanjang AB dan 
sepanjang CD. Titik O adalah simpul tempat dimana dua buah bumbu 
ini diikat menjadi satu. Bambu CD tepat tegak lurus terhadap AB. 
Kemudian Amin menghubungkan ujung-ujung bambu dengan benar. 
Panjang AO adalah 10 cm, panjang OB adalah 60 cm, dan panjang 
OC adalah 20 cm, untuk membuat layangan ini Amin telah memiliki 
4 
LAMPIRAN G.2 
 
2
7
2
 
potongan bambu yang panjangnya 125 cm dan ukuran kertas 
berbentuk persegi panjang dengan ukuran 75 cm x 42 cm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diberikan soal mengenai bangun datar, iswa 
mampu membuat kesimpulan dan menemukan 
pola dari soal yang diberikan. 
2 
Beberapa koordinat titik pada bidang koordinat dapat membentuk 
bangun datar. Misalkan kita memiliki koordinat titik A(-2,-1), B(3,-
1), C(3,2), dan D(-2,2). 
a)  Bila titik-titik A,B,C, dan D dihubungkan, bangun apakah yang 
akan terbentuk? 
b) Jika diberi 4 titik lainnya, bagaimana kamu dapat menentukan 
bahwa titik tersebut dapat membentuk bangun datar pada poin a? 
4 
Diberikan soal mengenai persegi panjang, 
siswa mampu membuat soal sendiri dan 
3 
Butlah 2 soal yang berbeda, dimana soal tersebut menghasilkan 
jawaban keliling dari persegi panjang adalah 30 m. 
4 
A 
  
C               O  D 
            
 
 
B 
 
Berapakah: 
a) Panjang sisa bambu? 
b) Luas sisa kertas yang dimiliki oleh 
Amin? 
 
2
7
3
 
menjawabnya. 
Diberikan soal mengenai luas dan keliling dari 
persegi, siswa mampu memeiksa benar/salah 
dari solusi yang diberikan. 
4 
Sebuah persegi panjang sisinya adalah (2x + 2) cm dan kelilingnya 
adalah 88 cm. Periksalah apakah luas persegi tersebut adalah 448 
cm
2
. 
4 
Diberikan soal mengenai sifat-sifat bangun 
datar, siswa mampu memberi alasan terhadap 
kebenaran solusi. 
5 
Belah ketupat termasuk layang-layang. Apakah pernyataan tersebut 
benar? Jelaskan! 4 
Diberikan soal mengenai ciri-ciri bangun 
datar, siswa mampu menarik keimpulan dari 
kedua ciri-ciri bangun datar tersebut. 
6 
Perhatikan ciri-ciri dari kedua bangun datar berikut: 
 Ciri-ciri bangun datar persegi ABCD: 
- memiliki empat sisi yang sama panjang AB = BC = CD = AD 
- Memiliki empat sudut yang sama besar. Besar masing-masing 
sudut adalah 90
o
. 
- Memiliki dua diagonal sama panjang, AC dan BD 
- Empat sisi yang berhadapan saling sejajar dan memiliki 
panjang yang sama 
- Memiliki empat simetri putar 
- Memiliki empat simetri lipat 
 
 
4 
2
7
4
 
 Ciri-ciri bangun datar persegi panjang ABCD: 
- Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang AB = CD dan AD 
= BC 
- Memiliki empat sudut yang sama besar, masing-masing 
besarnya adalah 90
o
 
- Memiliki diagonal sama panjang AC = BD 
- Empat sisi yang berhadapan saling sejajar dan memiliki 
panjang yang sama 
- Memiliki dua simetri putar 
- Memiliki dua simetri lipat 
Tariklah kesimpulan dari kedua pernyataan di atas! 
 
2
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SOAL TES AWAL 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
   
Materi  : Segiempat dan Segitiga 
Kelas/Semester : VIII/ 1 (Ganjil) 
 
 
 
 
 
 
 
Bambu CD tepat tegak lurus terhadap AB. Kemudian Amin menghubungkan 
ujung-ujung bambu dengan benar. Panjang AO adalah 10 cm, panjang OB 
adalah 60 cm, dan panjang OC adalah 20 cm, untuk membuat layangan ini 
Amin telah memiliki potongan bambu yang panjangnya 125 cm dan ukuran 
kertas berbentuk persegi panjang dengan ukuran 75 cm x 42 cm. Berapakah: 
a) Panjang sisa bambu? 
b) Luas sisa kertas yang dimiliki oleh Amin? 
2.  Beberapa koordinat titik pada bidang koordinat dapat membentuk bangun 
datar. Misalkan kita memiliki koordinat titik A(-2,-1), B(3,-1), C(3,2), dan 
D(-2,2). 
a)  Bila titik-titik A,B,C, dan D dihubungkan, bangun apakah yang akan 
terbentuk? 
b)  Jika diberi 4 titik lainnya, bagaimana kamu dapat menentukan bahwa 
titik tersebut dapat membentuk bangun datar pada poin a? 
3.  Butlah 2 soal yang berbeda, dimana soal tersebut menghasilkan jawaban 
keliling dari persegi panjang adalah 30 m! 
4.  Sebuah persegi panjang sisinya adalah (2x + 2) cm dan kelilingnya adalah 88 
cm. Periksalah apakah luas persegi tersebut adalah 448 cm
2
! 
LAMPIRAN G.3 
1. Amin berencana membuat sebuah layang-layang 
kegemarannya. Dia telah membuat rancangan 
layangannya seperti gambar di samping. Amin 
membutuhkan dua potong bambu yaitu sepanjang 
AB dan sepanjang CD. Titik O adalah simpul 
tempat dimana dua buah bumbu ini diikat 
menjadi satu. 
A 
  
C              O  D 
 
 
 
 B 
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5.  Belah ketupat termasuk layang-layang. Apakah pernyataan tersebut benar? 
Jelaskan! 
6.  Perhatikan ciri-ciri dari kedua bangun datar berikut: 
 Ciri-ciri bangun datar persegi ABCD: 
- memiliki empat sisi yang sama panjang AB = BC = CD = AD 
- Memiliki empat sudut yang sama besar. Besar masing-masing sudut 
adalah 90
o
. 
- Memiliki dua diagonal sama panjang, AC dan BD 
- Empat sisi yang berhadapan saling sejajar dan memiliki panjang yang 
sama 
- Memiliki empat simetri putar 
- Memiliki empat simetri lipat 
 Ciri-ciri bangun datar persegi panjang ABCD: 
- Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang AB = CD dan AD = BC 
- Memiliki empat sudut yang sama besar, masing-masing besarnya 
adalah 90
o
 
- Memiliki diagonal sama panjang AC = BD 
- Empat sisi yang berhadapan saling sejajar dan memiliki panjang yang 
sama 
- Memiliki dua simetri putar 
- Memiliki dua simetri lipat 
Tariklah kesimpulan dari kedua pernyataan di atas! 
 
  
KUNCI JAWABAN TES AWAL 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  
 
Materi  : Segiempat dan Segitiga 
Kelas/ Semester  : VIII/ 1 (Ganjil) 
 
No 
Soal 
Soal Alternatif Jawaban Skor 
1  
 
 
 
 
 
 
 
Titik O adalah simpul tempat dimana dua buah bumbu ini diikat 
menjadi satu. Bambu CD tepat tegak lurus terhadap AB. 
Diketahui: 
Panjang OA = 10 cm 
Panjang OB = 60 cm 
Panjang OC = Panjang OD = 20 cm 
Panjang bambu 125 cm 
Ukuran kertas persegi panjang 75 cm x 42 cm 
Ditanya: 
a. Panjang sisa bambu 
b. Luas sisa kertas yang dimiliki Amin 
 
4 
LAMPIRAN G.4 
Amin berencana membuat sebuah 
layang-layang kegemarannya. Dia 
telah membuat rancangan 
layangannya seperti gambar di 
samping. Amin membutuhkan 
dua potong bambu yaitu 
sepanjang AB dan sepanjang CD. 
A 
  
C              O   D 
            
 
 
B 
 
2
7
8
 
Kemudian Amin menghubungkan ujung-ujung bambu dengan 
benar. Panjang AO adalah 10 cm, panjang OB adalah 60 cm, 
dan panjang OC adalah 20 cm, untuk membuat layangan ini 
Amin telah memiliki potongan bambu yang panjangnya 125 cm 
dan ukuran kertas berbentuk persegi panjang dengan ukuran 75 
cm x 42 cm. Berapakah: 
a) Panjang sisa bambu? 
b) Luas sisa kertas yang dimiliki oleh Amin? 
Penyelesaian: 
a. Berdasarkan gambar layang-layang di atas 
diperoleh: 
AO + OB + CO + OD = 10 + 60 + 20 + 20 = 
110 cm 
Sisa bambu yang dimiliki Amin 125 – 110 = 
15 cm. 
b. Luas sisa kertas yang dimiliki Amin 
Luas kertas pada layangan 
= ½ x d1 x d2 
= ½ x 70 cm x 40cm 
= ½ x 2800 cm
2 
 = 1400 cm
2 
Luas kertas yang dimiliki Amin 
= 75 x 42 
= 3150 cm
2 
Sisa luas kertas Amin adalah 
= 3150 – 1400 = 1750 cm2 
2 Beberapa koordinat titik pada bidang koordinat dapat 
membentuk bangun datar. Misalkan kita memiliki koordinat 
Diketahui: 
Koordinat titik A(-2,-1), B(3,-1), C(3,2), dan D(-
4 
2
7
9
 
titik A(-2,-1), B(3,-1), C(3,2), dan D(-2,2). 
a)    Bila titik-titik A,B,C, dan D dihubungkan, bangun apakah 
yang akan terbentuk? 
b) Jika diberi 4 titik lainnya, bagaimana kamu dapat 
menentukan bahwa titik tersebut dapat membentuk bangun 
datar pada poin a? 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
2,2). 
Ditanya: 
a. Bila titik-titik A,B,C, dan D dihubungkan, 
bangun apakah yang terbentuk? 
b. Jika diberi 4 titik lainnya, bagaimana kamu 
dapat menentukan bahwa titik tersebut dapat 
membentuk bangun datar pada poin a? 
Penyelesaian:  
a. y 
        
 D      C 
        
         
        
 A      B 
        
        
 
2
8
0
 
 Pada bidang koordinat terlihat bentuk bangun 
datar persegi panjang. 
b. Agar 4 titik dapat membentuk bangun datar 
persegi panjang, maka haruslah: 
-  dua pasang titik yang berbeda  memiliki nilai 
x yang sama 
-  dua pasang titik yang berbeda memiliki nilai 
y yang sama 
3 
 
Butlah 2 soal yang berbeda, dimana soal tersebut menghasilkan 
jawaban keliling dari persegi panjang adalah 30 m! 
Jawaban siswa beragam 4 
4 Sebuah persegi panjang sisinya adalah (2x + 2) cm dan 
kelilingnya adalah 88 cm. Periksalah apakah luas persegi 
tersebut adalah 448 cm
2
! 
 
 
 
 
 
 
Diketahui: 
Sebuah peregi dengan panjang sisi 2x + 2 
Keliling 88 cm 
Ditanya: 
Apakah perkiraan luas persegi tersebut dalah 448? 
Penyelesaian: 
K = 4s 
88 = 4(2x+2) 
88 = 8x+ 8 
4 
2
8
1
 
  
 
 
 
88 – 8 = 8x 
80 = 8x 
x = 10 cm 
s = 2x+2 = 2(10) + 2 
s = 22 cm                          
 
L= s
2
= 22
2
 
L= 484 cm
2
 
Jadi, pernyataan tersebut salah karena luas peregi 
sebenarnya adalah 484 cm
2
. 
5 Belah ketupat termasuk layang-layang. Apakah pernyataan 
tersebut benar? Jelaskan! 
 
Diketahui: 
Belah ketupat termasuk layang-layang 
Ditanya: 
Apakah pernyataan terebut benar? 
Penyelesaian: 
Jika belah ketupat termasuk layang-layang maka 
ciri-ciri layang-layang harus dimiliki oleh belah 
ketupat. 
 
4 
2
8
2
 
  
 
 
 
Sifat belah ketupat antara lain: 
1. AB = BC = CD = DA (4 sisi sama panjang) 
               (4 sudut sama besar) 
3. AC dan BD (diagonal sumbu simetri) 
4. BD   AC (diagonal-diagonalnya) 
 
Sifat layang-layang yaitu: 
1. BA = AD dan BC = DC (2 pasang sisi) 
2.       (sepasang sudut berhadapan) 
3. AC (diagonal sumbu simetri) 
4. BD   AC (diagonal-diagonalnya) 
 
 
 A 
 
 
B D
 
  
 C 
2
8
3
 
  
 
 
 
 
Dengan memperhatikan sifat-sifat belah ketupat 
dan layang-layang di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa belah ketupat juga bisa 
termasuk layang-layang. Sehingga pernyataan 
belah ketupat terauk layang-layang adalah benar. 
6 Perhatikan ciri-ciri dari kedua bangun datar berikut: 
 Ciri-ciri bangun datar persegi ABCD: 
- memiliki empat sisi yang sama panjang AB = BC = CD = 
AD 
- Memiliki empat sudut yang sama besar. Besar masing-
masing sudut adalah 90
o
. 
- Memiliki dua diagonal sama panjang, AC dan BD 
(Jawaban beragam) 
Perkiraan jawaban 1 
Ciri-ciri dari kedua bangun datar tersebut sama-
sama memiliki empat sudut yang sama besar yaitu 
90
o
 dan memiliki empat sisi yang berhadapan 
saling sejajar dan memiliki panjang yang sama. 
 
4 
    A 
  
 B             D 
            
 
 
  C 
 
2
8
4
 
- Empat sisi yang berhadapan saling sejajar dan memiliki 
panjang yang sama 
- Memiliki empat simetri putar 
- Memiliki empat simetri lipat 
 Ciri-ciri bangun datar persegi panjang ABCD: 
- Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang AB = CD 
dan AD = BC 
- Memiliki empat sudut yang sama besar, masing-masing 
besarnya adalah 90
o
 
- Memiliki diagonal sama panjang AC = BD 
- Empat sisi yang berhadapan saling sejajar dan memiliki 
panjang yang sama 
- Memiliki dua simetri putar 
- Memiliki dua simetri lipat 
Tariklah kesimpulan dari kedua pernyataan di atas! 
Perkiraan jawaban 2 
Bangun datar persegi ABCD dan persegi panjang 
ABCD memiliki perbedaan yaitu: 
- Pada persegi memiliki empat simetri putar dan 
empat simetri lipat. 
Pada persegi panjang memiliki dua simetri putar 
dan dua simetri lipat. 
 
2
8
5
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UJI NORMALITAS NILAI TES AWAL 
 
A. Normalitas Tes Awal Kelas VIII A 
No. Kode Siswa Skor No. Kode Siswa Skor 
1 S-1 38 18 S-18 50 
2 S-2 25 19 S-19 50 
3 S-3 42 20 S-20 29 
4 S-4 29 21 S-21 33 
5 S-5 50 22 S-22 58 
6 S-6 54 23 S-23 21 
7 S-7 17 24 S-24 21 
8 S-8 33 25 S-25 38 
9 S-9 33 26 S-26 58 
10 S-10 25 27 S-27 46 
11 S-11 35 28 S-28 31 
12 S-12 42 29 S-29 44 
13 S-13 46 30 S-30 42 
14 S-14 25 31 S-31 46 
15 S-15 33 32 S-32 50 
16 S-16 25 33 S-33 38 
17 S-17 46  
 
Proses Pengujian Nomalitas dengan Chi Kuadrat 
 
Langkah 1: Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
 
 Nilai terbesar = 58 
 Nilai terkecil = 17 
 Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
  = 58 – 17 + 1 
  = 42 
 Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (33) 
  = 1 + 3,3 (1,5185) 
  = 1 + 5,0111 
  = 6,0111 = 6 
LAMPIRAN G.5 
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              ( )       
 
  
 
  
 
   
 
DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS VIII A 
Langkah 2:  Mencari nilai rataan (Mean) 
NO 
KELAS 
INTERVAL 
      
        
1       3 20 400 60 1200 
2       6 27 729 162 4374 
3       6 34 1156 204 6936 
4       7 41 6811 287 11767 
5       8 48 2304 384 18432 
6       3 55 3025 165 9075 
JUMLAH 33 225 9295 1262 51784 
 
Rata-rata (Mean): 
   
∑  
 
 
    
  
       
Langkah 3:  Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
 
 Simpangan Baku:  
    √
 (∑   )  (∑  ) 
 (   )
 
 √
  (     )  (    ) 
  (    )
 
 √
               
  (  )
 
 √
      
    
 
 √       
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Langkah 4:  Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menentukan batas kelas 
Skor Kiri Dikurang 0.5 
17 16,5 
24 23,5 
31 30,5 
38 37,5 
45 44,5 
52 51,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
58 58,5 
 
b. Mencari nilai         untuk batas kelas interval  
   
               
   
 
   
           
     
       
   
           
     
       
   
            
     
       
   
            
     
       
   
            
     
      
   
            
     
      
   
           
     
      
 
c. Mencari luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 0 – Z  
Z – Score  Batas Luas Daerah 
-2,07 0,4808 
-1,41 0,4207 
-0,74 0,2704 
-0,07 0,0279 
0,60 0,2257 
1,26 0,2962 
1,93 0,4732 
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d. Mencari luas tiap kelas interval dan nilai frekuensi yang 
diharapkan (  ) 
Luas Daerah 
 
fh = Luas daerah × N 
                                       
                                       
                                       
                                       
                                       
                                       
 
Langkah 5:  Mencari Chi – kuadrat hitung        
  dengan rumus: 
       
  ∑
(     ) 
  
 
   
 
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
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PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS VIII A 
Batas 
Kelas 
Z – Scrore  
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
         
(     ) 
  
 
16,5 -2,07 0,4808 0,0601 1,9833 3 0,5212 
23,5 -1,41 0,4207 0,1503 4,9599 6 0,2181 
30,5 -0,74 0,2704 0,2983 9,8439 6 1,5010 
37,5 -0,07 0,0279 0,1978 6,5274 7 0,0342 
44,5 0,60 0,2257 0,1705 5,6265 8 1,0012 
51,5 1,26 0,3962 0,0770 2,5410 3 0,0829 
58,5 1,93 0,4732   
33 3,3587 
  
Langkah 6:  Membandingkan        
  dengan       
  
Nilai       
  dengan          dan        
Kaidah Keputusan: 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Normal 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Tidak Normal 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan 
(  )            diperoleh       
         
Dari hasil perhitungan normalitas di atas, didapatkan        
        
  
atau             . 
KESIMPULAN: Data tes awal kemampuan penalaran kelas VIII A 
berdistribusi Normal. 
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B. Normalitas Tes Awal Kelas VIII B 
No. Kode Siswa Skor No. Kode Siswa Skor 
1 S-1 17 18 S-18 50 
2 S-2 25 19 S-19 21 
3 S-3 42 20 S-20 21 
4 S-4 58 21 S-21 33 
5 S-5 50 22 S-22 33 
6 S-6 54 23 S-23 21 
7 S-7 38 24 S-24 50 
8 S-8 33 25 S-25 38 
9 S-9 54 26 S-26 29 
10 S-10 25 27 S-27 46 
11 S-11 33 28 S-28 31 
12 S-12 42 29 S-29 44 
13 S-13 46 30 S-30 42 
14 S-14 25 31 S-31 38 
15 S-15 33 32 S-32 50 
16 S-16 25 33 S-33 46 
17 S-17 46    
 
Proses Pengujian Nomalitas dengan Chi Kuadrat 
 
Langkah 1: Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
 
 Nilai terbesar = 58 
 Nilai terkecil = 17 
 Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
  = 58 – 17 + 1 
  = 42 
 Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (33) 
  = 1 + 3,3 (1,5185) 
  = 1 + 5,0111 
  = 6,0111 = 6 
              ( )       
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DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS VIII B 
 
Langkah 2:  Mencari nilai rataan (Mean) 
NO 
KELAS 
INTERVAL 
      
        
1       4 20 400 80 1600 
2       5 27 729 135 3645 
3       6 34 1156 204 6936 
4       7 41 1681 287 11767 
5       8 48 2304 384 18432 
6       3 55 3025 165 9075 
JUMLAH 33 225 9295 1255 51455 
 
Rata-rata (Mean): 
   
∑  
 
 
    
  
       
Langkah 3:  Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
 
 Simpangan Baku:  
    √
 (∑   )  (∑  ) 
 (   )
 
 √
  (     )  (    ) 
  (    )
 
 √
               
  (  )
 
 √
      
    
 
 √       
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Langkah 4:  Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
e. Menentukan batas kelas 
Skor Kiri Dikurang 0.5 
17 16,5 
24 23,5 
31 30,5 
38 37,5 
45 44,5 
32 51,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
58 56,5 
 
f. Mencari nilai         untuk batas kelas interval  
   
               
   
 
   
           
     
       
   
           
     
       
   
           
     
       
   
           
     
       
   
           
     
      
   
           
     
      
   
           
     
      
 
g. Mencari luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 0 – Z  
Z – Score  Batas Luas Daerah 
-2,00 0,4772 
-1,35 0,4115 
-0,70 0,2580 
-0,05 0,0199 
0,60 0,2257 
1,25 0,3944 
1,90 0,4713 
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h. Mencari luas tiap kelas interval dan nilai frekuensi yang 
diharapkan (  ) 
Luas Daerah 
 
fh = Luas daerah × N 
                                       
                                       
                                       
                                       
                                       
                                       
 
Langkah 5:  Mencari Chi – kuadrat hitung        
  dengan rumus: 
       
  ∑
(     ) 
  
 
   
 
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
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PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS VIII B 
Batas 
Kelas 
Z – Scrore  
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
         
(     ) 
  
 
                                         
                                         
                                        
                                         
                                        
                                        
                   
          
  
Langkah 6:  Membandingkan        
  dengan       
  
Nilai       
  dengan          dan        
Kaidah Keputusan: 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Normal 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Tidak Normal 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan 
(  )            diperoleh       
         
Dari hasil perhitungan normalitas di atas, didapatkan        
        
  
atau             . 
KESIMPULAN: Data tes awal kemampuan penalaran kelas VIII B 
berdistribusi Normal. 
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C. Normalitas Tes Awal Kelas VIII C 
No. Kode Siswa Skor No. Kode Siswa Skor 
1 S-1 38 18 S-18 50 
2 S-2 25 19 S-19 63 
3 S-3 42 20 S-20 38 
4 S-4 29 21 S-21 33 
5 S-5 50 22 S-22 33 
6 S-6 50 23 S-23 38 
7 S-7 17 24 S-24 42 
8 S-8 33 25 S-25 38 
9 S-9 33 26 S-26 58 
10 S-10 25 27 S-27 46 
11 S-11 33 28 S-28 33 
12 S-12 42 29 S-29 38 
13 S-13 38 30 S-30 42 
14 S-14 38 31 S-31 33 
15 S-15 38 32 S-32 33 
16 S-16 25 33 S-33 38 
17 S-17 46 34 S-34 29 
   
35 S-35 25 
 
Proses Pengujian Nomalitas dengan Chi Kuadrat 
 
Langkah 1: Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
 
 Nilai terbesar = 63 
 Nilai terkecil = 17 
 Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
  = 63 – 17 + 1 
  = 47 
 Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (35) 
  = 1 + 3,3 (1,544) 
  = 1 + 5,0954 
  = 6,0954 = 6 
              ( )       
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DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS VIII C 
Langkah 2:  Mencari nilai rataan (Mean) 
NO 
KELAS 
INTERVAL 
      
        
1       1 20,5 420,25 20,5 420,25 
2       6 28,5 812,25 171 4872,5 
3       17 36,5 1332,25 620,5 22648,25 
4       6 44,5 1980,25 267 11881,5 
5       3 52,5 2756,25 157,5 8268,75 
6       2 60,5 3660,25 121 7320,5 
JUMLAH 35 243 10961,5 1357,5 55412,75 
 
Rata-rata (Mean): 
   
∑  
 
 
      
  
       
Langkah 3:  Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
 
 Simpangan Baku:  
    √
 (∑   )  (∑  ) 
 (   )
 
 √
  (        )  (      ) 
  (    )
 
 √
                     
  (  )
 
 √
     
    
 
 √      
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Langkah 4:  Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menentukan batas kelas 
Skor Kiri Dikurang 0.5 
17 16,5 
25 24,5 
33 32,5 
41 40,5 
49 48,5 
57 56,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
64 64,5 
 
b. Mencari nilai         untuk batas kelas interval  
   
               
   
 
   
           
    
       
   
           
    
       
   
           
    
       
   
           
    
      
   
           
    
      
   
           
    
      
   
           
    
      
 
c. Mencari luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 0 – Z  
Z – Score  Batas Luas Daerah 
-2,47 0,4932 
-1,59 0,4441 
-0,70 0,2580 
0,19 0,0753 
1,08 0,3599 
1,97 0,4756 
 2,85 0,4978 
299 
 
d. Mencari luas tiap kelas interval dan nilai frekuensi yang 
diharapkan (  ) 
Luas Daerah 
 
fh = Luas daerah × N 
                     
                  
                     
                  
                     
                   
                     
                 
                     
                  
                     
                 
 
Langkah 5:  Mencari Chi – kuadrat hitung        
  dengan rumus: 
       
  ∑
(     ) 
  
 
   
 
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(          ) 
       
 
(       ) 
     
 
(        ) 
      
 
(       ) 
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PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS VIII C 
Batas 
Kelas 
Z – Scrore  
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
      
   
(     ) 
  
 
16,5 -2,47 0,4932 0,0491 1,7185 1 0,3004 
24,5 -1,59 0,4441 0,1861 6,5135 6 0,0405 
32,5 -0,70 0,2580 0,3333 11,6655 17 2,4394 
40,5 0,19 0,0753 0,2846 9,961 6 1,5751 
48,5 1,08 0,3599 0,1157 4,0495 3 0,2720 
56,5 1,97 0,4756 0,0222 0,777 2 1,9250 
64,5 2,85 0,4978   
35 6,5524 
  
Langkah 6:  Membandingkan        
  dengan       
  
Nilai       
  dengan          dan        
Kaidah Keputusan: 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Normal 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Tidak Normal 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan 
(  )            diperoleh       
         
Dari hasil perhitungan normalitas di atas, didapatkan        
        
  
atau             . 
KESIMPULAN: Data tes awal kemampuan penalaran kelas VIII C 
berdistribusi Normal. 
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D. Normalitas Tes Awal Kelas VIII D 
No. Kode Siswa Skor No. Kode Siswa Skor 
1 S-1 50 18 S-18 29 
2 S-2 46 19 S-19 21 
3 S-3 54 20 S-20 33 
4 S-4 38 21 S-21 29 
5 S-5 50 22 S-22 25 
6 S-6 42 23 S-23 29 
7 S-7 38 24 S-24 38 
8 S-8 25 25 S-25 42 
9 S-9 29 26 S-26 33 
10 S-10 71 27 S-27 13 
11 S-11 25 28 S-28 29 
12 S-12 29 29 S-29 29 
13 S-13 21 30 S-30 29 
14 S-14 25 31 S-31 38 
15 S-15 29 32 S-32 17 
16 S-16 33 33 S-33 13 
17 S-17 42 34 S-34 46 
   
35 S-35 46 
 
Proses Pengujian Nomalitas dengan Chi Kuadrat 
 
Langkah 1: Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
 
 Nilai terbesar = 71 
 Nilai terkecil = 13 
 Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
  = 71 – 13 + 1 
  = 59 
 Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (35) 
  = 1 + 3,3 (1,5441) 
  = 1 + 5,0954 
  = 6,0954 = 6 
              ( )       
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DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS VIII D 
 
Langkah 2:  Mencari nilai rataan (Mean) 
NO 
KELAS 
INTERVAL 
      
        
1       5 17,5 306,25 87,5 1531,25 
2       13 27,5 756,25 357,5 9831,25 
3       10 37,5 1406,3 375 14062,5 
4       5 47,5 2256,3 237,5 11281,25 
5       1 57,5 3306,3 57,5 3306,25 
6       1 67,5 4556,3 67,5 4556,25 
JUMLAH 35 255 12588 1182,5 44568,75 
 
Rata-rata (Mean): 
   
∑  
 
 
      
  
       
Langkah 3:  Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
 
 Simpangan Baku:  
    √
 (∑   )  (∑  ) 
 (   )
 
 √
  (        )  (      ) 
  (    )
 
 √
                     
  (  )
 
 √
      
    
 
 √       
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Langkah 4:  Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
i. Menentukan batas kelas 
Skor Kiri Dikurang 0.5 
13 12,5 
23 22,5 
33 32,5 
43 42,5 
53 52,5 
63 62,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
72 72,5 
 
j. Mencari nilai         untuk batas kelas interval  
   
               
   
 
   
           
     
       
   
           
     
       
   
           
     
       
   
           
     
      
   
           
     
      
   
           
     
      
   
           
     
      
 
k. Mencari luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 0 – Z  
Z – Score  Batas Luas Daerah 
-1,83 0,4664 
-0,97 0,3340 
-0,11 0,0438 
0,75 0,2734 
1,61 0,4463 
2,46 0,4931 
 3,32 0,4995 
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l. Mencari luas tiap kelas interval dan nilai frekuensi yang 
diharapkan (  ) 
Luas Daerah 
 
fh = Luas daerah × N 
                                       
                                       
                                       
                                       
                                       
                                       
 
Langkah 5:  Mencari Chi – kuadrat hitung        
  dengan rumus: 
       
  ∑
(     ) 
  
 
   
 
 
(        ) 
      
 
(         ) 
      
 
(         ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
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PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS VIII D 
Batas 
Kelas 
Z – Scrore  
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
         
(     ) 
  
 
12,5 -1,83 0,4664 0,1324 4,6340 5 0,0289 
22,5 -0,97 0,3340 0,2902 10,157 13 0,7958 
32,5 -0,11 0,0438 0,3172 11,102 10 0,1094 
42,5 0,75 0,2734 0,1729 6,0515 5 0,1827 
52,5 1,61 0,4463 0,0468 1,6380 1 0,2485 
62,5 2,46 0,4931 0,0064 0,2240 1 2,6883 
72,5 3,32 0,4995   
35 4,0536 
  
Langkah 6:  Membandingkan        
  dengan       
  
Nilai       
  dengan          dan        
Kaidah Keputusan: 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Normal 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Tidak Normal 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan 
(  )            diperoleh       
         
Dari hasil perhitungan normalitas di atas, didapatkan        
        
  
atau             . 
KESIMPULAN: Data tes awal kemampuan penalaran kelas VIII D 
berdistribusi Normal. 
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ANALISIS HOMOGENITAS RAGAM BARLET DATA SAMPEL  
 
No. Siswa 
KELAS 
VIII A 
KELAS 
VIII B 
KELAS 
VIII C 
KELAS 
VIII D 
1 S - 1 38 17 38 50 
2 S - 2 25 25 25 46 
3 S - 3 42 42 42 54 
4 S - 4 29 58 29 38 
5 S - 5 50 50 50 50 
6 S - 6 54 54 50 42 
7 S - 7 17 38 17 38 
8 S - 8 33 33 33 25 
9 S - 9 33 54 33 29 
10 S - 10 25 25 25 71 
11 S - 11 33 33 33 25 
12 S - 12 42 42 42 29 
13 S - 13 46 46 38 21 
14 S - 14 25 25 38 25 
15 S - 15 33 33 38 29 
16 S - 16 25 25 25 33 
17 S - 17 46 46 46 42 
18 S - 18 50 50 50 29 
19 S - 19 50 21 63 21 
20 S - 20 29 21 38 33 
21 S - 21 33 33 33 29 
22 S - 22 58 33 33 25 
23 S - 23 21 21 38 29 
24 S - 24 21 50 42 38 
25 S - 25 38 38 38 42 
26 S - 26 58 29 58 33 
27 S - 27 46 46 46 13 
28 S - 28 31 31 33 29 
29 S - 29 44 44 38 29 
30 S - 30 42 42 42 29 
31 S - 31 46 38 33 38 
32 S - 32 50 50 33 17 
33 S - 33 38 46 38 13 
34 S - 34     29 46 
35 S - 35     25 46 
JUMLAH 1251 1239 1312 1186 
RATA-RATA 37,91 37,55 37,49 33,89 
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UJI BARLET UNTUK MENENTUKAN SAMPEL 
 
Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji Barlet untuk menentukan 
dua kelas dari empat kelas yang akan dijadikan sampel. Adapun langkah-langkah 
uji Barlet adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho = Data tidak homogen  Ha = Data homogen 
dan kriteria yang digunakan jika Ha diterima adalah           
 
     . 
2. Mencari nilai varians masing-masing kelas. 
a. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII A 
No.               
1.                 
2.                 
3.                   
4.                  
5.                 
6.                    
7.                    
8.                    
9.                   
10.                    
11.                     
12.                   
13.                    
Jumlah                     
 
Varians kelas VIII A adalah: 
    √
∑    
 
  (
∑  
 
)
 
 
 √
     
  
  (
    
  
)
 
 
 √                       
 √         
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b. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII B 
No.               
1.                 
2.                  
3.                   
4.                 
5.                 
6.                    
7.                    
8.                    
9.                   
10.                    
11.                     
12.                    
13.                   
Jumlah                     
 
Varians kelas VIII B adalah: 
    √
∑    
 
  (
∑  
 
)
 
 
 √
     
  
  (
    
  
)
 
 
 √                       
 √         
          
 
c. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII C 
No.               
1.                 
2.                   
3.                  
4.                    
5.                     
6.                    
7.                   
9.                    
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10.                   
11.                   
Jumlah                     
 
Varians  kelas VIII C  adalah: 
    √
∑    
 
  (
∑  
 
)
 
 
 √
     
  
  (
    
  
)
 
 
 √                       
 √        
         
  
d. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII D 
No.               
1. 13 2 26 169 338 
2. 17 1 17 289 289 
3. 21 2 42 441 882 
4. 25 4 100 625 2500 
5. 29 9 261 841 7569 
6. 33 3 99 1089 3267 
7. 38 4 152 1444 5776 
8. 42 3 126 1764 5292 
9. 46 3 138 2116 6348 
10. 50 2 100 2500 5000 
11. 54 1 54 2916 2916 
12 71 1 71 5041 5041 
Jumlah 35 1186 19235 45218 
 
Varians  kelas VIII D adalah: 
    √
∑    
 
  (
∑  
 
)
 
 
 √
     
  
  (
    
  
)
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 √                       
 √         
          
 
3. Masukkan masing-masing nilai varians kelas ke tabel 
a. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun 
pada  
Nilai Varians 
Sampel 
Kelas      
Jenis Variabel: 
Perbandingan Nilai 
Tes Awal 
VIII A             
VIII B             
VIII C            
VIII D             
 
b. Tabel Uji Bartlet 
No Sampel Db = (n-1)   
        
             
  
1 VIII A                            
2 VIII B                            
3 VIII C                           
4 VIII D                            
Jumlah                                
 
c. Menghitung varians gabungan dari keempat sampel 
  
  
(     
 )        
   (     
 )  (     
 )
           
 
  
                                                      
           
 
 
          
   
 
           
d. Menghitung       
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e. Menghitung nilai B (Bartlet)          
     ∑       
                     
f. Menghitung nilai        
               – ∑           
   
=                  –           
                   
        
        
 
g. Bandingkan        
  dengan nilai       
 , dengan kriteria pengujian, yaitu: 
Jika         
        
  , maka tidak homogen 
Jika         
        
  , maka homogen 
Untuk        dan derajat kebebasan (db) = k -1 = 4 – 1 = 3, maka pada 
tabel Chi-Kuadrat diperoleh nilai       
        
           atau        
        
  , maka varians-varians adalah 
Homogen. 
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UJI ANOVA SATU JALUR 
 
1. Menentukan Hipotesis 
    Tidak tedapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 
    Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 
 
NILAI TES AWAL SISWA 
No. Siswa 
KELAS 
VIII A 
KELAS 
VIII B 
KELAS 
VIII C 
KELAS 
VIII D 
1. S - 1 38 17 38 50 
2. S - 2 25 25 25 46 
3. S - 3 42 42 42 54 
4. S - 4 29 58 29 38 
5. S - 5 50 50 50 50 
6. S - 6 54 54 50 42 
7. S - 7 17 38 17 38 
8. S - 8 33 33 33 25 
9. S - 9 33 54 33 29 
10. S - 10 25 25 25 71 
11. S - 11 33 33 33 25 
12. S - 12 42 42 42 29 
13. S - 13 46 46 38 21 
14. S - 14 25 25 38 25 
15. S - 15 33 33 38 29 
16. S - 16 25 25 25 33 
17. S - 17 46 46 46 42 
18. S - 18 50 50 50 29 
19. S - 19 50 21 63 21 
20. S - 20 29 21 38 33 
21. S - 21 33 33 33 29 
22. S - 22 58 33 33 25 
23. S - 23 21 21 38 29 
24. S - 24 21 50 42 38 
25. S - 25 38 38 38 42 
26. S - 26 58 29 58 33 
27. S - 27 46 46 46 13 
28. S - 28 31 31 33 29 
29. S - 29 44 44 38 29 
30. S - 30 42 42 42 29 
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31. S - 31 46 38 33 38 
32. S - 32 50 50 33 17 
33. S - 33 38 46 38 13 
34. S - 34   
  
  
  
29 46 
35. S - 35 25 46 
JUMLAH 1251 1239 1312 1186 
RATA-RATA 37,91 37,55 37,49 33,89 
 
Misalkan:  Nilai kelas VIII A      Nilai kelas VIII B      
 Nilai kelas VIII C      Nilai kelas VIII D      
No.      
 
      
 
      
 
      
 
 
1 38 1444 17 289 38 1444 50 2500 
2 25 625 25 625 25 625 46 2116 
3 42 1764 42 1764 42 1764 54 2916 
4 29 841 58 3364 29 841 38 1444 
5 50 2500 50 2500 50 2500 50 2500 
6 54 2916 54 2916 50 2500 42 1764 
7 17 289 38 1444 17 289 38 1444 
8 33 1089 33 1089 33 1089 25 625 
9 33 1089 54 2916 33 1089 29 841 
10 25 625 25 625 25 625 71 5041 
11 33 1089 33 1089 33 1089 25 625 
12 42 1764 42 1764 42 1764 29 841 
13 46 2116 46 2116 38 1444 21 441 
14 25 625 25 625 38 1444 25 625 
15 33 1089 33 1089 38 1444 29 841 
16 25 625 25 625 25 625 33 1089 
17 46 2116 46 2116 46 2116 42 1764 
18 50 2500 50 2500 50 2500 29 841 
19 50 2500 21 441 63 3969 21 441 
20 29 841 21 441 38 1444 33 1089 
21 33 1089 33 1089 33 1089 29 841 
22 58 3364 33 1089 33 1089 25 625 
23 21 441 21 441 38 1444 29 841 
24 21 441 50 2500 42 1764 38 1444 
25 38 1444 38 1444 38 1444 42 1764 
26 58 3364 29 841 58 3364 33 1089 
27 46 2116 46 2116 46 2116 13 169 
28 31 961 31 961 33 1089 29 841 
29 44 1936 44 1936 38 1444 29 841 
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30 42 1764 42 1764 42 1764 29 841 
31 46 2116 38 1444 33 1089 38 1444 
32 50 2500 50 2500 33 1089 17 289 
33 38 1444 46 2116 38 1444 13 169 
34   
  
  
  
  
  
  
  
29 841 46 2116 
35 25 625 46 2116 
Juml
ah 1251 51427 1239 50579 1312 52300 1186 45218 
 
2. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu : 
Total (T), Antar (A), dan Dalam (D) 
       ∑  
  
 ∑   
 
  
        
     
   
 
                             
       ∑
 ∑   
 
  
 
   
 
 ∑   
 
  
 
 
     
  
 
     
  
 
     
  
 
     
  
 
     
   
 
                                               
        
      ∑ (∑  
  
(∑  )
 
  
)
 
   
 
                          
 
3. Menentukan derajat bebas      masing-masing sumber variansi 
a. db (T)           
b. db (A)        
c. db (D)            
 
4. Menentukan Rata-rata Kuadrat 
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5. Menghitung    
   
       
       
 
      
      
       
 
6. Menyusun tabel Anova satu Jalur 
Sumber 
Variansi 
             
       
       
Antar                 
1,006 2,68 Dalam                     
Total               
 
                            pada taraf signifikasi        dengan db 
pembilang yaitu db (A)    dan db penyebut yaitu db (D)      maka    
diterima dan    ditolak dengan kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan 
rata-rata kemampuan antara populasi. 
 
Kesimpulan: 
Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar populasi, maka 
dapat disimpulkan bahwa keempat  kelas tersebut adalah memiliki kemampuan 
yang sama. Sehingga dapat diambil dua kelas secara acak sebagai kelas 
penelitian, maka diperoleh kelas VIII C sebagai kelas kontrol dan kelas VIII D 
sebagai kelas eksperimen. 
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TEKNIK CLUSTER RANDOM 
 
1. Dengan menggunakan rumus Slovin dapat diperoleh jumlah sampelnya 
sebagai berikut: 
   
 
     
 
 
  
           
 
 
  
      
 
         dibulatkan menjadi 33 
Jadi, jumlah sampel yang diambil adalah 33 orang pada masing-masing kelas 
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
2. Adapun tabel pemilihan sampel random siswa yang diambil adalah sebagai 
berikut: 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
Nama Random Sampel 
Sampel yang 
diurutkan 
E-01          E-31 E-01 
E-02          E-28 E-02 
E-03          E-19 E-03 
E-04          E-30 E-04 
E-05          E-16 E-05 
E-06          E-24 E-06 
E-07          E-33 E-07 
E-08          E-21 E-08 
E-09          E-10 E-09 
E-10         E-26 E-10 
E-11          E-06 E-11 
E-12          E-15 E-12 
E-13          E-05 E-13 
E-14          E-29 E-14 
E-15          E-22 E-15 
E-16          E-27 E-16 
E-17          E-20 E-17 
E-18          E-04 E-19 
E-19          E-35 E-20 
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E-20          E-01 E-21 
E-21          E-13 E-22 
E-22          E-23 E-23 
E-23          E-02 E-24 
E-24          E-12 E-26 
E-25          E-07 E-27 
E-26          E-03 E-28 
E-27          E-14 E-29 
E-28        E-11 E-30 
E-29          E-08 E-31 
E-30          E-09 E-32 
E-31          E-32 E-33 
E-32          E-17 E-34 
E-33          E-34 E-35 
E-34            
E-35            
 
KELOMPOK KONTROL 
Nama Random Sampel 
Sampel yang 
diurutkan 
K-01          K-28 K-01 
K-02          K-06 K-02 
K-03          K-32 K-03 
K-04          K-17 K-04 
K-05          K-23 K-05 
K-06          K-16 K-06 
K-07          K-18 K-07 
K-08          K-27 K-08 
K-09          K-33 K-09 
K-10         K-13 K-10 
K-11          K-03 K-12 
K-12          K-20 K-13 
K-13          K-15 K-14 
K-14          K-10 K-15 
K-15          K-22 K-16 
K-16          K-29 K-17 
K-17          K-05 K-18 
K-18          K-08 K-19 
K-19          K-21 K-20 
K-20          K-02 K-21 
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K-21          K-12 K-22 
K-22        K-24 K-23 
K-23          K-30 K-24 
K-24          K-26 K-25 
K-25          K-09 K-26 
K-26          K-31 K-27 
K-27          K-01 K-28 
K-28          K-25 K-29 
K-29          K-04 K-30 
K-30          K-19 K-31 
K-31          K-07 K-32 
K-32          K-34 K-33 
K-33          K-14 K-34 
K-34          
 
 
K-35          
 
 
 
Kesimpulan: 
Pada kelas eksperimen siswa yang diambil sebagai sampel adalah sebanyak 33 
siswa dengan siswa yang tidak terpilih sebagai sampel adalah siswa E-18 dan 
siswa E-25. Dan pada kelas kontrol siswa yang diambil sebagai sampel adalah 
sebanyak 33 siswa dengan siswa yang tidak terpilih sebagai sampel adalah siswa 
E-11 dan siswa E-35. 
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KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY 
Indikator No 
Pernyataan 
Jumlah 
Positif Negatif 
Mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi 
1    
3 3    
4    
Yakin akan keberhasilan dirinya 
6    
3 7    
8    
Berani menghadapi tantangan 
10    
2 
12    
Berani mengambil resiko atas keputusan 
yang diambilnya 
13    
4 
14    
15    
16    
Menyadari kekuatan dan kelemahan 
dirinya 
17    
4 18    
20    
21    
Mampu berinteraksi dengan orang lain 
22    
3 23    
24    
Tangguh atau tidak mudah menyerah 
26    
4 
27    
28    
30    
Jumlah 9 14 23 
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ANGKET SELF EFFICACY 
 
I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar  
Nama :  
Kelas : 
II. Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
2. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat 
diterima dan tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan 
atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist ( ) pada 
tempat yang telah disediakan. 
Keterangan: 
SS : Sangat setuju 
S  : Setuju 
R  : Ragu-ragu 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
 
Semua pernyataan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan 
karena jawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang 
berhubungan dengan penilaian pembelajaran matematika.  
No. Pernyataan 
Respon 
SS S R TS STS 
1. 
Saya dapat segera menemukan cara baru 
ketika macet mengerjakan soal matematika 
     
2. 
Saya mampu mengatasi kesulitan belajar 
matematika sendiri 
     
3. 
Saya menunggu bantuan teman ketika 
kesulitan menyelesaikan soal matematika 
     
4. 
Saya ragu-ragu dapat mempelajari sendiri 
materi matematika yang sulit 
     
5. 
Saya bisa mengerjakan soal matematika 
yang sulit 
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6. 
Saya kuatir gagal menyelesaikan tugas 
matematika yang berat 
     
7. 
Saya mengelak memilih latihan soal 
matematika yang sulit 
     
8. 
Mempelajari tugas matematika yang baru 
adalah mencemaskan 
     
9. 
Saya berani mencoba cara baru meski ada 
resiko gagal 
     
10. 
Saya menghindar mencoba cara yang 
berbeda dengan contoh dari guru 
     
11. 
Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 
kelompok matematika 
     
12. 
Saya takut mengikuti seleksi siswa 
berprestasi matematika antar sekolah 
     
13. 
Saya tahu materi matematika yang perlu 
dipelajari ulang 
     
14. 
Saya bingung materi matematika yang 
perlu dipelajari ulang 
     
15. 
Saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan 
tugas matematika yang berat 
     
16. 
Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik 
dalam ulangan matematika yang akan 
datang  
     
17. 
Saya canggung belajar matematika dengan 
orang yang belum dikenal 
     
18. 
Saya nyaman berdiskusi matematika 
dengan siapa pun 
     
19. 
Saya ragu dapat menyampaikan hasil 
diskusi dengan baik mewakili kelompok 
matematika 
     
20. 
Saya merasa lelah belajar matematika 
dalam waktu yang lama 
     
21. 
Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 
matematika yang belum sempurna 
     
22. 
Saya menyerah menghadapi tugas 
matematika yang berat 
     
23. 
Saya gagal mencari alternatif penyelesaian 
soal matematika ketika cara yang saya 
gunakan mengalami kebuntuan 
     
  Pekanbaru,     Agustus 2019 
 
 
 
  (                                 ) 
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HASIL ANGKET SELF EFFICACY SISWA KELAS 
KONTROL DAN EKSPERIMEN 
 
NO. NAMA SISWA SKOR NO. NAMA SISWA SKOR 
1. K-1 68 1. E-1 74 
2. K-2 64 2. E-2 76 
3. K-3 63 3. E-3 59 
4. K-4 80 4. E-4 61 
5. K-5 47 5. E-5 57 
6. K-6 63 6. E-6 45 
7. K-7 78 7. E-7 50 
8. K-8 59 8. E-8 49 
9. K-9 48 9. E-9 80 
10. K-10 45 10. E-10 57 
11. K-11 70 11. E-11 70 
12. K-12 48 12. E-12 73 
13. K-13 90 13. E-13 69 
14. K-14 62 14. E-14 88 
15. K-15 63 15. E-15 64 
16. K-16 59 16. E-16 55 
17. K-17 56 17. E-17 52 
18. K-18 62 18. E-18 85 
19. K-19 58 19. E-19 56 
20. K-20 62 20. E-20 67 
21. K-21 78 21. E-21 58 
22. K-22 76 22. E-22 48 
23. K-23 83 23. E-23 52 
24. K-24 67 24. E-24 78 
25. K-25 73 25. E-25 62 
26. K-26 61 26. E-26 78 
27. K-27 57 27. E-27 75 
28. K-28 58 28. E-28 60 
29. K-29 74 29. E-29 66 
30. K-30 58 30. E-30 43 
31. K-31 58 31. E-31 68 
32. K-32 67 32. E-32 67 
33. K-33 45 33. E-33 70 
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KISI-KISI SOAL POSTTEST 
  KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  
 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/Semester : VIII/ 1 (Ganjil) 
Materi  : Pola Bilangan 
 
Materi Indikator Materi Indikator Soal No Soal Skor 
 
 
Pola 
Bilangan 
Mampu membuat dua 
soal yang berbeda 
mengenai pola bilangan 
Mengajukan dugaan 
4 4 
Menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
pola bilangan 
 
Melakukan manipulasi 
matematika 
6 
 
 
4 
 
 
Membuktikan kebenaran 
dari solusi yang diberikan 
pada soal berupa barisan 
bilangan aritmatika  
Menyusun bukti, 
memberikan 
asalan/bukti terhadap 
kebenaran solusi 
2 4 
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan pola bilangan 
yang diberikan 
Menrik kesimpulan dari 
pernyataan 
3 4 
Mampu menentukan 
jumlah persegi yang 
berwarna dari jumlah 
persegi yang diketahui 
Memeriksa kesahihan 
suatu argumen 
5 4 
 
Mampu menyelesaikan 
soal berupa pola 
konfigurasi objek, 
mampu menarik 
kesimpulan secara 
umum untuk 
menentukan jumlah 
maksimum lingkaran 
kecil pada pola ke-n 
berdasarkan pola 
lingkaran kecil yang 
diketahui 
Menemukan pola/sifat 
dari gejala matematis 
untuk membuat 
generalisasi 
1 4 
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Keterangan indikator 
1. Mengajukan dugaan  
2. Melakukan manipulasi matematika 
3. Menarik kesimpulan,  menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi 
4. Menarik kesimpulan dari pernyataan 
5. Memeriksa kesahihan suatu argumen  
6. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi 
Indikator soal 
No 
soal 
Soal Skor 
Diberikan soal berupa pola konfigurasi objek, 
siswa mampu menarik kesimpulan secara 
umum untuk menentukan jumlah maksimum 
lingkaran kecil pada pola ke-n berdasarkan 
pola lingkaran kecil yang diketahui. 
1 
Perhatikan pola lingkaran berikut ini! 
 
 
     
 
 1 2 3 4 
 
Gambar di atas menunjukkan pola barisan ke-1,2,3,4, dst. 
4 
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a. Berapa banyak lingkaran pada pola ke-6 dan ke-8?  
b. Andaikan pola dilanjutkan, tentukan banyak lingkaran pada pola 
ke-n! 
Diberikan soal berupa barisan bilangan 
aritmatika, siswa mampu membuktikan 
kebenaran dari solusi yang diberikan. 2 
Banyak penduduk di kota A pada tahun 2018 adalah 6.000.000 jiwa. 
Tingkat pertumbuhan penduduk kota tersebut berdasarkan data 
statistik tingkat pertumbuhan pada tahun-tahun sebelumnya adalah 
4% per tahun. Buktikan bahwa perkiraan banyak penduduk di kota A 
pada tahun 2024 adalah 7.440.000 jiwa! 
4 
Diberikan soal tentang pola bilangan, siswa 
mampu menarik kesimpulan dari pernyataan 
yang disajikan. 
3 
Perhatikan pola bilangan berikut: 
a. 9, 16, 25, 36, ...., ..... 
b. 3, 7, 13, 21...., ..... 
Tariklah kesimpulan tentang pola bilangan di atas! 
4 
Diberikan soal mengenai pola bilangan, siswa 
mampu membuat pertanyaan dan mampu 
menjawab sendiri dari pertanyaan tersebut. 
4 
Buatlah 2 soal yang berbeda, dimana soal tersebut menghasilkan 
jawaban jumlah enam suku pertama adalah 36! 
 
4 
Diberikan soal mengenai pola bilangan, siswa 
mampu menentukan jumlah persegi yang 
berwarna dari jumlah persegi berwarna yang 
diketahui. 
5 
Banyak persegi yang berwarna pada pola ke-6 adalah 20. Apakah 
pernyataan tersebut benar? Jelaskan! (Buktikan dengan gambar) 
 
 
4 
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Diberikan soal mengenai pola konfigurasi 
objek, siswa mampu menentukan jumlah gelas 
dan jumlah susunan gelas yang dapat dibentuk. 
6 
Jika dalam waktu satu menit Ali bisa menyusun gelas plastik yang 
membentuk pola seperti gambar di bawah sampai ketinggian 48 cm 
dengan rapi. Maka: 
 
a. Berapa jumlah gelas plastik yang telah disusun oleh Ali selama 1 
menit? 
b. Berapa jumlah susunan yang dibentuk jika Ali melakukannya 
selama 3 menit (satu menitnya dianggap mencapai ketinggian 48 
cm) dan berapa jumlah gelas plastik yang dibutuhkan oleh Ali? 
4 
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SOAL POSTTEST 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  
 
Materi  : Pola Bilangan 
Kelas/Semester : VIII/ 1 (Ganjil) 
 
1. Perhatikan pola lingkaran berikut ini! 
 
 
     
 1 2 3 4 
Gambar di atas menunjukkan pola barisan ke-1,2,3,4, dst. 
a. Berapa banyak lingkaran pada pola ke-6 dan ke-8?  
b. Andaikan pola dilanjutkan, tentukan banyak lingkaran pada pola ke-n! 
 
2. Banyak penduduk di kota A pada tahun 2018 adalah 6.000.000 jiwa. Tingkat 
pertumbuhan penduduk kota tersebut berdasarkan data statistik tingkat 
pertumbuhan pada tahun-tahun sebelumnya adalah 4% per tahun. Buktikan 
bahwa perkiraan banyak penduduk di kota A pada tahun 2024 adalah 
7.440.000 jiwa! 
 
3. Perhatikan pola bilangan berikut: 
a. 9, 16, 25, 36, ...., ..... 
b. 3, 7, 13, 21...., ..... 
Tariklah kesimpulan tentang pola bilangan di atas! 
 
4. Buatlah 2 soal yang berbeda, dimana soal tersebut menghasilkan jawaban 
jumlah enam suku pertama adalah 36! 
 
5. Banyak persegi yang berwarna pada pola ke-6 adalah 20. Apakah pernyataan 
tersebut benar? Jelaskan! (Buktikan dengan gambar) 
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6. Jika dalam waktu satu menit Ali bisa menyusun gelas plastik yang 
membentuk pola seperti gambar di bawah sampai ketinggian 48 cm dengan 
rapi. Maka: 
 
a. Berapa jumlah gelas plastik yang telah disusun oleh Ali selama 1 menit? 
b. Berapa jumlah susunan yang dibentuk jika Ali melakukannya selama 3 
menit (satu menitnya dianggap mencapai ketinggian 48 cm) dan berapa 
jumlah gelas plastik yang dibutuhkan oleh Ali? 
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  
 
Materi  : Pola Bilangan 
Kelas/ Semester  : VIII/ 1 (Ganjil) 
 
No 
Soal 
Soal Alternatif Jawaban Skor 
1 Perhatikan pola lingkaran berikut ini! 
 
 
     
 1 2 3 4 
Gambar di atas menunjukkan pola barisan ke-1,2,3,4, dst. 
a. Berapa banyak lingkaran pada pola ke-6 dan ke-8?  
b. Andaikan pola dilanjutkan, tentukan banyak lingkaran pada 
pola ke-n! 
 
Diketahui:  
Banyak lingkaran pada 
Pola ke-1 = 1 
Pola ke-2 = 5 
Pola ke-3 = 9 
Pola ke-4 = 13 
Setiap gambar memiliki pola yang teratur yaitu 
berselisih 4 dengan gambar berikutnya. 
Ditanya:  
a. Banyak lingkaran pada pola ke-6 dan pola ke-8 
 
 
 
 
 
4 
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b. Rumus pola ke-n 
Penyelesaian: 
a. Pola ke-1   = 1    = 4.1 – 3  
Pola ke-2   = 5    = 4.2 – 3  
Pola ke-3   = 9    = 4.3 – 3  
Pola ke-4   = 13  = 4.4 – 3  
Pola ke-5  = 17 = 4.5 – 3  
Pola ke-6  = 21 = 4.6 – 3  
Pola ke-7  = 25 = 4.7 – 3  
Pola ke-8  = 29 = 4.8 – 3  
Jadi, banyak lingkaran pada pola ke-6 adalah 
21 lingkaran. Sedangkan banyak lingkaran 
pada pola ke-8 adalah 29 lingkaran. 
 
b. Rumus pola ke-n 
Karena antar sukunya mempunyai beda 4, 
maka: 
Pola ke-1 = 4.1 – 3 = 1 
Pola ke-2 = 4.2 – 3 = 5 
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. 
. 
Pola ke-n = 4n – 3 
Jadi, pola ke-n dari pola bilangan tersebut 
adalah 4n – 3 ,       
2 Banyak penduduk di kota A pada tahun 2018 adalah 6.000.000 
jiwa. Tingkat pertumbuhan penduduk kota tersebut berdasarkan 
data statistik tingkat pertumbuhan pada tahun-tahun 
sebelumnya adalah 4% per tahun. Buktikan bahwa perkiraan 
banyak penduduk di kota A pada tahun 2024 adalah 7.440.000 
jiwa! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diketahui: 
Banyak penduduk pada tahun 2018 adalah 
6.00.000 
Peningkatan pertumbuhan penduduk nya adalah 
4% 
Ditanya: 
Apakah perkiraan banyak penduduk di kota A 
pada tahun 2024 (U7) adalah 7.440.000 jiwa? 
Penyelesaian: 
Thn 2018 (U1) = 6.000.000 
b = 4% = 
 
   
                   
Un = U1 + (n – 1) b 
U7 = U1 + (7 – 1) b 
4 
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= 6.000.000 + (6) 240.000 
= 6.000.000 + 1.440.000 
= 7.440.000 
Jadi, benar bahwa perkiraan banyak penduduk 
kota A pada tahun 2024 adalah 7.440.000 jiwa  
3. Perhatikan pola bilangan berikut: 
a. 9, 16, 25, 36, ...., ..... 
b. 3, 7, 13, 21...., ..... 
Tariklah kesimpulan tentang pola bilangan di atas! 
 
Diketahui: 
c. 9, 16, 25, 36, ...., ..... 
d. 3, 7, 13, 21...., ..... 
Ditanya: 
Tarik kesimpulan dari kedua pola bilangan 
tersebut! 
Penyelesaian: 
a. 9, 16, 25, 36, 49, dan 64 
b. 3, 7, 13, 21, 31, dan 43. 
Kedua pola bilangan tersebut memiliki beda antar 
suku pada polangan tersebut sama. Beda setiap 
sukunya selalu bertambah 2. 
4 
4. Buatlah 2 soal yang berbeda, dimana soal tersebut 
menghasilkan jawaban jumlah enam suku pertama adalah 36! 
Jawaban siswa yang beragam 4 
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5. Banyak persegi yang berwarna pada pola ke-6 adalah 20. 
Apakah pernyataan tersebut benar? Jelaskan! (Buktikan dengan 
gambar) 
 
 
 
   
 
Diketahui:  
Barisan bilangan = 1, 5, 9 .... dst 
Memiliki pola selisih 4 pada gambar selanjutnya 
Ditanya:  
Apakah pola ke-6 banyak persegi yang berwarna 
adalah 20? 
Penyelesaian: 
U1 U2 U3 U4  U5   U6 
1,   5,  9,  13, 17, 21 
Karena setiap suku mempunyai selisih 4, maka 
pada pola ke-6 jumlah persegi yang berwarna 
adalah 21 bukan 20. 
 
 
 
 
 
 
Jadi, pernyataan tersebut salah. 
4 
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6. Jika dalam waktu satu menit Ali bisa menyusun gelas plastik 
yang membentuk pola seperti gambar di bawah sampai 
ketinggian 48 cm dengan rapi. Maka: 
 
a. Berapa jumlah gelas plastik yang telah disusun oleh Ali 
selama 1 menit? 
b. Berapa jumlah susunan yang dibentuk jika Ali 
melakukannya selama 3 menit (satu menitnya dianggap 
mencapai ketinggian 48 cm) dan berapa jumlah gelas plastik 
yang dibutuhkan oleh Ali? 
 
Diketahui: 
1 baris ada 3 gelas 
tinggi 1 gelas = 8 cm 
dalam waktu 1 menit tinggi susunan gelas 
mencapai 48 cm 
Ditanya: 
a. Berapa jumlah gelas plastik yang disusun pada 
waktu 1 menit? 
b. Berapa jumlah susunan yang dibentuk selama 
3 menit? 
Penyelesaian: 
a. Jika dalam 1 menit tinggi susunan gelas adalah 
48 cm. 
Maka susunan gelas tersebut dapat membentuk 6 
baris gelas. 
Karena 48 : 8 = 6 
Misal: Un = susunan gelas ke-n 
U1 (8 cm)   = 3 gelas 
U2 (16 cm) = 6 gelas 
4 
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U3 (24 cm) = 9 gelas 
U4 (32 cm) = 12 gelas 
U5 (40 cm) = 15 gelas 
U6 (48 cm) = 18 gelas 
 
 
 
Jadi, banyak gelas setelah tersusun 1 menit 
adalah 18 gelas. 
b. berdasarkan jawaban pada poin a. 
1 menit = 18 gelas 
3 menit = 18 x 3 = 54 gelas 
Jadi, banyak gelas setelah tersusun 3 menit 
adalah 54 gelas. 
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 HASIL POSTEST SISWA KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. K-1 25 1. E-1 33 
2. K-2 46 2. E-2 60 
3. K-3 54 3. E-3 60 
4. K-4 46 4. E-4 68 
5. K-5 25 5. E-5 54 
6. K-6 33 6. E-6 50 
7. K-7 54 7. E-7 21 
8. K-8 29 8. E-8 46 
9. K-9 25 9. E-9 88 
10. K-10 13 10. E-10 75 
11. K-11 54 11. E-11 71 
12. K-12 54 12. E-12 67 
13. K-13 29 13. E-13 29 
14. K-14 38 14. E-14 80 
15. K-15 83 15. E-15 42 
16. K-16 17 16. E-16 83 
17. K-17 63 17. E-17 46 
18. K-18 50 18. E-18 63 
19. K-19 67 19. E-19 80 
20. K-20 54 20. E-20 71 
21. K-21 58 21. E-21 33 
22. K-22 29 22. E-22 21 
23. K-23 50 23. E-23 17 
24. K-24 63 24. E-24 50 
25. K-25 75 25. E-25 63 
26. K-26 60 26. E-26 60 
27. K-27 33 27. E-27 50 
28. K-28 42 28. E-28 38 
29. K-29 54 29. E-29 71 
30. K-30 13 30. E-30 54 
31. K-31 58 31. E-31 58 
32. K-32 42 32. E-32 58 
33. K-33 8 33. E-33 50 
 
 
LAMPIRAN I.5 
337 
 
UJI NORMALITAS NILAI POSTEST 
 
A. Normalitas Postest Kelas Kontrol 
No. Kode Siswa Skor No. Kode Siswa Skor 
1. K-1 25 18. K-18 50 
2. K-2 46 19. K-19 67 
3. K-3 54 20. K-20 54 
4. K-4 46 21. K-21 58 
5. K-5 25 22. K-22 29 
6. K-6 33 23. K-23 50 
7. K-7 54 24. K-24 63 
8. K-8 29 25. K-25 75 
9. K-9 25 26. K-26 60 
10. K-10 13 27. K-27 33 
11. K-11 54 28. K-28 42 
12. K-12 54 29. K-29 54 
13. K-13 29 30. K-30 13 
14. K-14 38 31. K-31 58 
15. K-15 83 32. K-32 42 
16. K-16 17 33. K-33 8 
17. K-17 63  
 
Proses Pengujian Nomalitas dengan Chi Kuadrat 
 
Langkah 1: Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
 
 Nilai terbesar = 83 
 Nilai terkecil = 8 
 Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
  = 88 – 8 + 1 
  = 76 
 Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (33) 
  = 1 + 3,3 (1,5185) 
  = 1 + 5,0111 
  = 6,0111 = 6 
              ( )       
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DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS KONTROL 
 
Langkah 2:  Mencari nilai rataan (Mean) 
NO KELAS INTERVAL               
1 8 – 20  4 14 196 56 784 
2 21 – 33   8 27 729 216 5832 
3 34 – 46  5 40 1600 200 8000 
4 47 – 59  10 53 2809 530 28090 
5 60 – 72  4 66 4356 264 17424 
6 73 – 85  2 79 6241 158 12482 
JUMLAH 33 279 15931 1424 72612 
 
Rata-rata (Mean): 
   
∑  
 
 
    
  
       
Langkah 3:  Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
 
 Simpangan Baku:  
    √
 (∑   )  (∑  ) 
 (   )
 
 √
  (     )  (    ) 
  (    )
 
 √
               
  (  )
 
 √
      
    
 
 √        
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Langkah 4:  Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menentukan batas kelas 
Skor Kiri Dikurang 0.5 
8 7,5 
21 20,5 
34 33,5 
47 46,5 
60 59,5 
73 72,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
85 85,5 
 
b. Mencari nilai         untuk batas kelas interval  
   
               
   
 
   
          
     
         
   
          
     
       
   
           
     
       
   
           
     
      
   
           
     
      
   
           
     
      
   
           
     
      
 
c. Mencari luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 0 – Z  
Z – Score  Batas Luas Daerah 
-1,91 0,4719 
-1,21 0,3869 
-0,52 0,1985 
0,18 0,0714 
0,88 0,3106 
1,57 0,4418 
 2,27 0,4884 
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d. Mencari luas tiap kelas interval dan nilai frekuensi yang 
diharapkan (  ) 
Luas Daerah 
 
fh = Luas daerah × N 
                     
 
                 
                     
 
                 
                     
 
                 
                     
 
                 
                     
 
                 
                     
 
                 
 
Langkah 5:  Mencari Chi – kuadrat hitung        
  dengan rumus: 
       
  ∑
(     ) 
  
 
   
 
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(         ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
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PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS KONTROL 
Batas 
Kelas 
Z – Scrore  
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
      
   
(     ) 
  
 
7,5 -1,91 0,4719 0,0850 2,8050 4 0,5091 
20,5 -1,21 0,3869 0,1884 6,2172 8 0,5112 
33,5 -0,52 0,1985 0,2699 8,9067 5 1,7136 
46,5 0,18 0,0714 0,2392 7,8936 10 0,5621 
59,5 0,88 0,3106 0,1312 4,3296 4 0,0251 
72,5 1,57 0,4418 0,0466 1,5378 2 0,1389 
85,5 2,27 0,4884   
33  3,46 
  
Langkah 6:  Membandingkan        
  dengan       
  
Nilai       
  dengan          dan        
Kaidah Keputusan: 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Normal 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Tidak Normal 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan 
(  )            diperoleh       
         
Dari hasil perhitungan normalitas di atas, didapatkan        
        
  
atau           . 
KESIMPULAN: Data postest kelas kontrol berdistribusi Normal. 
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B. Normalitas Postest Kelas Eksperimen 
No. Kode Siswa Skor No. Kode Siswa Skor 
1 E-1 33 18 E-18 63 
2 E-2 60 19 E-19 80 
3 E-3 60 20 E-20 71 
4 E-4 68 21 E-21 33 
5 E-5 54 22 E-22 21 
6 E-6 50 23 E-23 17 
7 E-7 21 24 E-24 50 
8 E-8 46 25 E-25 63 
9 E-9 88 26 E-26 60 
10 E-10 75 27 E-27 50 
11 E-11 71 28 E-28 38 
12 E-12 67 29 E-29 71 
13 E-13 29 30 E-30 54 
14 E-14 80 31 E-31 58 
15 E-15 42 32 E-32 58 
16 E-16 83 33 E-33 50 
17 E-17 46  
 
Proses Pengujian Nomalitas dengan Chi Kuadrat 
 
Langkah 1: Mencari nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, banyak kelas, 
panjang kelas untuk membuat tabulasi distribusi frekuensi. 
 
 Nilai terbesar = 88 
 Nilai terkecil = 17 
 Rentangan (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
  = 88 – 17 + 1 
  = 72 
 Banyak Kelas (BK) = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (33) 
  = 1 + 3,3 (1,5185) 
  = 1 + 5,0111 
  = 6,0111 = 6 
              ( )       
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DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS EKSPERIMEN 
 
Langkah 2:  Mencari nilai rataan (Mean) 
NO KELAS INTERVAL               
1 17 – 28   3 22,5 506,25 67,5 1518,75 
2 29 – 40   4 34,5 1190,25 138 4761 
3 41 – 52  7 46,5 2162,25 325,5 15135,75 
4 53 – 64  9 58,5 3422,25 526,5 30800,25 
5 65 – 76  6 70,5 4970,25 423 29821,5 
6 77 – 88  4 82,5 6806,25 330 27225 
JUMLAH 33 315 19057,5 1810,5 109262,25 
 
Rata-rata (Mean): 
   
∑  
 
 
      
  
       
Langkah 3:  Mencari simpangan baku (Standard Deviasi) 
 
 Simpangan Baku:  
    √
 (∑   )  (∑  ) 
 (   )
 
 √
  (         )  (      ) 
  (    )
 
 √
                     
  (  )
 
 √
      
    
 
 √       
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Langkah 4:  Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menentukan batas kelas 
Skor Kiri Dikurang 0.5 
17 16,5 
29 28,5 
41 40,5 
53 52,5 
65 64,5 
77 76,5 
Skor Kanan Ditambah 0,5 
88 88,5 
 
b. Mencari nilai         untuk batas kelas interval  
   
               
   
 
   
           
     
       
   
           
     
       
   
          
     
       
   
           
     
       
   
           
     
      
   
           
     
      
   
           
     
      
 
c. Mencari luas 0 – Z dari tabel Kurva Normal 0 – Z  
Z – Score  Batas Luas Daerah 
-2,18  0,4854 
-1,50 0,4332 
-0,82 0,2939 
-0,13 0,0517 
0,55 0,2088 
1,23 0,3907 
 1,91 0,4719 
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d. Mencari luas tiap kelas interval dan nilai frekuensi yang 
diharapkan (  ) 
Luas Daerah 
 
fh = Luas daerah × N 
                                       
                                       
                                        
                                       
                                       
                                       
 
Langkah 5:  Mencari Chi – kuadrat hitung        
  dengan rumus: 
       
  ∑
(     ) 
  
 
   
 
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(         ) 
       
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
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PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
Batas 
Kelas 
Z – Scrore  
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
         
(     ) 
  
 
16,5 -2,18 0,4854 0,0522 1,7226 3 0,9473 
28,5 -1,50 0,4332 0,1393 4,5969 4 0,0775 
40,5 -0,82 0,2939 0,3456 11,4048 7 1,7012 
52,5 -0,13 0,0517 0,1571 5,1843 9 2,8084 
64,5 0,55 0,2088 0,1819 6,0027 6 0,000001 
76,5 1,23 0,3907 0,0812 2,6796 4 0,6506 
88,5 1,91 0,4719   
33 6,19 
  
Langkah 6:  Membandingkan        
  dengan       
  
Nilai       
  dengan          dan        
Kaidah Keputusan: 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Normal 
Jika,        
        
  maka Distribusi Data Tidak Normal 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat kebebasan 
(  )            diperoleh       
         
Dari hasil perhitungan normalitas di atas, didapatkan        
        
  
atau           . 
KESIMPULAN: Data postest kelas eksperimen berdistribusi 
Normal. 
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UJI HOMOGENITAS NILAI POSTEST 
SISWA KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN 
 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. K-1 25 1. E-1 33 
2. K-2 46 2. E-2 60 
3. K-3 54 3. E-3 60 
4. K-4 46 4. E-4 68 
5. K-5 25 5. E-5 54 
6. K-6 33 6. E-6 50 
7. K-7 54 7. E-7 21 
8. K-8 29 8. E-8 46 
9. K-9 25 9. E-9 88 
10. K-10 13 10. E-10 75 
11. K-11 54 11. E-11 71 
12. K-12 54 12. E-12 67 
13. K-13 29 13. E-13 29 
14. K-14 38 14. E-14 80 
15. K-15 83 15. E-15 42 
16. K-16 17 16. E-16 83 
17. K-17 63 17. E-17 46 
18 K-18 50 18 E-18 63 
19. K-19 67 19. E-19 80 
20. K-20 54 20. E-20 71 
21. K-21 58 21. E-21 33 
22. K-22 29 22. E-22 21 
23. K-23 50 23. E-23 17 
24. K-24 63 24. E-24 50 
25. K-25 75 25. E-25 63 
26. K-26 60 26. E-26 60 
27. K-27 33 27. E-27 50 
28. K-28 42 28. E-28 38 
29. K-29 54 29. E-29 71 
30. K-30 13 30. E-30 54 
31. K-31 58 31. E-31 58 
32. K-32 42 32. E-32 58 
33. K-33 8 33. E-33 50 
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST KELAS KONTROL 
No               
1 8 1 8 64 64 
2 13 2 26 169 338 
3 17 1 17 289 289 
4 25 3 75 625 1875 
5 29 3 87 841 2523 
6 33 2 66 1089 2178 
7 38 1 38 1444 1444 
8 42 2 84 1764 3528 
9 46 2 92 2116 4232 
10 50 2 100 2500 5000 
11 54 6 324 2916 17496 
12 58 2 116 3364 6728 
13 60 1 60 3600 3600 
14 63 2 126 3969 7938 
15 67 1 67 4489 4489 
16 75 1 75 5625 5625 
17 83 1 83 6889 6889 
Jumlah 33 1444 41753 74236 
 
               (  )     
∑   
 
 
    
  
       
               (   )  √
 (∑   )  (∑   )
 
 (   )
 
 √
  (     )  (    ) 
  (    )
 
 √
               
  (  )
 
 √
      
    
 
 √        
       
 Varians (  )       (     )
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST  KELAS EKSPERIMEN 
No               
1 17 1 17 289 289 
2 21 2 42 441 882 
3 29 1 29 841 841 
4 33 2 66 1089 2178 
5 38 1 38 1444 1444 
6 42 1 42 1764 1764 
7 46 2 92 2116 4232 
8 50 4 200 2500 10000 
9 54 2 108 2916 5832 
10 58 2 116 3364 6728 
11 60 3 180 3600 10800 
12 63 2 126 3969 7938 
13 67 1 67 4489 4489 
14 68 1 68 4624 4624 
15 71 3 213 5041 15123 
16 75 1 75 5625 5625 
17 80 2 160 6400 12800 
18 83 1 83 6889 6889 
18 88 1 88 7744 7744 
Jumlah 33 1810 65145 110222 
 
               (  )    
∑  
 
 
    
  
       
               (   )  √
 (∑   )  (∑   )
 
 (   )
 
 √
  (      )  (    ) 
  (    )
 
 √
               
  (  )
 
 √
      
    
 
 √       
       
 Varians (  )       (     )
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Nilai Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Nilai 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
S               
N 33 33 
 
 Mencari nilai         sebagai berikut. 
        
                
                
 
      
      
      
 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                         
                        
 Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
 Karena                             , maka                atau 
             sehingga dapat disimpulkan data nilai postest untuk kelas 
 kontrol dan eksperimen varians-varians adalah homogen. 
 
351 
 
PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN ANGKET  
SELF EFFICACY  
 
NO. NAMA SISWA  SKOR NO. NAMA SISWA  SKOR 
1. K-1 68 1. E-1 74 
2. K-2 64 2. E-2 76 
3. K-3 63 3. E-3 59 
4. K-4 80 4. E-4 61 
5. K-5 47 5. E-5 57 
6. K-6 63 6. E-6 45 
7. K-7 78 7. E-7 50 
8. K-8 59 8. E-8 49 
9. K-9 48 9. E-9 80 
10. K-10 45 10. E-10 57 
11. K-11 70 11. E-11 70 
12. K-12 48 12. E-12 73 
13. K-13 90 13. E-13 69 
14. K-14 62 14. E-14 88 
15. K-15 63 15. E-15 64 
16. K-16 59 16. E-16 55 
17. K-17 56 17. E-17 52 
18. K-18 62 18. E-18 85 
19. K-19 58 19. E-19 56 
20. K-20 62 20. E-20 67 
21. K-21 78 21. E-21 58 
22. K-22 76 22. E-22 48 
23. K-23 83 23. E-23 52 
24. K-24 67 24. E-24 78 
25. K-25 73 25. E-25 62 
26. K-26 61 26. E-26 78 
27. K-27 57 27. E-27 75 
28. K-28 58 28. E-28 60 
29. K-29 74 29. E-29 66 
30. K-30 58 30. E-30 43 
31. K-31 58 31. E-31 68 
32. K-32 67 32. E-32 67 
33. K-33 45 33. E-33 70 
 
 Skor terbesar  = 90 
 Skor terkecil  = 43 
 Rentangan (R)  = Skor terbesar – Skor terkecil + 1 
    = 90 – 43 + 1 
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    = 48 
 Banyak kelas (BK) =           
                
           
         (dibulatkan menjadi 7) 
 Panjang kelas (p) = 
 
  
 
 
  
 
 
        (dibulatkan menjadi 7) 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
No Interval               
1 43 – 49  9 46 2116 414 19044 
2 50 – 56  6 53 2809 318 16854 
3 57 – 63  21 60 3600 1260 75600 
4 64 – 70  13 67 4489 871 58357 
5 71 – 77  7 74 5476 518 38332 
6 78 – 84  7 81 6561 567 45927 
7 85 – 91  3 88 7744 264 23232 
Jumlah 66   4212 277346 
 
                       
∑   
 
 
    
  
       
                     √
  ∑      ∑    
 
      
 
 √
                  
        
 
 √
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 √
      
    
 
 √       
       
Mengelompokan self efficacy siswa kelas kontrol dan eksperimen 
berdasarkan tabel kriteria pengelompokan self efficacy berikut: 
Batas Nilai Self Efficacy Keterangan 
              Kelompok Tinggi 
                      Kelompok Sedang 
              Kelompok Rendah 
 
Kriteria Self Efficacy Keterangan 
                    
              
Tinggi 
                                  
                      
Sedang 
                    
              
Rendah 
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PEMBAGIAN SELF EFFICACY SISWA KELOMPOK TINGGI, 
KELOMPOK SEDANG, DAN KELOMPOK RENDAH 
Kelas K.Tinggi Skor Angket K. Sedang Skor Angket K. Rendah Skor Angket 
E
k
sp
er
im
en
 
E-2 76 E-1 74 E-6 45 
E-9 80 E-3 59 E-7 50 
E-14 88 E-4 61 E-8 49 
E-18 85 E-5 57 E-17 52 
E-24 78 E-10 57 E-22 48 
E-26 78 E-11 70 E-23 52 
 
E-12 73 E-30 43 
E-13 69 
  
E-15 64 
E-16 55 
E-19 56 
E-20 67 
E-21 58 
E-25 62 
E-27 75 
E-28 60 
E-29 66 
E-31 68 
E-32 67 
 
E-33 70 
Kelas K.Tinggi Skor Angket K. Sedang Skor Angket K. Rendah Skor Angket 
K
o
n
tr
o
l 
K-4 80 K-1 68 K-5 47 
K-7 78 K-2 64 K-9 48 
K-13 90 K-3 63 K-10 45 
K-21 78 K-6 63 K-12 48 
K-22 76 K-8 59 K-33 45 
K-23 83 K-11 70 
 
  
K-14 62 
K-15 63 
K-16 59 
K-17 56 
K-18 62 
K-19 58 
K-20 62 
K-24 67 
K-25 73 
K-26 61 
K-27 57 
K-28 58 
K-29 74 
K-30 58 
K-31 58 
K-32 67 
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NILAI POSTTEST BERDASARKAN SELF EFFICACY 
SISWA KELAS EKSPERIMEN 
 
Kelompok 
Tinggi 
Nilai 
Postes 
Kelompok 
Sedang 
Nilai 
Postes 
Kelompok 
Rendah 
Nilai 
Postes 
E-2 60 E-1 33 E-6 50 
E-9 88 E-3 60 E-7 21 
E-14 80 E-4 68 E-8 46 
E-18 63 E-5 54 E-17 46 
E-24 50 E-10 75 E-22 21 
E-26 60 E-11 71 E-23 17 
 
E-12 67 E-30 54 
E-13 29 
 
E-15 42 
E-16 83 
E-19 80 
E-20 71 
E-21 33 
E-25 63 
E-27 50 
E-28 38 
E-29 71 
E-31 58 
E-32 58 
E-33 50 
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NILAI POSTTEST BERDASARKAN SELF EFFICACY 
SISWA KELAS KONTROL 
 
Kelompok 
Tinggi 
Nilai 
Postes 
Kelompok 
Sedang 
Nilai 
Postes 
Kelompok 
Rendah 
Nilai 
Postes 
K-4 46 K-1 25 K-5 25 
K-7 54 K-2 46 K-9 25 
K-13 29 K-3 54 K-10 13 
K-21 58 K-6 33 K-12 54 
K-22 29 K-8 29 K-33 8 
K-23 50 K-11 54 
 
 
 
K-14 38 
K-15 83 
K-16 17 
K-17 63 
K-18 50 
K-19 67 
K-20 54 
K-24 63 
K-25 75 
K-26 60 
K-27 33 
K-28 42 
K-29 54 
K-30 13 
K-31 58 
K-32 42 
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 UJI HIPOTESIS ANOVA DUA JALAN 
M
O
D
E
L
 P
E
M
B
E
L
A
J
A
R
A
N
 
SELF EFFICACY (      ) 
R
M
E
 (
 
 
) 
               Total       
        
        
  Total 
60 33 50 
  
3600 1089 2500 
  
88 60 21 7744 3600 441 
80 68 46 6400 4624 2116 
63 54 46 3969 2916 2116 
50 75 21 2500 5625 441 
60 71 17 3600 5041 289 
  
67 54 
  
4489 2916 
29 
 
  
841 
  
42 1764 
83 6889 
80 6400 
71 5041 
33 1089 
63 3969 
50 2500 
38 1444 
71 5041 
58 3364 
58 3364 
50 2500 
  401 1154 255 1810 27813 71590 10819 110222 
P
E
M
B
E
L
A
J
A
R
A
N
 L
A
N
G
S
U
N
G
 (
 
 
) 
               Total       
        
        
  Total 
46 25 25 
  
2116 625 1764 
  
54 46 25 2916 2116 625 
29 54 13 841 2916 169 
58 33 54 3364 1089 2916 
29 29 8  841 841  64 
50 54 
 
2500 2916 
 
  
38 
  
1444 
83 6889 
17 289 
63 3969 
50 2500 
67 4489 
42 1764 
63 3969 
75 5625 
60 3600 
33 1089 
25 625 
54 2916 
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13 169 
58 3364 
42 1764 
266 1024 142 1432 12578 54968 5538 73084 
Jumlah 667 2178 397 3242 40391 126558 16357 183306 
 
1. Dari tabel dapat diketahui 
                
                  
                   
                  
                  
                  
                         
            
 
2. Perhitungan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 
                 
∑  
∑      ∑      ∑     
 
 
    
      
 
    
  
       
                     
∑  
∑      ∑      ∑     
 
 
    
      
 
    
  
       
 
3. Perhitungan rata-rata self efficacy kelompok tinggi, sedang, dan rendah 
           
∑  
∑      ∑     
 
   
   
 
   
  
       
           
∑  
∑      ∑     
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∑  
∑      ∑     
 
   
   
 
   
  
       
 
4. Perhitungan derajat kebebasan      
                   
                      
                        
                 
                 
                                
 
5. Perhitungan jumlah kuadrat      
     
  
  
 
 
               
       
  
 
                         
                 
 
    ∑
   
 
 
  
 
 
 
      
 
 
       
  
 
      
 
 
      
 
 
       
  
 
      
 
 
       
  
 
                           
               
 
            
                         
                 
 
    ∑
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    ∑
  
  
 
  
 
 
        
      
  
 
       
  
 
      
  
 
       
  
 
                            
                
                 
                                
               
 
6. Perhitungan rata-rata kuadrat     
    
   
      
  
        
  
        
    
   
      
 
       
 
               
 
    
   
      
 
       
 
         
 
     
    
       
 
      
 
        
 
7. Perhitungan F ratio 
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TABEL RINGKASAN  HASIL ANOVA DUA JALAN 
SUMBER 
VARIANSI 
               
Antar A                             
Antar B                             
Interaksi                               
Dalam                        
Total            
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Gambar 1. Foto Kegiatan Pembelajaran 
 
 
Gambar 2. Foto Kegiatan Menyelesaikan Permasalahan Secara Individu 
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Gambar 3. Foto Kegiatan Menyelesaikan Permasalahan Secara Individu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Foto Kegiatan Diskusi 
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Gambar 5. Foto Kegiatan Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi 
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Dekan ?.akultas [arbiyuh dan Keguruan
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08 Februari 2019
AZ.ZUHRA
Lr05l0
uNrvERSrrAS rsLAff m[ffi H#lffi 
"*F KASrM RrA uFAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
p*&*ffils fu#dil e*n6
FACULTY OF'EDUCATION AND TEACIIER TRAINING
Uli SU$KARIAU Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 Po. BoX 1004 Telp. {0761) 561647
Fax. (0761) 561647Web.www.frk.uinsuska.ac.id, E-mail: e{tak_uinsuska@yahoo.co.id
Nomor :Un.04lF.II/PP.00.9/8528fiA$ Pekanbaru,20 Juni 2019 MSifat :Biasa
Lamp. : 1 (Satu)Proposal
Hal : Mohon lzin Melakukan Rtset
Kepada
Yth. Gubernur Riau
Cq. Kepala Dinas Penanaman iv{odal dan Pela-1"anan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau
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MATEfoTATIS BERDASARKAT{ SELF EFFICACY MATEMATIS STSWA sMP
SMPIT AZ-ZUHRA ISLAMIC SCHOOL7. Lokasi Penelitian
Denqan ketentuan sehaqai t'erikut:
"l 
. Tidak melakukan kegiatan yang menyirnpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung seiama 6 {enam) bulan lerhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbilkan.
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kernudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
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1. ){ama
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3. Fakultas
4. Jumsan
5. Jenjang
6 Alamat
7. Judul Penelitian
REKOMENDASI PEITELITIAN
Nomor : 071/BI(BP-REKOM12 019 12237
232018
a. Dasar Peraturar N,,lenteri Dalam }liegeri Nomor 64 Tairun 201i Tentang Pedornan
Penerbitan Rekomendasi Penelitian.
Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanirman Modal dan Peiayanan Terpadu Satu
Pintu Pror,insi Riau. nomor 503/DPMPTSP,I\ON IZII.,"-RISET123724 tariggal 27
Juni 2019. perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi.
b. Ir{enirnbang
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dal Politik Kota Pekanbaru rnemLrerikan Rekontendasi kepada
B. Lokasi Penelitiax
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S1
PEKANBARU
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MATHEMAT]CS EDUCATIO|'I (RI\IE) TERI{ADAP
I(EMAMPUAN PENALARA.N PIdTES{ATIS BERDASARKA]I{
SELF EFFICACAY MATEMAI'IS SIS1VA SETP
DINAS PENDIDIKAN KOTA PEKANBARU
Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Tidak melakukan kegiatafl 
-yaflg menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan 1'ang tidak ada
hubungan dengan kegiatan RiseUPra Risel/Penelitian dan pengumpulan data im.
2. Pelaksairaan kegiatan fuset ini berlangsulg selarna 2 (dua) trulan telhitung rnulai tanggal
Rekomendasi ini dibuat.
:. Berpairaian sopan" mernatuhi etika kantor:llokasi penelitian. bersedia meninggalkan fhoto cop1'
Kartu'Ianda Pengenal.
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Derntkian Rekoniendasi ini ditruat untul< dipergunakan se.bagaimana mestinya.
9.luli 2019
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Nama
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Fakultas
: ATHIK URROHMAH
.1t515200167
: Pendidikan Matematika
: Tarbiizah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU
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November 1996. Anak ke-3 dari 3 bersaudara, dari pasangan 
Tho’in dan Suhaimi. Pendidikan formal yang ditempuh oleh 
penulis adalah SD Negeri 004 Bukit Agung, lulus pada tahun 2009. Kemudian 
melanjutkan ke SMP Negeri 2 Kerinci Kanan, lulus pada tahun 2012. Setelah itu, 
penulis melanjutkan ke SMA Negeri 2 Kerinci Kanan, lulus pada tahun 2015. 
Kemudian pada tahun 2015 penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi 
Negeri dengan mengambil Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 Sebagai tugas akhir perkuliahan, penulis melaksanakan penelitian eksperimen 
pada bulan Agustus-September 2019 di SMPIT Az-Zuhra Islamic School Pekanbaru 
dengan judul penelitian Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME)  Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Berdasarkan 
Self Efficacy Matematis Siswa SMP. Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan 
studi selama 4,3 tahun. Penulis dinyatakan lulus pada sidang munaqasah tanggal 26 
Rabi’ul Akhir 1441 H/ 23 Desember 2019 M dengan IPK terakhir 3,59 dan berhak 
menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.). 
